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ABSTRAK 
Nama   :  Zairina Ulfa 
NIM   :  31.15.3.068 
Jurusan  :  Pendidikan Agama Islam 
Pembimbing I :  Prof. Dr. H. Abbas Pulungan 
Pembimbing II :  Dr. Wahyudin Nur Nst, M.Ag 
Judul : “Pelaksanaan Pendidikan Nilai dalam 
Proses Pembelajaran PAI di SMP 
Negeri 1 Hamparan Perak Kabupaten 
Deli Serdang” 
Kata Kunci : Pendidikan Nilai, Pendidikan Agama Islam 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program-program pendidikan nilai 
yang dilaksanakan SMP Negeri 1 Hamparan Perak, pelaksanaan pendidikan nilai dalam 
proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak serta faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan pendidikan nilai di SMP Negeri 1 Hamparan Perak. 
Penelitian ini merupakan pendidikan kualitatif, dengan jenis pendekatan deskriptif 
yang bertujuan untuk memperoleh informasi sedalam mungkin yang berkaitan dengan 
data-data penelitian yang ada. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data, 
menyajikan data dan menimpulkan data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Program pendidikan nilai yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Hamparan Perak terdiri dari kegiatan intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler direalisasikan dalam bentuk program harian, mingguan dan tahunan. (2) 
Pelaksanaan pendidikan nilai dalam proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan 
Perak dilakukan melalui pelaksanaan proses pembelajaran berupa penyampaian teori, 
bimbingan akhlak dan karakter, kedisiplinan, ketertiban, kerapihan dan pembiasaan 
melaksanakan ibadah. (3) Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan nilai dalam proses 
pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak adalah adanya kesadaran diri untuk 
mematuhi tata tertib, kerjasama antara kepala sekolah, guru dan siswa yang baik serta 
sarana dan prasarana yang mendukung. Sedangkan faktor penghambat adalah 
perubahan minat siswa, perkembangan teknologi dan kurangnya kontrol dan 
pengawasan dari guru dan orang tua.  
 
Diketahui,  
Pembimbing I 
 
 
 
 
 
Prof. Dr. H. Abbas Pulungan 
NIP. 19510505 197803 1 001 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Nilaiiiatau al-Qiyam (  اق )  merupakaniisalah satu variabel pentingiidalam 
kehidupan manusia. Nilai telah didefinisikan dan dimaknai dengan berbagai 
pengertian dan pemaknaan. Ada yang berpendapat bahwa nilai adalah harga 
suatu objek, manusia, ide/gagasan, situasi/kondisi, ataupun peristiwa. Ada 
pula yang berpendapat bahwa nilai adalah makna substantif dari sesuatu. 
Kemudian ada pula yang berpendapat nilai adalah keyakinan abadi tentang 
sesuatu. Meskipun terdapat perbedaan dalam pengertian, sebenarnya nilai 
selalu dikaitkan dengan benar-salah, baik-tidak baik, indah-tidak indah atau 
logika, etika dan estetika
1
.  
Pendidikan merupakan salah satu usaha manusia untuk mendapatkan hidup 
yang bermakna. Pendidikan merupakan elemen terpenting dalam membentuk 
sebuah peradaban manusia, sehingga setiapiorang berhak untukimendapatkan 
pendidikan yangilayak. Seseorang mendapatkan pendidikan melalui lembaga-
lembaga pendidikan. Lembaga-lembagainpendidikan tersebut terdiri dari 
keluarga, sekolah, daniiimasyarakat atau lebih dikenal dengan lembaga 
pendidikan informal, pendidikan formal dan pendidikan nonformal.  
Salah satu yang menjadi perhatian dalam bidang pendidikan saat ini adalah 
pembentukan karakter. Pembentukan karakter berkaitan erat dengan 
                                                          
1
 Al Rasyidin dan Amroeni, (2016), Nilai Perspektif Filsafat, Medan: Perdana Publishing, 
h. 5 
2 
 
 
 
penerapan nilai-nilaiiiperilaku manusia baik yangiiberhubungan dengan Rabb 
nya, diriiisendiri, sesamaiimanusia, lingkungan maupun berbagai hal yang 
terwujudimdalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, danimperbuatan 
berdasarkaniinorma-norma agama, hukum, tatainkrama, budaya daniiadat 
istiadat
2
. 
Sekolah merupakaninlembaga pendidikaninyanginselalu melaksanakan 
penanaman nilai-nilaiiipendidikan dalam pembelajaran. Penanamaninilai-nilai 
tersebutiidilakukan dengan pembiasaan-pembiasaan untuk melibatkan anak 
dalam memecahkan masalah. Hal ini dilakukan bukan untuk sekedar melatih 
kemampuan berpikir dan mengajarkan cara pemecahan masalah, akan tetapi 
bertujuan untuk menanamkan pemahaman kepada anak-anak bahwa ada 
mekanisme yang bisa dilakukan, misalnya melalui proses komunikasi, guru 
memberikan contoh dan menunjukkan kepada anak didik bagaimana  
menghargai orang lain. Maka jalan yangiidapat ditempuh seorangiiguru agar 
dapat melaksanakan pembelajaranimyang efektif adalah tidak hanya 
mengutamakan pengetahuan tetapi menyeimbangkan antara pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan anak dengan menerapkan pendidikan nilai.  
Pendidikaniinilai dipahami sebagaiiiusaha untuk memasukkaniinilai-nilai 
tertentu yang bermaknaiibagi individu maupun sosialiidemi keberlangsungan 
hidup, pendidikaninilai bisa juga disebut sebagaiipendidikan budi pekertiidan 
pendidikaniiwatak luhur, sebabiikonsep ini mengacu padaiipemahaman yang 
sama yaitu nilai-nilaiiitentang keyakinan agama, tentang sesuatu yang luhur 
                                                          
2
 Purwaningsih, dkk., (2018), Internalisasi Nilai-Nilai Karekter pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP NEGERI 4 Sungai Raya, e-Jurnal, Journal of Research 
and Thought of Islamic Education,  Volume 1, h. 129. 
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dan bermakna yang memberikan semacam orientasi bagi seseorang dalam 
hidupnya. Menurut J. Sudarminta dikutip oleh Doni Koesoema A. dalam 
bukunya, pendidikaniinilai dalam konteksiipendidikan di sekolahiimerupakan 
upayaivuntuk membantuimpeserta didikindalam mengenal, menyadari 
pentingnya, daniimenghayati nilai-nilai yangipantas dan semestinyaidijadikan 
panduan bagiiisikap dan perilakuiimanusia, baik secaraiiperorangan maupun 
bersama-samaiisuatu masyarakat
3
. 
Dalam pelaksanaan pendidikan nilai ini guru memiliki tanggungiijawab 
agar anak didikibmampu melihat implikasiinetis dari berbagaiinmacam 
perubahan dalamiimasyarakat yang berasalidari kemajuan teknologi daniilmu 
pengetahuan, maupuniimengembangkan nilai-nilai dalamiidirinya, mampun 
mengambiliikeputusan berdasarkan pemahamaniiyang jernih tentangiinilai-
nilaiitersebut (valueiclarification)
4
. 
Pelaksanaan pendidikan nilaiindalam mata pelajaran PendidikaniiAgama 
Islam (PAI), tidakiihanya dituntut untuk mengajarkaniikepada anak didik 
tentang nilai-nilai kehidupan yang berdasarkan hukum maupun aturan yang 
berlaku di masyarakat melainkan juga nilai-nilai ilahiyan yang berlandaskan 
pada alquran dan hadis. Seorang guru PendidikaniiAgama Islam (PAI) 
memiliki peran pentingidalam membentuk akhlakianak didik, sehingga dalam 
proses pembelajaran guru akan memasukkan nilai-nilai yanginberkaitan 
denganiinilai-nilai ajaran Islam yang ditanamkaniisedini mungkiniiuntuk 
membentengi anak didik dari dekadensi moral. Karena tugasiiseorang guru 
                                                          
3
 Doni Koesoema A., (2018), Pendidikan Karakter-Strategi Mendidik Anak di Zaman 
Global, Jakarta: PT. Grasindo, h. 199. 
4
  Ibid,. h. 199-200. 
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bukaniihanya mengajar dan mentransfer ilmuiipengetahuan saja, melainkan 
guru adalahipendidik dari semua aspekiyang ada pada manusiaibaik dari segi 
kognitif, afektif danipsikomotorik
5
. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalamifirman Allah QS. Al-Ahzabiayat 21: 
                                
      
Artinya: Sesungguhnyaiitelah ada pada (diri) Rasulullahiiitu suri teladaniyang 
baikinbagimu (yaitu) bagi oranginyang mengharap (rahmat) Allahindan 
(kedatangan) hariikiamat dan Diaibanyak menyebutiAllah
6
. 
Ayat diatas menunjukkan sesungguhnyaiinorma-norma yang tinggiiidan 
teladan yangimbaik itu telah dihadapanimkalian, seandainyaimkalian 
menghendakinya. Yaituiihendaknya kalian mencontohiiRasulullah saw. di 
dalam amaliiperbuatannya, dan hendaknyaiikalian berjalan sesuaiiidengan 
petunjuknya, seandainyaiikalian benar-benariimenghendaki pahala dariiiAllah 
sertaiitakut azab-Nya di hariiisemua orang memikirkaniiirinya sendiriiidan 
pelindung sertaipenolong ditiadakan, kecuali amalisaleh yang telahidilakukan 
seseorang (pada hariiikiamat). Daniiadalah kalian orang-orang yangiiselalu 
ingatiikepada Allah itu seharusnyaiidi membimbing kamuiuntuk taatikepada-
Nya danimencontoh perbuatan-perbuatanirasul-Nya
7
. 
Oleh sebab itu, Rasulullah saw. diciptakan Allahisebagai uswatunihasanah 
(suri tauladaniyang baik) dan ditunjuk sebagai wujud personal yang religius 
                                                          
5
 Ihsana El Khuluqo, (2017), Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar-Metode dan 
Aplikasi Nilai-Nilai Spiritualitas dalam Proses Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 84. 
6
 Departemen Agama RI, (2008), Al-Hikmah: Alquran dan Terjemahannya, Bandung: 
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atau berkepribadian agamis yang artinya melekat pada dirinya nilai-nilai lebih 
yang ditrans-internalisasikan kepada ummatnya. Sama halnya dengan seorang 
guru yang juga berperan sebagai tauladan bagi anak didik, guru juga 
mentrans-internalisasikan nilai-nilai seperti nilaiikejujuran, amanah, keadilan, 
kedisiplinan, tanggungiijawab, kebersihan, kecerdasan dan lainiisebagainya. 
Oleh sebab itu, akhlakul karimah merupakan hal yang dituntut ada pada diri 
setiap guru, sehingga guru akan senantiasa menjadi seseorang yang memiliki 
karakter danikepribadian yang baikiibagi anakididik disekolah. Dengan kata 
lain tugas utama seorang guru adalah membelajarkan anak didik, yaitu 
mengkondisikan anak didik agar belajar dengan sungguh-sungguh sehingga 
potensi serta kepribadian dirinya dapat berkembang dengan maksimal. 
SMP NEGERI 1 Hamparan Perak merupakan lembaga pendidikan yang 
turut berperan pentingiidalam menanamkan pendidikan nilaiiiterhadap anak 
didik. Sebagai lembagainpendidikan formal dengan visi “Unggul dalam 
prestasi, berdedikasi serta berkarakter kebangsaan berdasarkan IMTAQ dan 
IPTEK”, sudah tentu nilai-nilai pendidikan telah ditanamkan untuk 
membentengi para anak didik dari kemerosotan moral yang terjadi. Penerapan 
pendidikan nilai di SMP Negeri 1 Hamparan Perak dapat dilihat melalui 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Pada mataiipelajaran Pendidikan 
AgamaiiIslam (PAI) menurut ketentuan kurikulumi2013, mata pelajaraniPAI 
dilaksanakan 3 jam pelajaran (JP) dalam satu minggu. Potensi guru PAI 
dalam melaksanakan proses pembelajaraniidengan mengkaitkan nilai-nilai 
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pendidikaniiberupa penanaman nilai-nilai moral, akhlak maupuniikarakter 
yang diselipkan dalamisetiap penjelasan materi yang guru disampaikan. 
Berdasarkaniistudi pendahuluan yangiidilakukan peneliti, SMPiiNegeri 1 
Hamparan Perak mempunyai program-program pendidikan nilai yang dapat 
membentuk kepribadian anak didik. Program-program tersebutiimemberikan 
nilai-nilaiiikedisiplinan dan pembiasaaniiakhlak yangiibaik, seperti membaca 
doa bersama, shalat berjamaah, menegakkan kedisiplinan, bergotong royong 
membersihkan lingkungan, saling membantu antar teman yang kesusahan, 
menegakkan aturan-aturan yang bermuatan nilai-nilai pendidikan dan akhlak 
mulia. Namun jika dilihat dari prosesiipembelajaran, guru-guru PAI diiiSMP 
Negeriii1 Hamparan Perak masih kurang memberikan perhatian kepada anak 
didik tentang penerapan nilai-nilai pendidikan. Hal ini, membuat anak didik 
kurang termotivasi untuk belajar dan menerapkan apa yang diberikan oleh 
guru, tak jarang ada saja anak didik yang dengan sengaja keluar dari kelas 
dan tidak mengikuti pelajaran. Kemudian di dalam RencanaiiPelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) guru telah memuatiinilai-nilai pendidikan yang dapat 
diterapkaniikepada anak didik. Akan tetapi, hal ini tidak terlaksana dengan 
baik sehingga terjadi kesenjangan antara RPP dengan praktiknya di kegiatan 
pembelajaran. 
Dengan demikian, penelitiiitertarik untuk melakukaniipenelitian tentang 
“Pelaksanaan Pendidikan Nilai dalam Proses Pembelajaran di SMP 
Negeri 1 Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang” 
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B. Fokus Penelitiann 
Berdasarkan latariibelakang masalahiidiatas dan agar penelitian iniiitidak 
menyimpang daniimengambang dari tujuaniisehingga mempermudahiidalam 
mendapatkanidata dan informasiiiyang diperlukan, makaiifokus penelitian ini 
diarahkan pada: 
1. Program pendidikan nilai di SMP Negeri 1 Hamparan Perak. 
2. Pelaksanaan pendidikan nilai dalam proses pembelajaran PAI diiiSMP 
Negeriii1 Hamparan Perak. 
3. Faktoriipendorong daniipenghambat pelaksanaan pendidikan nilai dalam 
proses pembelajaraniiPAI di SMP Negeriii1 Hamparan Perak. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkanipembatasan masalah penelitian diatas, masalah penelitianiini 
dirumuskan sebagaiiberikut: 
1. Bagaimana program pendidikan nilai di SMPiNegeri 1 Hamparan Perak? 
2. Bagaimanaiipelaksanaan pendidikan nilai dalam prosesipembelajaran PAI 
di SMPiNegeri 1 Hamparan Perak? 
3. Apainfaktor pendukung daniipenghambat pelaksanaan pendidikan nilai 
dalamiproses pembelajaran PAIidi SMP Negeri 1 Hamparan Perak? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitianiiini memilikiiitujuan, sebagaiiberikut: 
1. Untukimengetahui program pendidikaninilai di SMPiNegeri 1 Hamparan 
Perak. 
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2. Untukimengetahui pelaksanaaniPelaksanaan pendidikan nilai dalamiproses 
pembelajaraniPAI di SMPiNegeri 1 Hamparan Perak. 
3. Untukimengetahui faktoripendukung pelaksanaan pendidikan nilaiiidalam 
proses pembelajaraniiPAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak. 
4. Untukimengetahui faktor penghambatipelaksanaan pendidikan nilaiidalam 
proses pembelajaraniiPAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak. 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat BagiiDunia Pendidikan 
a. SecaraiTeoritis 
1) Memberikaninwawasan keilmuan dalamiiibidang pendidikaniiibagi 
penyusun, para calonipendidik dalam bidangipengetahuan unum dan 
ilmuipengetahuan agama diisekolah dan masrasah. 
2) Menambahiireferensi ilmiah dan sebagaiiimotivasi bagi penelitiiilain 
yangiberminat untuk mengkajiilebih dalam tentang masalahiini. 
3) Untukinmemperkaya khazanah keilmuaninkhususnya bagaimana 
meningkatkaniikualitas pendidikan melalui pelaksanaan pendidikan 
nilaiidalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran PAI. 
b. SecaraiPraktis 
1) Kepada Kepala SMP NEGERI 1 Hamparan Perak untuk 
memberikan sumbangan pemikiran pada guru-guru dalamiiusahanya 
untukiimeningkatkan kualitas prosesiipengajaran daniipembelajaran 
siswa, sehinggaiminantinya dapat melahirkanimigenerasi dan 
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cendekiawaninmuslim yang mampu mengamalkanibibadah dalam 
kehidupanisehari-hari sesuai denganituntunan agamaiIslam.  
2) Kepada para Guru SMP NEGERI 1 Hamparan Perak memberikan 
kontribusiinberupa penyajian informasiiiilmiah untuk mengetahui 
peraniidan kompetensi guruiiPAI dalam melaksanakan pendidikan 
nilai dalam pembelajaran PAI pada siswa. 
3) Kepada para Peserta Didik SMP NEGERI 1 Hamparan Perak akan 
memberikan perubahan terhadap sifat, moral, karakter dan akhlak 
siswa khususnya dalam bidang PAI setelah dilakukannya penelitian 
ini. 
2. ManfaatiBagi Penulis 
Dapatiiimenjawab keingintahuaniiipenulis tentang bagaimana bentuk 
pelaksanaan pendidikan nilai dalam pembelajaran PAI di SMP NEGERI 1 
Hamparan Perak dan menjadi bekal serta sebagai acuan mahasiswa Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan khususnya jurusan Pendidikan AgamaiIslam (PAI) 
selakuiicalon pendidik yangiikelak akan terjuniilangsung ke masyarakat 
danimengamalkan ilmu-ilmu yang telahidiperoleh. 
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BAB II 
KAJIAN LITERATUR 
A. KAJIAN TEORITIS 
1. Pendidikan Nilai 
a. Pengertian Pendidikan Nilai 
Secara istilahinipendidikan berasalinidari kata “didik” dengan 
memberinyainawalan “pe” daniiakhiran “an” yang mengandungiiarti 
“perbuatan” (hal, caraindan sebagainya). istilahiipendidikan semula 
berasal dariibahasa Yunani, yaitu “paedagogie” yang berartiibimbingan 
yangidiberikan padaianak. Istilah iniikemudian diterjemahkanike dalam 
bahasa Inggrisiiidengan “education’ yangiiberarti pengembanganiiatau 
bimbingan. Dalamibahasa Arab, istilah ini seringiditerjemahkan dengan 
“Tarbiyah” yan berartiinpendidikan. dan dalaminperkembangannya, 
istilahiipendidikan berarti bimbinganiiatau pertolongan yangiidiberikan 
dengan sengajaiterhadap anak didikioleh orang dewasaiagar ia menjadi 
dewasa
8
. 
Pendidikaniisebagai proses atau upayaimemanusiakan manusiaipada 
dasarnya adalahiiupaya mengembangkanikemampuan potensiiiindividu 
sehingga memilikiiikemampuan hidup optimalinbaik sebagai pribadi 
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Islami), Bandung: Ciptapustaka Media Perintis, h.15. 
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maupuniisebagai anggota masyarakatiiserta memiliki nilai-nilaiiimoral 
religius danisosial sebagai pedomanihidupnya
9
. 
Sedangkan nilai diartikan sebagai gagasan atau konsep yang 
dipandang penting oleh seseorang dalam hidupnya. Nilai menjadi 
standar perilaku, standar untuk menentukan keindahan, keefisienan atau 
kebermaknaan yang didukung dan dinikmati atau dipertahankan 
seseorang. Adapun nilai menurut beberapa tokoh, yaitu: 
1) MenurutiFraenkel, nilaiiadalah ide atau konsepiyang bersifatiabstrak 
tentangiiapa yag dipikirkaniiseseorang atau dianggapiipenting oleh 
seseorang.  
2) Rokeach menyatakan bahwa nilai adalahimsuatu kepercayaan/ 
keyakinaniiyang bersumber padaiisistem nilaiiiseseorang, mengenai 
apaiyang patut atau tidakipatut dilakukan seseorangiiatau mengenai 
apa yangiiberharga dan apa yangiitidak berharga. Nilaiiimerupakan 
wujudidari aspek afektif yang beradaidalam diri seseorang
10
. 
Padaindasarnya, pendidikan nilaiiidirumuskan dari duaiipengertian 
dasar yangiterkandung dalamiistilah pendidikan daninilai seperti yang 
telah diterangkan diatas. Adapun pendidikan nilai menurut beberapa 
tokoh, sebagai berikut: 
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1) Mulyana mengartikaninpendidikan nilai sebagaiiipenanaman dan 
pengembanganiinilai-nilai pada diriinseseorang. Pendidikaniinilai 
dimaksudkaninuntuk membantu pesertaindidik agarinmemahami, 
menyadari, danimengalami nilai-nilai sertaimampu menempatkannya 
secaraiintegral dalamikehidupan
11
. 
2) Mardiatmaja mendefinisikaninipendidikan nilai sebagaiinbantuan 
terhadapiipeserta didik agariimenyadari dan mengalamiiinilai-nilai 
serta menempatkannyaisecara integral dalamikeseluruhan hidupnya. 
Pendidikaninnilai tidak hanya merupakaninprogram khususiiyang 
diajarkan melaluiiisejumlah mata pelajaran, akaniitetapi mencakup 
keseluruhan programipendidikan. 
3) Hakamiimengungkapkan bahwaiipendidkan nilai adalahipendidikan 
yangimempertimbangkan objek dariisudut moral dan sudutipandang 
nonimoral, meliputi estetikaiyakni menilai objekidari sudutipandang 
keindahan daniiselera pribadi, dan etikaiiyakni menilai benariatau 
salahnya dalamihubungan antarpribadi. 
4) Thaper secarainsingkat dikatakan sebagai: “valueineducation is 
educationiin value and educationitowards rhe inculcationiof values”. 
5) Hilliimenegaskan bahwaiipendidikan nilai harus mampuiimembuat 
peserta didikiimenguasai pengetahuan yangiiberakar padaiinilai-nilai 
tradisionalnyaimyang mampu menolong, menghadapiinnilai-nilai 
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modern; berempatiiidengan persepsi daniiperasaan orang-orang yang 
tradisional; mengembangkaninketerampilan kritis daninmenghargai 
nilai-nilaiiitersebut; mengembangkan diriiisehingga berketerampilan 
dalam membuatiikeputusan dan berdialogiidengan orangiilain; dan 
akhirnyaimampu mendorong pesertaididik untuk berkomitmenipada 
masyarakat daniwarganya
12
. 
Dariibeberapa pendapat tokohidiatas maka dapat disimpulkanibahwa 
pendidikaninnilai (  adalah prosesiibimbingan melaluiiiisuri (ق  ة  اتل  ة
tauladaninpendidikan yang berorientasiinpada penanamaninnilai-nilai 
kehidupaniiyang didalamnya mencakup nilaiiiagama, budaya, estetika 
dan etikaiimenuju pembentukan pribadiiipeserta didik yangiimemiliki 
kecerdasaniispiritual keagamaan, pengendalianiidiri, kepribadianiiyang 
utuh, berakhlakiimulia dan keterampilaninyang dipelukan diri dan 
masyarakat. 
b. Landasan Pendidikan Nilai 
Endang Sumantri dalam bukunya yang berjudul “Konsep Dasar 
Pendidikan Nilai” menyebutkan bahwa landasan pendidikan nilai terdiri 
dariinempat landasan yaitu landasaniifilosofis, landasan psikologis, 
landasan sosiologisidan landasaniestetik.  
1) LandasaniFilosofis 
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Landasanifilosofis adalah landasaniyang berkaitan denganihakikat 
pendidikan. Landasaniini berusaha menelaahimasalah pokokiseperti 
apakah pendidikanimnilai itu, mengapainpendidikan nilaiinini 
dibutuhkan, apa tujuaniipendidikan nilai ini. Filsafatiimenelaah 
sesuatuinsecara radikal, menyeluruh, danimkonseptual yang 
menghasilkaniikonsepsi-konsepsi mengenaiinkehidupan daniidunia. 
Konsepsiiitersebut pada umumnyaiibersumber dari faktu; (1) religi 
daniietika yang bertumpuipada keyakinanidan (2) ilmuipengetahuan 
yanginmengandalkan penalaran. Antarainfilsafat daniipendidikan 
mempunyaiiikaitan yang sangatiierat. Filafat mencobaiimerumuskan 
citra tentanginmanusia dan masyarakat, sedangkaninpendidikan 
berusahaimewujudkanicitra itu sendiri. Filsafatipendidikan berusaha 
menjawabiisecara kritis daniimendasar dari berbagaiiipertanyaan 
pokok seputarimpendidikan sepertiimapa, mengapa, bagaimana 
pendidikaniitu
13
. 
2) LandasaniPsikologis 
Psikologiiimencoba untuk menarikibatas-batas kemiripanimelalui 
kaidah-kaidahinperkembangan mental manusiaimbeserta ciri-ciri 
perilakunya. Keutuhaninmanusia sebagai organisasiindijelaskan 
melaluiinaspek-aspek psikis yangibberkembang secaraibdinamis. 
Demikianipula perbedaan individuiditarik pada prinsip-prinsipidasar 
perkembanganinyang mewakili setiap faseimpertumbuhan dan 
                                                          
13
 Endang Sumantri dan Sofyan Sauri, Konsep Dasar Pendidikan Nilai.., h.39-40. 
15 
 
 
 
perkembanganiimanusia. dengan berdasarkaniipada kaidah-kaidah 
umum psikologiiseperti itu landasanipsikologi pendidikan nilaiidapat 
dijelaskan sebagaiiberikut: 
a) Motivasi 
Motivasiiimerupakan penyebab yangiididuga telahimendorong 
seseorangiike arah perilakuiiatau tindakaniitertentu. Karenaiiitu 
dalamikajian psikologi, motivasiisering dipertimbangkanisebagai 
jawabanipertanyaan “mengapa” suatuitindakan itu lahiripada diri 
seseorang. 
b) PerbedaaniIndividu 
Perbedaaninindividu merupakan aspekinlain yanginmenjadi 
landasaninpengembangan pendidikan nilaiinsecara psikologis. 
Perbedaaniiindividu merupakan mencerminkaniiadanya keunikan 
pada diriisetiap pesertaididik. 
c) Tahapan Belajar Nilai 
Dalam memahami nilai, anak tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan pengalamannya. Pengalaman pada diri anak pada 
umumnya merupakan petunjuk arah perkembangan untuk 
mengembangkan pengalaman itu. Karena itu, strategi dasar yang 
harus dikembangkan oleh guru meliputi; (1) identifikasi nilai dan 
tujuan yang hendak dicapai; (2) menyusun pengalaman kehidupan 
yang menantang terhadap pertimbanga nilai; dan (3) menyediakan 
16 
 
 
 
sejumlah pengalaman yang memperluas kemampuan anak dalam 
membangun nilai secara mandiri
14
. 
3) Landasan Sosiologi 
Targetiiutama pendidikan nilaiiisecara sosial adalahiimembangun 
kesadaraniiinterpesonal yangiimendalam. Peserta didikindibimbing 
untuk mampuiimenjalin hubungan sosialiisecara harmonisiidengan 
orang lainiimelalui sikap daniiperilaku yang baik sehinggaiimereka 
dapat hidupisecara sehat daniharmonis dalam lingkunganisosialnya. 
Dalamiikehidupan sosial, merekaiidilatih untuk dapatiiberprasangka 
baik kepadainorang lain, berempatiiisuka menolong, bertanggung 
jawab danimenghargai perbedaanipendapat
15
. 
4) Landasan Estetik 
Maxine Greneeiimengupas secara detailiimengenai komponen-
komponeniiestetika beserta implikasinyaiiterhadap pendidikan. Ia 
menyatakaniibahwa nilai estetika perluiidibelajarkan kepadaipeserta 
didik agariimereka mengetahuiiibagaimana belajar yangiibermakna. 
Dalam pendidikaninilai, baik guruimaupun siswa melibatkaniproses  
pemahamaniirasa, pilihan pribadi, daniitatanan bentuk yangiierat 
kaitannya denganinkarakteristik estetika. Pembelajaraninestetika 
menurutnya mestiiimemiliki vital centerisebagai fokus, yakniiisuatu 
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titik ketikaiiproses belajar diperlakukaniisebagai ajangiipenyadaran 
nilai-nilaiikeindahan dan pertimbanganirasa secaraioptimal
16
. 
c. Tujuan Pendidikan Nilai 
SutarjoinAdisusilo dalam bukunyaiiyang berjudul “Pembelajaran 
Nilai-Karakter” menukilimpendapat Frankena merumuskanimtujuan 
pendidikan nilaiisebagai berikut: 
1) Membantuipeserta didik untuk dapatimengembangkan tingkahilaku 
yangisecara moral baik danibenar. 
2) Membantuiipeserta didik untukiimenginternalisasi nilai-nilaiiimoral, 
norma-normaidalam rangka menghadapiikehidupan konkretnya. 
3) Membantuipeserta didikiuntuk mengdopsi prinsip-prinsipiuniversal-
fundamental, nilai-nilaiimikehidupan sebagai pijakanimiuntuk 
pertimbanganimoral dalam menentukanisuatu keputusan. 
4) Membantuiipeserta didik untukiimampu membuat keputusaniiyang 
benar, bermoral danibijaksana. 
Sedangkan menurut Kohlbergimimelandaskan bahwaimitujuan 
pendidikan nilai disekolah adalahiimengefektifkan peningkataniidan 
pengembanganipertimbangan moral pesertaididik. Agar tujuanitersebut 
tercapaiimmaka pendidikan nilaiimsebaiknya dilandaskan dengan 
mengembangkaninsuasana kehidupan konkretinyang memungkinkan 
setiapiorang memiliki sikap respect yangimendalam kepada sesamanya. 
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Kohlbergimempunyai keyakinan bahwaitujuan dasaripendidikan nilai di 
sekolahimadalah membantu pesertaimdidik meningkatkanimtingkat 
pertimbanganimoral, pemikiran, danipenalaran moralnya
17
. 
d. Pendekatan dan Model Pendidikan Nilai 
1) Pendekatan-Pendekatan Pendidikan Nilai 
Menurut Endang Sumantri dalam bukunya menyebutkan bahwa 
pendekatan-pendekatan pendidikan nilai terdiri menjadi empat 
bagian antara lain sebagaiiberikut: 
a) Pendekatan PenanamaniNilai 
Pendekataniipenanaman nilai adalahiisuatu pendekataniiyang 
memberiiipenekanan pada penanamaninilai-nilai sosial dalamidiri 
siswa. Tujuaniipendidikan nilai menurutiipendekatan iniiiadalah 
diterimanyaiinilai-nilai sosial tertentuiioleh siswa; berubahnya 
nilai-nilaiiisiswa yang tidak sesuaiiidengan nilai-nilai sosialiiyang 
diinginkan. Metodeiiyang digunakan dalamiiproses pembelajaran 
merurut pendekatan iniiantara lain: keteladanan, penguatanipositif 
daninegatif, simulasi, permainaniperanan danilain-lain
18
. 
b) PendekataniPerkembangan Kognitif 
Pendekataniiini dikatakan pendekataniiperkembangan kognitif 
karena karekteristiknya memberikaninpenekanan padaimaspek 
pengetahuan dan perkembangannnya. Pendekatan iniimendorong 
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  Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter..., h. 128-129. 
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siswa untukiiberpikir aktif tentangiimasalah-masalah moraliidan 
dalamimmembuat keputusan-keputusanimmoral. Tujuan dari 
pendekataninini adalah membantu siswaimdalam membuat 
pertimbanganiimoral yang lebih kompleksiiberdasarkan kepada 
nilai yangimlebih tingg. Dan mendorong siswaimuntuk 
mendiskusikanimalasan-alasannya ketikaimmemilih nilai dan 
posisinyaidalam suatuimasalah moral
19
. 
c) PendekataniAnalisis Nilai 
Pendekataniianalisis nilai ini memberikaninpenekanan pada 
perkembanganiikemampuan siswa untukiiberpikir logis, dengan 
caraiimenganalisis masalah yangiiberhubungan denganiinilai-nilai 
sosial. Adapuniitujuan dari pendekataniiini. Pertama, membantu 
siswa untuk menggunakaninikemampuan berpikir logisindan 
penemuaniiiilmiah dalam menganalisisiiimasalah-masalah sosial, 
yangiberhubungan dengan nilaiimoral tertentu. Kedua, membantu 
siswa untukiimenggunakan proses berpikir nasional danianalitik, 
dalamimenghubung-hubungkan danimerumuskan konsepitentang 
nilai-nilaiimereka
20
. 
d) PendekataniKlarifikasi Nilai 
Pendekataninklarifikasi nilai memberikan penekananinpada 
usahaimembantu siswa dalamimengkaji perasaanidan perbuatnya 
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sendiri, untukimeningkatkanikesadaran mereka tentanginilai-nilai 
mereka sendiri. Tujuaniipendidikan nilai menurutipendekatan ini 
adaintiga. Pertama, membantuk siswa untuk menyadariindan 
mengidentifikasiinnilai-nilai mereka sertaiinilai-nilai orang lain. 
Kedua, membantuiisiswa supaya mampu menggunakan secara 
bersama-samaimkemampuan berpikir rasional daninkesadaran 
emosional, untukinmemahami perasaan, nilai-nilai, daninpola 
tingkahilaku sendiri
21
. 
e) PendekataniPembelajaran Berbuat 
Pendekataniipembelajaran berbuat memberiiipenekanan pada 
usaha memberikaniikesempatan kepada siswaiiuntuk melakukan 
perbuatan moral, baikisecara perorangan maupun secaraibersama-
sama dalamiisuatu kelompok. Metode-metode pengajaran yang 
digunakaniidalam pendekatan analisisiinilai dan klarifikasi nilai 
digunakaninijuga dalam pendekataninini. Metode laininyang 
digunakan jugaiiadalah proyek-proyekiitertentu untukiidilakukan 
disekolah atauidalam masyarakat, dan praktikiketerampilan dalam 
berorganisasiiatau berhubunganiantara sesama
22
. 
2) Model-Model Pendidikan Nilai 
Menurut Qiqi Yuliati Zakiyah dalam bukunya yang berjudul 
“Pendidikan Nilai”  yang menukil pendapat dari Djahir, 
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menyebutkan bahwa model-model pendidikan nilai antara lain 
sebagaiiberikut: 
a) Evocation, yaituipendekatan agar pesertaididik diberiikesempatan 
dan keleluasaaniiuntuk secara bebasiimengekspresikan respon 
afektifnyaiterhadap stimulus yangiditerimanya. 
b) Inculcation, yaituinpendekatan agar peserta didikinmenerima 
stimulusiyang diarahkan menujuikondisi siap. 
c) Moralimreasoning, yaitu pendekatanimagar terjadiimtansaksi 
intelektualitaksonomi tinggi dalamimencari pemecahanimasalah. 
d) Valueiiclarification, yaitu pendekataniimelalui stimulusiiterarah 
agariisiswa diajak mencariiikejelasan isi pesaniikeharusan nilai 
moral. 
e) Valueiianalysis, yaitu pendekataniiagar siswa dirangsangiiuntuk 
melakukan analisisinilai moral. 
f)  Moralimawareness, yaitu pendekataninagar siswainmenerima 
stimulus danidibangkitkan kesadarannyaiakan nilai tertentu. 
g) Commitmentiapproach, yaituiipendekatan agar siswaiisejak awal 
diajakinmenyepakati adanya suatuinpola pikir dalaminproses 
pendidikaninilai. 
h) Unioniiapproach, yaitu pendekataniiagar peserta didikidiarahkan 
untukimelaksanakan secara rill dalamisuatu kehidupan
23
. 
                                                          
23
 Qiqi Yulianti Zakiyah dan A. Rusdiani, (2014), Pendidikan Nilai Kajian Teori Dan 
Praktik Di Sekolah, Bandung: Pustaka Setia, h. 71-72. 
22 
 
 
 
2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
MenurutiiAhmad Tafsir pendidikaniiagama Islam adalahiibimbingan 
yang diberikaniiseseorang kepada orangiilain agar berkembangiisecara 
maksimalisesuai ajaran Islam
24
. 
Pendidikaninagama Islam menurut ZakiahinDarajat adalahinusaha 
berupaiibimbingan dan asuhaniiterhadap anak didikiiagar kelak setelah 
selesaiinpendidikannya dapat memahamiindan mengamalkaninajaran 
agama Islamiserta menjadikannyaisebagai pandanganihidup
25
. 
Sebagaimanaindikutip oleh Abdul Mujibiipendidikan agamaiiIslam 
menurutiiProf. Dr, Omar MuhammadiiAl-taomi Al-Syaibaniiidiartikan 
sebagaiinproses mengubah tingkahinlaku individu padainkehidupan 
probadinya masyarakat daniialam sekitarnya denganiicara pengajaran 
sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi-profesi dalam 
masyarakat
26
. 
Istilahiipendidikan dalamiikonteks Islam pada umumnyaiimengacu 
kepadaiiterm tarbiayah, ta’dibiidan ta’lim. Dari ketigaiistilah tersebut 
termiiyang populer digunakaniidalam praktik pendidikaniiIslam adalah 
term at-tabiyah. 
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1) Tarbiyah 
Penggunaaniiistilah tarbiyah berasaliidari kataiiRabb. Walaupun 
kata iniimmemiliki banyak artiimtetapi pengertianimdasarnya 
menunjukkan maknaiitumbuh, berkembang, memelihara, merawat, 
mengatur, danimenjaga kelestarian atauieksistensinya. 
Dalamipenjelasan lain, kataitarbiyah berasalidari tigaikata, yaitu: 
Pertama, rabba-yarbuimyang berarti bertambah, tumbuhimdan 
berkembang. Kedua, rabiya-yarbainyang berarti menjadi besar. 
Ketiga, rabba-yarubbuinberarti memperbaiki, menguasai urusan, 
menuntun dan memelihara
27
. Penunjukkan kataiial-Tarbiyah pada 
pengertian pendidikan ini bisa dilihat pada hadis: 
ثَ َنا يَ ْعُقْوُب يَ ْعِني  ْ ُ  َعْبِد  الَّلْ  ِ   ْاقَاِريَّل َعْ  ُسَهْ ٍل َعْ  أَ ِ ِو َعْ   ثَ َنا قُ َت َبَة ْ ُ  َسِع ٍد َ دَّل َ دَّل
أَِ ي ُىَلْيلَِة َأنَّل َرُسْوَل  الَّلِو َصلَّلي  الَّلُو َعَل ِو َوسضلَّلَ  قَاَل الَيَ َتَصدَّلُق َأَ ٌد  َِتْ َلٍة ِمْ  َكْ ٍب 
ُه َأْو قَ ُلْوَصُو  َ تَّلي َتُكْوَن ِمْثَل  ظ ٍِّب ِإالَّل َأَخَذىاَ  الَّلُو  ِِ ِ ِن ِو فَ  ُ َل ِّ هاَ َكَ ا يُ َل ِّي َأَ دُُكْ  َفلضوَّل
َقاِسِ   ثَ َنا َرْوَح ْ ُ  اَب ْ ثَناَ يَزِْيُد يَ ْعِني  ْ َ  ُزرَيٍع َ دَّل ثَِني ُأَم َّلَة ْ ُ  ِ ْ ظَاَم َ دَّل  ْاَجَباِل َأْو َأْعَطَ  َوَ دَّل
ثَِنْي ُسَلْ  َاُن يَ ْعِنْي  ْ َ   اَلٍل  ثَناَ جاَِاُد ْ ُ  َمْخَلٍد ّ دَّل ثَِنْ ِو َأْ َ ُد ْ ُ  ُعْثَ اَن  أَلْوِديُّ ّ دَّل َوَ دَّل
ِكاَلُى اَ َعْ  ُسِهْ ٍل ِ هذ َ  أِلْسنَاِد ِفي َ ِدْيٍث َرْوٍح ِمَ   ْاَكْ ِب  اطَّل ِِّب فَ َ َضُعَها َفي َ قِّهاَ 
ثَِنْ ِو أَ ُو   اطاَّل ِىِل َأْخبَ َلناَ َعْبُج  هلِل ْ ُ  َوْىٍب  َوِفي َ ِدْيِث ُسَلْ  َاَن فَ َ َضُعهاَ ِفي َمْوِضِعهاَ َوَ دَّل
  28َأْ بَ َلِنْي ِى َاُم ْ ُ  َسْعٍد َعِ   انَّلِبيِّ َصلَّلي  هللُ َعَلْ ِو َوَسلَّلَ  َنْ َو َ ِدْيٍث يَ ْعُقْوَب َعْ  ُسَهْ لٍ 
Artinya: Telah diriwayatkan kepadainkami Qutaibah bininsaid, 
diriwayatkan kepadainkami Ya‟qub yakni Ibnu Abdurrahmaniial-
Qariy dariiiSuhail dari ayahnya dari AbuiiHurairah sesungguhnya 
Rasulullah saw. telah bersabda: Tidaklah salah seorang bersedekah 
denganimkurma dari usahanya yangimbaik melainkan Allah 
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mengambilnya dengan tangan kanannya, lalu mendidiknya 
sebagaimana ia mendidik hingga seperti gunung atau lebih besar 
lagi, dan diriwayatkan kepadakuinUmayyah Ibnu Bistham, telah 
diriwayatkan kepadaiiYazid yakni Ibnu Zuraiy, telah diriwatkan 
kepada kamiiRauh Ibnu al-Qasim daniAhmad Ibnu Utsmanial-Audiy 
meriwayatkan kepadaku, Khalid Ibnu Makhlad meriwayatkan 
kepada kami, telah diriwayatkan kepada ku Sulaiman yakni Ibnu 
Bilal keduanya daei Suhail, dengan sanad ini pada riwayat Rauh dan 
usahanya yang baik, lalu meletakkannya pada haknya dan 
berdasarkan riwayat Sulaiman, lalu ia meletakkan pada tempatnya. 
KataiRabb sebagaimana yangiterdapat dalam QS. Al-Fatihahiayat 
2 (alhamdulillahi rabbil ‘alamiin) mempunyaiiikandungan makna 
yanginberkonotasi dengan nilai tarbiyah. Sebabiikata Rabbiidan 
Murabbi (pendidik) berasaliidari akar kata yangiisama. Berdasarkan 
haliiini, maka Allah swtiiadalah pendidik yangiiMaha Agung bagi 
seluruh alamisemesta. 
Uraianindiatas secara filosofi mengisyaratkan bahwainproses 
pendidikaniIslam adalah bersumberipada pendidikan yangidiberikan 
Allahiisebagai “pendidik” seluruhiiciptaan-Nya, termasukiimanusia. 
Dalam konteksinyang luas pengertianinpendidikan Islam yang 
dikandungindalam tarbiyah terdiri dari empat unsuriipendekatan, 
yaitu:  
a) Memeliharaiidan menjaga fitrah anakiididik menjelangiidewasa 
(baligh). 
b) Mengembangkanimidan menjaga seluruh potensiimmenuju 
kesempurnaan. 
c) Mengarahkan seluruhifitrah menujuikesempurnaan. 
25 
 
 
 
d) Pelaksanakan pendidikanisecara bertahap29. 
Penggunaaniiterm tarbiyah untukiimenunjuk maknaiipendidikan 
Islamidapat difahami merujuk firmaniAllah swt Q.S. Al-Isra ayati24, 
yaitu: 
                    
        
Artinya: Daniirendahkanlah dirimu terhadapimereka berduaidengan 
penuhinkesayangan daninucapkanlah: "WahaiinTuhanku, kasihilah 
merekaiikeduanya, sebagaimana merekaiiberdua telah mendidikiaku 
waktu kecil
30
. 
2) Ta’lim 
Istilahiita’lim telah digunakaniisejak periode awaliipelaksanaan 
pendidikaniiIslam. Menurut parainahli, kata ini lebihinuniversal 
dibandi denganitarbiyah maupunita’dib. RasyidiRidha, mengartikan 
ta’limisebagai proses transmisiiberbagai ilmu pengetahuanipada jiwa 
individuitanpa adanya batasanidan ketentuanitertentu. Argumentasi 
tersebut didasarkanipada firman Allahiswt dalamiiQ.S. Al-Baqarah 
ayat 151iyaitu: 
               
                       
Artinya: Sebagaimana (kamiiitelah menyempurnakan nikmatiiKami 
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu 
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yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan 
kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui
31
. 
Menurut Abdul Fatah Jalal, apa yang dilakukan Rasul bukan 
sekedar membuat Islam bisa membaca, melainkan membawa kaum 
muslimin kepada nilai pendidikan tazkiyah an-nafs (penyucian diri) 
dari segala kotoran, sehingga memungkinkannya menerima al-
hikamah serta mempelajari segala yang bermanfaat untuk diketahui. 
Oleh karena itu, makna al-ta’lim tidak hanya terbatas pada 
pengetahuan yang lahiriyah, akan tetapi pencakup pengetahuan 
teoritis, mengulang secara lisan, pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan dalam kehidupan; perintah untuk melaksanakan 
pengetahuan dan pedoman untuk berperilaku
32
. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oelh Al-Rasyidin mengutip 
pendapat Jalal bahwa ruang lingkup ta’lim mencakup beberapa hal 
sebagai berikut: 
a) Pengetahuan Teoritis 
b) Mengulang kaji secara lisan 
c) Pengetahuanidan keterampilan yangidibutuhkan dalamikehidupan 
d) Pedomanibertingkah laku. 
Denganiiadanya pendapat ini, membantahiibahwa ta’limiihanya 
merupakaninproses pemberian ilmuinpengetahuan semata, namun 
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lebihdariiitu, ta’lim adalahiproses penyampaian danipenanaman ilmu 
pengetahuan kedalam diriiiseseorang sehingga berpengaruhiterhadap 
jiwa, akalidan perbuatannya
33
. 
3) Ta’dib 
Ta’dibiberarti pengenalan danipengakuan yang secaraiberangsur-
angsuriiditanamkan kedalam diriiimanusia (pesertaiididik) tentang 
tempat-tempatinyang tepat dariinsegala sesuatu didalamintatanan 
penciptaan. Dengan pendekataninini, pendidikan akaninberfungsi 
sebagaiinpembimbing kearah pengenalanindan pengakuanintempat 
Tuhaniyang tepat dalamitatanan wujud danikepribadiannya. 
Istilahita’dib merupakan termiyang paling tepat dalamikhazanah 
bahasa Arabinkarena mengandung artiinilmu, kearifan, keadilan, 
kebijaksanaan, pengajaran, daninpengasuhan yang baikinsehingga 
maknaiitarbiyah dan ta’lim sudahiitercakup didalam termiita’dib
34
. 
Penunjukan ta’dib pada pengetian pendidikan ini bisa dilihat pada 
hadis: 
ثَ َن  ُمَ  َّلٌد ُمَقاِتلٍ  َإنَّل رَُجالً ِمْ  : َأْخبَ َلنَا َصاِاُح ْ ُ  َ يٍّ : َأْخبَ َلنَا َعْبُد  الَّلِو : َ دَّل
َعْ  َأِ ي ُمْوَسي : َأْخبَ َلِني َأ ُ ْو  ُ ْلَدَة : َأْىِل ُ َل َسَنا قَاَل اِل َّلْعِبيِّ فَ َقاَل  ا َّلْعِبيُّ 
َ :  أَلْ َعِليِّ َرِضَي  الَّلُو َعْنُو قَالَ  ِإَذ  َأدَّلَب : قَاَل َرُسوُل  الَّلِو َصلَّلي  الَّلُو َعَلْ ِو َوَسلَّل
 الَّلُجُل َأَمَتُو فََ ْ َ َ  تَْ ِديبَ َها، َوَعلَّلَ َها فََ ْ َ َ  تَ ْعِل َ َها، ثُ َّل َأْعتَ َقَها فَ تَ َزوَّلَجَها َكاَن 
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َاُو َأْجَل ِن، َوِإَذ  آَمَ   ِِع َ ى ثُ َّل آَمَ  ِ ْي فَ َلُو َأْجَل ِن، َو ابَ ْعُد ِإَذ   ت َّلَقى رَ َّلُو َوَأطَاَع 
.35َمَو  اَِ ُو فَ َلُو َأْجَل نِ   
Artinya: Telah diriwayatkan kepadaikami MuhammadiIbnu Muqattil 
telah diberikan kepadaikami Abdullah, telah diberikan kepadaikami 
Shalih Ibnu Hayyin: sesungguhnya seorangilaki-laki dari penduduk 
Khurasan telah berkataiikepada Sya‟biy. Lalu Asy-Sya‟biy berkata 
telah diberitakan kepadaku Abu Darda‟ dari bapakku Musa al- 
Asy‟ariy r.a. berkata: telahinbersabda Rasulullahinsaw,: “apabila 
seorang laki-laki mendidik budaknya secara baik serta diajarkan 
secara baik, kemudian memerdekakannya dan dikawininya, maka ia 
mendapatidua pahala, dan apabilaiia percaya kepada Isa, lalu 
percaya kepadaku, maka baginya dua pahala, dan apabila seorang 
budak bertakwa kepada Tuhannya dan taat kepada majikannya, maka 
baginya dua pahala. 
Pengertian pendidikan yang dipaparkan dalam hadis diatas adalah 
proses mendidik yang lebihimtertuju pada pembinaanimdan 
penyempurnakan akhlakiatau budiiipekerti. Dengan kata lain bahwa 
kata ta’dib lebihiterfokus pada upayaipembentukan pribadiimuslim 
yang berakhlakimulia.  
Terlepas dari perbedaan definisi dariiiketiga term diatasiisecara 
terminologi, para ahliiipendidikan Islam memberikaniibatasan yang 
bervariati, diantaranyaisebagai berikut: 
a) Al-Syaibaniy; mengemukakaniibahwa pendidikan Islamiiadalah 
prosesinmengubah tingkah lakuinindividu peserta didikinpada 
kehidupaninpribadi, masyarakat daninalam sekitarnya. Proses 
tersebutindilakukan dengan carainpendidikan daninpengajaran 
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sebagaiiisuatu aktivitas asasi daniiprofesi diantara sekianiibanyak 
profesi dalamimasyarakat. 
b) AhmadiiD. Marimba; mengemukakaniibahwa pendidikaniiIslam 
adalahiibimbingan atau pemimpiniisecara sadar olehiipendidik 
terhadapiperkembangan jasmani danirohani peserta didikimenuju 
terbentuknya kepribadiannya yangiutama (insanikamil). 
c) Mustofainal-Ghulayani; pendidikaniiIslam adalahiimenanamkan 
akhlakimyang mulia didalam jiwaimanak dalamimmasa 
pertumbuhannya daniimenyiraminya dengan airiipetunjuk dan 
nasihat, sehinggaiiakhlak itu menjadiiisalah satuiikemampuan 
(meresapimidalam) jiwanya kemudianimbuahnya berwujud 
keutamaan, kebaikaniidan cinta bekerja untukikemanfaatan tanah 
air. 
d) Mahmudiimengatakan bahwa pendidikaniiIslam adalahiiaktivitas 
bimbinganiiyang disengaja untukiimencapai kepribadianiimuslim, 
baik yanginberkenaan dengan dimensiinjasmani, rohani, akal 
maupun moraliiPendidikan Islam adalahiproses bimbinganisecara 
sadariseorang pendidik sehinggaiaspek jasmani, rohani daniakal 
anak didikitumbuh dan berkembangimenuju terbentuknyaipribadi, 
keluarga danimasyarakat yangiIslami
36
. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkaninbahwa 
pendidikaninagama Islam adalahinproses bimbingan secarainsadar 
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seorangipendidik sehingga aspekijasmani, rohani daniakal anak didik 
melalui penanaman akhlak yang mulia didalam jiwa anak agar 
terbentuknya pribadi Islami. 
b. Landasan dalam Pendidikan Agama Islam 
1) Dasar Yuridis atau Hukum 
Dasariiipelaksanaan pendidikan agamainiIslam  berasalinidari 
pandanganinundang-undang yang secaraiiitidak langsungindapat 
menjadiimpandangan dalam melaksanakanimpendidikan agama 
disekolah secarariformal. Dasar yuridisiiformal tersebut terdiriiidari 
tigaimacam, yaitu: 
a) Dasariiideal, yaitu dasarifalsafah NegaraiPancasila, silaiipertama: 
Ketuhana Yang MahaiEsa. 
b) DasariKontitusional, yaituiUUD 1945 dalamibab XI pasal 29iayat 
1 danii2, yangiiberbunyi: 1) Negaraiiberdasarkan atasiiketuhanan 
yang MahainEsa, 2) Negaraiimenjamin kemerdekaaniitiap-tiap 
pendudukimuntuk memeluk agamanyaimmasing-masing dan 
beribadahimenurut agama danikepercayaanya itu. 
c) Dasarioperasional, yaitu terdapatiidalam Undang-undangiiSistem 
PendidikaniNasional tahuni1989, khususnya iUndang-undang No. 
2, Pasal 39iayat 2, yang menyatakan “Isiikurikulum setiapijenis, 
jaluridan jenjang pendidikaniwajib memuat pendidikaniPancasila, 
pendidikaniiagama dan pendidikanikewarganegaraan”. Landasan 
tersebutiselanjutnya diperbaharui melaluiiUU No. 20 tahuni2003 
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tentangiiSistem PendidikaniiNasional, khususnya padaiiPasal 12 
ayatii1, yangimenyatakan “Setiap pesertaididik pada setipisatuan 
pendidikaniberhak mendapatkanipendidikan agama sesuaiidengan 
agamainyang dianutnya danindiajarkan oleh pendidikaninyang 
seagama”
37
. 
2) Dasar Keagamaan 
a) Al-Quran 
Alquranivadalah kitab suciivyang diturunkan kepadaivumat 
manusiaivyang lengkap denganiisegala petunjuk yangiimeliputi 
seluruhiiiaspek kehidupan daniiibersifat universal. Kedudukan 
alquran sebagaiimsumber pokok pendidikanimIslam dapat 
dipahamidari ayatialquran ituisendiri, disebutkan dalam QS. An-
Nahliayat 64 yaitu: 
                         
           
Artinya: DaniiKami tidak menurunkaniikepadamu Al-Kitab (Al 
Quran) ini, melainkaninagar kamu dapatiimenjelaskan kepada 
merekaiiapa yang mereka perselisihkaniiitu dan menjadiipetunjuk 
dan rahmatibagi kaum yangiberiman
38
. 
MuhammadiiFadhil al-Jamaliiimenyatakan “padaiihakikatnya 
alquran ituiadalah perbendaharaan yang besar untukikebudayaan 
manusia, terutamaiibidang kerohanian. Iaipada umumnyaiadalah 
                                                          
37
 Qiqi Yulianti Zakiya dan A. Rusdiani, Pendidikan Nilai.., h. 201-202. 
38
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Alquran dan Terjemahannya, h. 273. 
32 
 
 
 
merupakanikitab pendidikanikemasyarakatan, moril (akhlak), dan 
spiritual (kerohanian). 
Alquran menjadiiidasar pendidikan Islamiikarena didalamnya 
dimuat, sebagaiiberikut: 
a. Sebagai SejarahiiPendidikan Islam, dalamialquran disebutkan 
beberapa kisahinabi, misalnya nabiiAdam a.s. sebagai manusia 
pertama, iaiitelah merintis budayaiiawal dibidang tarbiyah, 
ta’lim daninta’dib dengan petunjukiiAllah swt. kemudian 
diteruskaniiinabi Nuh a.s. sebagaiiipendidik manusia tatkala 
terjadi penyimpangan-penyimpangan tugas kekhalifahan 
manusia sehingga ia membuatiiperahu untuk menyelamatkan 
manusiaidan budayanya dariiancaman kehancuran.  
b. SebagaiiiFilosof dalam Pendidikan Islam, kehadiran Lukman 
dalam pandangan alquran merintis jalan baru dalam filsafat 
pendidikan Islam. Sebagai filosof dalam pendidikaniIslam, ia 
menciptakaniiasas-asas kependidikaniiyang dijadikaniisebagai 
refernsi dalamiioperasionalisasi pendidikanisaat ini dari aspek 
metodologi, kurikulum, manajemen pendidikan dan materi 
pendidikan. 
c. Al-Quran merupakanimpedoman normatif-teoritisimdalam 
pelaksanaaniipendidikan Islam, Kalamiiyang tertuangiidalam 
alquraninmerupakan dassollen yanginharus diterjemahkan 
menjadiiidesain oleh para ahliiipendidik menjadi satuirumusan 
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pendidikaniiiIslam yang dapatiiimenghantarkan padaiitujuan 
pendidikan yangihakiki
39
. 
b) As-Aunnah 
Adapuniiikonsepsi dasar pendidikaninyang dicetuskanindan 
dicontohkan NabiiiMuhammad saw. pada ummatnyaiimemiliki 
corak sebagaiiberikut: 
1) Disampaikaninsebagai “Rahmatan Lil’alamin” yanginruang 
lingkupnyaintidak hanya sebatasiimanusia tetapi jugaiipada 
makhluk boitik dan abiotikilainnya. Disebutkan dalam Q.S. Al-
Anbiyaiayat 107 yaitu: 
              
Artinya: DaniTiadalah Kami mengutusikamu, melainkaniuntuk 
(menjadi) rahmatibagi semesta alam
40
. 
2) Apa yang disampaikan merupakan “Kebenaran” yangiimutlak. 
FirmaniAllah swt dalam Q.S. Al-Baqarahiayat 199 yaitu: 
                
       
Artinya: Kemudianiibertolaklah kamu dariitempat bertolaknya 
orang-orangiiibanyak ('Arafah) dan mohonlahiiampun kepada 
Allah; SesungguhnyainAllah Maha Pengampuninlagi Maha 
Penyayang
41
. 
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Serta keotentikan kebenaran terus terjadi. Disebutkan dalam 
Q.S. Al-Hijr ayati9 yaitu: 
                    
Artinya: SesungguhnyaiKami-lah yangimenurunkan Al Quran, 
daniSesungguhnya Kamiibenar-benarimemeliharanya
42
. 
3) Kehadirian Nabiisebagai “Evaluator” yang mampuimengawasi 
dan terusibertanggung jawabiatas aktivitasipendidikan. Dalam 
Q.S. Asy-Syuraiayat 48 yaitu: 
                      
                     
              
Artinya: Jikaiimereka berpaling Maka Kamiiitidak mengutus 
kamu sebagaiiiPengawas bagiimereka. kewajibanmu tidakilain 
hanyalahinmenyampaikan (risalah). Sesungguhnyainapabila 
Kami merasakaniikepada manusia sesuatuiirahmat dari Kami 
Diaiibergembira ria karena rahmatiitu. dan jika merekaiditimpa 
kesusahanimdisebabkan perbuatan tanganimmereka sendiri 
(niscayaiimereka ingkar) karenaiiSesungguhnya manusiaiiitu 
Amat ingkar (kepadainikmat)
43
. 
3) Masalahiiteknis praktis dalamiipelaksanaan pendidikaniiIslam 
diserahkaniipenuh pada ummatnya, baikiistrategi, pendekatan, 
metodeimaupun teknisipelaksanaannya
44
.  
c) Ijtihad 
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Ijtihadinimerupakan upaya yang sungguh-sungguhindalam 
memperolehinhukum syara‟, berupainkonsep yanginoperasional 
melalui metode istimbath (dedukti maupun induktif) dari alquran 
dan sunnah. 
Hasilimpemikiran para mujtahidimdapat dijadikanimdasar 
pendidikaniiIslam, terlebih lagiijika ijtihat ituimenjadi konsensus 
umum (ijma’), eksistensinyaiisemakin kuat. Upayaiiperumusan 
hakikatiipendidikan Islam bagiiisetiap para ahli sangatiipenting 
artinyaiidalam pengembangan pendidikaniimasa depan, sehingga 
pendidikaniiIslam tidak melegetimasi status serta tidakiiterjebak 
denganinide justifikasi terhadapinkhazanah pemikiraninkaum 
orientalisindan sekularis. Oleh karenainitu, Allah swt. sangat 
menghargaiikesungguhan merekaidalam melakukaniijtihad
45
. 
d) Kata-kata Sahabat 
Upaya para sahabat dalaminbidang pendidikan Islaminsangat 
menentukaninperkembangan pemikiran pendidikanindewasa ini. 
Upaya yangindilakukan oleh Abu Bakarivadalah membukukan 
alquraniyang digunakan sebagaiisumber utama pendidikaniIslam, 
kemudianiiditeruskan oleh Umariibin Khattab sebagaiireaktuator 
terhadapiiajaran Islam. TindakaniiUmar bin Khattab ituiisebagai 
salah satuimodel dalam membangunistrategi kependidikanidalam 
perspektif pembaharuannya. Kemudianimtindakan tersebut 
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dianjurkaniioleh Usman bin Affanisebagai pemersatuisistematika 
penulisaninikarya ilmiah melalui upayanyaimmempersatukan 
sistematikan penulisan alquran. Sebagaiiipuncaknya, Ali biniAbi 
Thalib yangibanyak merumuskanikonsep-konsep ketarbiyahan
46
. 
e) ‘Urf 
‘Urf atau nilai-nilaiintradisi setiap masyarakatinmerupakan 
realitasimyang multi-kompleks danimdialektis. Nilai-nilaiinitu 
mencerminkaniikekhasan masyarakat. Nilai-nilaiiidapat diterima 
setelahimelalui seleksi terlebih dahulu seperti tidakibertentangan 
dengan dengan ketentuaninash baik dari alquran dan sunnah, serta 
tradisiiiyang berlaku tidakiibertentangan dengan akaliisehat dan 
tidak mengakibatkan kemudaratan
47
. 
f)   Mashalihul Mursalah 
Mashalihul Mursalah artinya menetapkaninperaturan dan 
ketentuaniundang-undang yang tidakidisebutkan dalamialquran 
danisunnah atas pertimbanganipenarikan kebaikan danipenolakan 
kerusakaniidalam kehidupaniimasyarakat. Ketentuaniipendidikan 
yang bersifatiioperasional dapat disusuniidan dikelolaiimanusia 
menurutiikebutuhan dan kondisiiiyang mempengaruhinya. Para 
ahliinpendidikan, sedini mungkininmempunyai persiapanindan 
kesiapaniiuntuk merancang daniimembuat undang-undangiiyang 
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bersifat operasional, sebagaiimipedoman pokokimidalam 
berlangsungnyaiproses pendidikan
48
. 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuaniiiadalah sesuatu yangiiduharapkan tercapai setelahiikegiatan 
selesai. Dalamindunia pendidikaniiIslam, Ahmad Tafsiriimenyatakan 
bahwaiitujuan yang diambil harus dariiipandangan hidup yaitu ajaran 
Islam. Azraimenyatakan pendidikan Islamimerupakan salah satuiaspek 
saja dariiajaran Islam secaraiikeseluruhan, karenanya tujuanipendidikan 
Islam tidakiterlepas dari tujuan hidupimanusia dalam Islam yaituiuntuk 
menciptakanipribadi-pribadi hamba Allahiyang selalu bertaqwaikepada-
Nya daniidapat mencapai kehidupaniiyang berbahagia di duniaiidan 
akhirat.  
Adapun ciri-ciri tujuan pendidikan Islam yang dikemukakan para 
ahli, sebagai berikut: 
1. Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Tuhan di muka bumi 
ini dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan tugas-tugas 
memakmurkan dan mengolah bumi sesuai dengan kehendak Tuhan; 
2. Mengarahkan manusia agar seluruh pelaksanaan tugas kekhalifahan 
dimuka bumi dilaksanakan dalam rangka beribadah kepada Allah; 
3. Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia, sehingga ia tidak 
menyalahgunakan tugas kekhalifahannya; 
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4. Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan jasmaninya, 
sehingga ia memiliki ilmu, akhlak dan keterampilan yang semua ini 
dapat digunakan guna mendukung tugas pengabdian dan 
kekhalifahannya; 
5. Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup 
didunia dan akhirat
49
. 
Seluruh aktivitas penyelenggaraan pendidikan Islam harus ditujukan 
pada dua hal. Pertama, memberikan pendidikan keagamaan kepada 
peserta didik hingga memiliki kemampuan umum yang wajib dimiliki 
oleh setiap muslim hingga keimanan serta seluruh ibadahnya 
terselenggara secara baik dengan tuntunan ajaran yang disyariatkan, 
seperti yang dijelaskan dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 56. 
               
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku
50
. 
Maka pada dasarnya tujuan pendidikan Islam adalah untuk 
membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, sebagai wujud 
keimanannya kepada Allah swt. dan wujud kepatuhan terhadap syariat 
Islam
51
. 
3. Pelaksanaan Pendidikan Nilai dalam Proses Pendidikan Agama Islam 
                                                          
49
 Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam..., h. 115-117. 
50
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Alquran dan Terjemahannya, h. 523. 
51
 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam..., h.122. 
39 
 
 
 
Dalam Islam setiap hal mengandung nilai-nilai yang telah diberikan  
oleh Allah swt. terhadap ciptaan-Nya yang dapat menentukan apakah 
sesuatu itu mempunyai nilai atau tidak, tergantung kepada manusianya 
sebagai mu’abbid, khalifah fil ardh maupun ‘immarah fil ardh. Karena 
manusia sebagai subjek diatas dunia ini, maka semua nilai itu haruslah 
mengacu kepada  etika. Jika dicermati Allah swt. menciptakan manusia 
didunia ini agar menjadi hamba yang selalu mengabdi kepada-Nya. 
Dalam Islam, segala sesuatu yang diciptakan Allah swt. mempunyai 
nilai yang mulia dan bermanfaat bagi umat manusia. tidak ada satupun 
ciptaan Allah swt didunia ini yang tidak ada nilainya. Sebagaimana yang 
difirmankan Allah swt dalam QS. Ali Imran ayat 191. 
                   
                         
       
Artinya:  (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka 
peliharalah Kami dari siksa neraka
52
. 
Oleh karena itu, sudah seharusnya kita menjadi ornag yang baik, 
sebagaimana Allah swt sebutkan dalam QS. Ali Imran ayat 110. 
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                  
                       
               
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik
53
. 
Menurut Muhmidayeli, ayat ini menjelaskan bahwa agar kita menjadi 
sebaik-baiknya umat yaitu amar ma’ruf nahi munkar, dan beriman kepada 
Allah swt. dan penjelasan tersebut mengandung nilai-nilai yang menyuruh 
perbuatan baik, mencegah yang mungkar dan beriman kepada Allah dan 
dapat dikerjakan oleh umat manusia. 
Hakikat nilai dalam Islam itu merupakan suatu yang dapat 
mendatangkan manfaat bagi kehidupan manusia, alam serta mendapatkan 
keridhaan dari Allah swt. yang dapat dijabarkan dengan luas dalam 
konteks Islam. Penempatan posisi nilai yang tertinggi adalah Tuhan, hal ini 
juga dianut kaum filosof idealis tentang adanya hierarki nilai. Menurut 
kaum idealis, nilai spiritual itu lebih tinggi dari nilai material. 
Dalam hal ini, Islam mengakui bahwa landasan utama dari kebaikan 
nilai adalah Allah swt. yang kemudian mengutus Nabi dan Rasul untuk 
memperjelas pesan-pesan yang Allah swt kepada umat manusia. Maka, 
nilai-nilai dalam Islam termuat dalam alquran dan hadis Rasulullah saw. 
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Dalam menjabarkan kedua dimensi ini, diperlukan adanya daya akal atau 
rasional manusia agar pesan-pesan tersebut tersampaikan kepada tataran 
hidup sepanjang zaman. Sebagaiaman firman Allah swt dalam QS. An-
Nahl ayat 78. 
                      
             
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur
54
. 
Secara filosofis, yang berkaitan dengan nilai adalah masalah etika. 
Etika merupakan suatu cabang ilmu filsafat yang mengkaji nilai-nilai adat 
dan kebiasaan sebagai tolak ukur tindakan manusia dalam berbagai aspek 
kehidupan. Sumber-sumber etika dan moral merupakan hasil pemikiran, 
adat istiadat atau tradisi, ideologi, bahkan dari agama. Dalam konteks etika 
pendidikan dalam Islam, sumber etika dan nilai-nilai yang paling shahih 
adalah alquran dan hadis yang kemudian dikembangkan dari hasil ijtihad 
para ulama. Nilai-nilai yang bersumber keda adat istiadat, tradisi dan 
ideologi sangat rentan dan situasional, sedangkan nilai-nilai qur’ani adalah 
nilai yang bersumber dari alquran karena bersifat mutlak dan universal
55
. 
a. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
1) Nilai Akidah 
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Dalam pembinaan nilai-nilai akidah ini memiliki pengaruh yang 
luar biasa pada kepribadian anak, pribadi anak tidak akan didapatkan 
selain dari orang tuanya. Pembinaan tidak dapat diwakili dengan 
sistem pendidikan yang matang. Jadi akidah adalah sebuah konsep 
yang mengimani manusia seluruh perbuatan dan perilakunya dan 
bersumber pada konsepsi tertentu. Akidah Islam dijabarkan melalui 
rukun iman dan berbagai cabangnya seperti tauhid uluhiyah atau 
penjauhan diri dari perbuatan syirik, akidah Islam berkaitan pada 
keimanan. 
Abdurrahman An-Nahlawi mengungkapkan bahwa “keimanan 
merupakan landasan akidah yang dijadikan sebagai guru, ulama 
untuk membangun pendidikan agama Islam”. Masa terpenting dalam 
pembinaan akidah anak adalah masa kanak-kanak memiliki peluang 
yang sangat besar dalam membentuk, membimbing dan membina 
anak, apapun yang diberikan dan ditanamkan dalam jiwa anak akan 
bisa tumbuh dengan subur, sehingga membuahkan hasil yang 
bermanfaat bagi orang tua kelak Sebagaimana yang firman Allah 
yang menyatakan tentang iman dalam Q.S. An-Nisa‟ ayat 136. 
                      
                          
                     
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada 
Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa 
yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu 
telah sesat sejauh-jauhnya
56
. 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa setiap orang mukmin 
mesti beriman kepada hal-hal yang telah ditetapkan oleh Allah swt. 
Keyakinan kepada hal-hal yang ditetapkan oleh Allah tersebut 
disebut sebagai akidah. Dalam menanamkan kepercayaan seperti 
yang telah disebutkan di atas maka orang tua sebagai pendidik di 
dalam rumah tangga memiliki tanggung jawab yang berat agar 
membimbing dan mengarahkan anak melalui berbagai upaya dan 
pendekatan agar sejak dini anak sudah memiliki keyakinan yang 
jelas terhadap agamanya. Penanaman keyakinan terhadap akidah 
agama Islam terhadap anak tidak hanya menjadi pengetahuan 
semata, akan tetapi nilai-nilai akidah tersebut dapat 
diimplementasikan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Nilai Ibadah 
Pendidikan untuk beribadah kepada Allah swt. adalah sebuah 
bentuk pengabdian seorang hamba kepada Tuhannya. Adapun kata 
ibadah menurut bahasa berarti at-ta’ah (patuh), khudu’ (tunduk), dan 
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tazallul (merendahkan diri). Menurut al-Azhari kata ibadah tidak 
dapat disebutkan kecuali untuk kepatuhan kepada Allah swt
57
.  
Dalam pembinaan ibadah ini, firman Allah swt dalam Q.S. Thaha 
ayat 132. 
                           
           
Artinya: Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta 
rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat 
(yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa
58
. 
Berkaitan dengan ayat diatas, dalam alquran banyak sekali ayat-
ayat yang menunjukkan perintah mengerjakan shalat. Bahkan dalam 
QS. Lukman ayat 17 mempertegas tentang mendidik anak untuk 
mengelaksanakan shalat. 
                            
                   
Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah)
59
. 
Ayat-ayat ini memberikan petunjuk kepada kita betapa 
pentingnya mendidik anak untuk shalat. Meskipun shalat diwajibkan 
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ketika anak telah menginjak usia baligh, namun dalam hadis 
Rasulullah saw. memberikan ketentuan untuk memerintah seorang 
anak yang sudah berusia tujuh tahun untuk mendirikan shalat. 
ثَ َنا ُمَ  َّلُد ْ ُ  ِع َ ى ثَ َنا ِإ ْ َل ِى ُ  ْ ُ  َسْعٍد، َعْ  َعْبِد – يَ ْعني  ْ َ   اطَّلبَّلاِع , َ دَّل َ دَّل
َلَة، َعْ  َأ ِ ِو، قَاَل  انَّلِبيُّ َصَلى  الَّلُو َعَل ِو َوَسلَّلَ ، ُمُلو    ْاَ ِلِك ْ ِ   الَّل ِْ ِع ْ ِ  َسب ْ
َها 60 اصَّلِبيَّل  ِااصَّلاَلِة ِإَذ   َ َلَغ َسْبَع ِسِنْ َ  َوِإَذ   َ َلَغ َعْ َل ِسِنْ َ  فَاْضلِ ُ ْوُه َعَل ْ  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin „Isa yakni 
Ibn Thaba‟i-telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa‟ad, dari 
Abdil Malik bin Rabi‟ bin Sabrah, dari Ayahnya, Rasulullah 
bersabda: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk shalat, apabila 
umurnya sudah sampai tujuh tahun dan apabila sampai 10 tahun 
maka pukulah ia agar mengerjakan shalat. 
Maka dalam hal ini, para pendidik di sekolah mestilah 
menanamkan nilai-nilai ibadah utamanya mendirikan shalat kepada 
anak didiknya  
3) Nilai Akhlak 
Secara umum akhlak dapat dibagi kepada tiga ruang lingkup yaitu 
akhlak kepada Allah swt., akhlak kepada manusia dan akhlak kepada 
lingkungan. 
a) Akhlak kepada Allah swt. 
Akhlak kepada Allah swt. dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan taat yang seharusnya dilakukan oleh menusia sebagai 
makhluk kepada Tuhan segabagi khalik. Karena pada dasarnya 
manusia hidup mempunyai beberapa kewajiban makhluk kepada 
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khalik sesuai dengan tujuan yang ditegaskan dalam firman Allah swt 
Q.S. Adz-Zariyat ayat 56, yaitu: 
               
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku
61
. 
Adapun alasan yang mengharuskan manusia berakhlak kepada 
Allah swt. antara lain: 
1) Karena Allah swt. yang menciptakan manusia 
2) Karena Allah swt yang telah memberikan perlengkapan 
panca indra berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran 
dan hati sanubari, disamping anggota badan yang kokoh dan 
sempurna kepada manusia. 
3) Karena Allah swt. yang menyediakan berbagai bahan dan 
sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia. 
4) Karena Allah swt. yang memuliakan manusia dengan 
memberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan. 
b) Akhlak kepada Alam 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri tanpa 
bantuan manusia lain. Adanya saling membutuhkan ini 
menyebabkan manusia sering mengadakan hubungan satu sama 
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lain, jalinan hubungan ini mempunyai pengaruh dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Menurut Abdullah Salim yang termasuk cara berakhlak kepada 
sesama manusia adalah: 1) Menghorrmati perasaan orang lain, 2) 
Memberi salam dan menjawa salam, 3) Pandai berterima kasih, 4) 
Memenuhi janji, 5) Tidak boleh mengejek, 6) Jangan mencari-cari 
kesalahan orang lain, 7) Jangan menertawakan sesuatu yang 
sedang ditertawakan orang lain. 
Pada hakekatnya orang yang berbuat baik atau berbuat jahat 
terhadap orang lain adalah untuk diri sendiri. Orang lain akan 
senang berbuat baik kepada orang yang sering berbuat baik. 
Ketinggian budi pekerti seseorang menjadikannya dapat 
melaksanakan menjadikan orang itu hidup bahagia, begitupula 
sebaliknya. 
c) Akhlak kepada Manusia 
Manusia sebagai khalifah dimuka bumi menuntut adanya 
interaksi antara sesamanya dan manusia dengan alam yang 
mengandung pemeliharaan dan bimbingan agar setiap makhluk 
mencapai tujuan penciptaannya. Sehingga manusia mampu 
bertanggung jawab dan tidak melakukan kerusakan terhadap 
lingkungannya serta terbiasa melakukan hal-hal baik, indah, 
mulia dan terpuji dan menghindari hal-hal yang tercela
62
. 
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b. Pendidikan Nilai dalam Pendidikan Agama Islam 
Pelaksanaan pendidikan dalam pendidikan agama Islam berdasarkan 
konsep pendidikan nilai antara lain terdiri dari tujuan pendidikan agama 
Islam, materi pendidikan agama Islam, metode pendidikan agama 
Islam, evaluasi pendidikan agama Islam. 
1) Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama islam haruslah sesuai dengan nilai-nilai 
ajaran pendidikan agama Islam, yaitu untuk menjadikan manusia yang 
memenuhi tugas kekhalifahannya sebagaimana tujuan diciptakannya 
manusia. Sebagaimana yang dikemukakan Munzir Hitami menyatakan 
bahwa tujuan pendidikan agama Islam haruslah mencakup tiga hal 
yaitu: 1) Tujuan bersifat teleologik, yakni kembali kepada Tuhan; 2) 
Tujuan bersifat aspiratif, yaitu kebahagiaan dunia akhirat; 3) Tujuan 
bersifat direktif, yaitu menjadi makhluk pengabdi Tuhan. 
Oleh sebab itu apapun mata pelajarannya, maka dalam 
merumuskan tujuan pendidikan agama Islam haruslah mencakup ketiga 
hal tersebut agar peserta didik menjadi manusia yang mampu 
menggunakan ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk selalu kembali 
kepada Tuhan, dan menjadi yang mampu memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan untuk mencapai kebahagian dunia 
maupun akhirat. Dengan kuluasan ilmu pengetahuan tersebut dapat 
menjadikannya sebagai manusia yang taat dan shalil, sehingga apabila 
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hal tersebut dapat dilaksanakan akan mewujudkan peserta didik 
menjadi insan kamil. 
2) Materi Pendidikan Agama Islam 
Meteri pendidikan agama Islam  juga harus menggunakan nilai-
nilai dan ajaran-ajaran pendidikan agama Islam. Untuk itu, ketika 
menyusun materi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam 
hendaknya memasukkan nilai-nilai keislaman didalamnya, sehingga 
peserta didik dapat memahami ajaran agamanya dan mengaplikasikan 
pegetahuannya sesuai dengan nilai-nilai dan ajaran agamanya.  
Penyusunan materi tentang pendidikan agama Islam harus mencakup 
pendidikan ketauhidan, fikih, ibadah dan lain sebagainya, yang 
mengantarkan peserta didik menjadi manusia yang insan kamil. 
3) Metode Pendidikan Agama Islam 
Metode pendidikan agama Islam juga harus sesuai dengan nilai-
nilai yang bersumber dari alquran dan sunnah. Metode keteladanan 
adalah kunci utama dalam pendidikan agama Islam, karena suatu nilai 
yang baik tidak dapat dipahami siswa hanya dengan mendengarkan dan 
melihat saja. Siswa memerlukan contoh keteladanan yang baik, 
sehingga secara tidak langsung siswa akan terbiasa hidup sesuai dengan 
ajaran Islam sebagaimana yang dicontohkan oleh para pendidik maupun 
orang tuanya.  
Metode yang mengembangkan akal pikiran kepada peserta didik 
perlu dilakukan, karena Islam mengakui bahwa peserta didik memiliki 
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potensi akal yang harus dikembangkan. Oleh karena itu, seorang 
pendidik dalam menggunakan metode harus mampu mengoptimalkan 
perkembangan akal siswa, misalnya menggunakan metode tanya jawab, 
diskusi, pemecahan masalah, penelitian, eksprimen dan lain-lain. 
Metode yang mengembangkan keterampilan siswa baik keterampilan 
motorik, berbicara, berfikir dan lainnya juga perlu dilakukan, untuk 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. 
4) Evaluasi Pendidikan Agama Islam 
Islam memandang bahwa nilai-nilai dalam pendidikan agama 
Islam harus bersifat universal baik itu jasmani maupun rohani, duniawi 
dan ukhrawi, materi dan nonmateri. Oleh sebab itu, dalam 
melaksanakan evaluasi pendidikan agama Islam juga harus bersifat 
universal. Tidak hanya mengevaluasi aspek jasmani yang sifatnya 
konkret tetapi juga aspek rohani yang bersifat abstrak menggunakan 
pola-pola evaluasi yang bervariasi sesuai objek yang dievaluasi
63
. 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk mendukung keabsahan penyusunan skripsi ini, peneliti berusaha 
melakukan peninjauan terhadap skripsi-skripsi yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pendidikan nilai dalam proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 
1 Hamparan Perak. Tujuannya untuk mengetahui apakah tema yang diteliti 
sudah pernah diteliti atau belum. Adapun karya-karya yang dapat peneliti 
kemukakan diantaranya: 
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1. Skripsi Nur Azizah Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Walisongo Semarang tahun 
2015 yang berjudul “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter dan 
Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Waleri Kendal Tahun Ajaran 
2015/2016”. Skripsi ini membahas tentang penanaman nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam 
di SMA Negeri 1 Waleri Kendal, hal ini dilatar belakangi karena maraknya 
kalangan remaja yang mulai melakukan perbuatan tidak terpuji, 
penggunaan narkoba dan lain sebagainya sehingga terjadi penurunan 
akhlak serta moral peserta didiknya. Adanya integrasi nilai-nilai 
pendidikan karakter pada anak remaja, terutama pada proses pembelajaran 
PAI yang bertujuan untuk membentuk peserta didik yang berakhlakul 
karimah. Studi ini bermaksud untuk menjawab permasalahan bagaimana 
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dan pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 1 Waleri Kendal dijadikan sebagai sumber data untuk mendapatkan 
potret penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam proses pendidikan 
agama Islam. Dalam penelitian ini data diperoleh dengan cara wawancara 
bebas, observasi dan studi dokumentasi. Semua data dianalisis dengan 
pendekatan fenomenologi dan analisis deskriptif menggunakan logika 
induksi, deduksi dan refleksi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dan pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 1 Waleri Kendal dilaksanakan dengan metode-metode seperti, 
metode pembiasaan, keteladanan, metode antar teman sebaya, small 
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discution, reading aloud, dan lain-lain yang sesuai dengan materi dan 
kondisi peserta didik.  Temuan tersebut memberikan acuan untuk evaluasi 
sistem pembelajaran pendidikan agama Islam guna membentuk karakter 
yang akhlakul karimah. Perbedaan antara skripsi diatas dengan skripsi 
milik peneliti adalah pada pendekatan penelitian yang digunakan yaitu 
pendekatan fenomenologi, sedangkan skripsi milik penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif. 
2. Skripsi Saibatul Roida Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiya dan Keguruan Universitas Negeri Sumatera Utara yang berjudul 
“Integrasi Pendidikan Nilai dalam Pembelajaran PAI di Pondok Pesantren 
Darul Hikmah TPI Medan”. Penelitian ini dilatar belakangi banyaknya 
penyimpangan nilai-nilai luhur pada diri peserta didik. Adanya integrasi 
pendidikan nilai dalam pembelajaran pendidikan agama Islam bertujuan 
untuk membentengi peserta didik dari kemerosotan akhlak dan moral pada 
peserta didik. Penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan integrasi 
pendidikan nilai yang diterapkan melalui model-model dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi untuk mendukung keabsahan data 
penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan reduksi 
data, kemudian data disajikan agar terorganisasi dan tersusun dengan baik 
dan mudah dipahami, selanjutnya data yang telah disajikan akan 
disimpulkan untuk menunjukkan hasil penelitian. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa integrasi pendidikan nilai dalam pembelajaran 
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pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Darul Hikmah TPI 
dilakukan dengan menggunakan model-model pembelajaran seperti model 
monadik, model diadik indipenden, model dialog diologis, model triadik 
komplementer dan model pradigma integralisme Islam yang disesuaikan 
dengan materi ajar yang dibawakan oleh guru pendidikan agama Islam. 
Perbedaan antara skripsi diatas dengan skripsi milik peneliti adalah lokasi 
penelitiannya, pada skripsi diatas dilakukan di lembaga pendidikan Islam 
formal yaitu Pondok Pesantren Darul Hikmah TPI, sedangkan penelitian 
milik peneliti dilakukan di lembaga pendidikan umum yaitu SMP Negeri 1 
Hamparan Perak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pda kondisi objek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowball, tektik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi
64
. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif, yaitu penelitian yang mengumpulkan data berupa kata-kata, 
gambar dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan 
metode kualitatif. Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk 
memberi gambaran tentang penelitian tersebut. Data tersebut akan berasal 
dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, 
catatam atau memo, dan dokumen resmi lainnya
65
. 
Alasan peneliti menggunakan pendekatan ini adalah untuk menggali 
sedalam mungkin hal-hal yang berkaitan dengan segala data yang ada tentang 
Pelaksanaan Pendidikan Nilai dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama 
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Islam (PAI) di SMP NEGERI 1 Hamparan Perak yang mempengaruhi 
kepribadian anak didik baik secara psikologis maupun fisikis. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP NEGERI 1 Hamparan Perak, yang 
beralamatkan di Jalan Pringgan Kebun Klumpang, Selemak, Kecamatan 
Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. Lokasi ini dipilih didasarkan pada 
pertimbangan bahwa SMP NEGERI 1 Hamparan Perak telah menanamkan 
nilai-nilai pendidikan melalui proses pembelajaran PAI untuk mendidik anak 
agar tidak hanya berprestasi dalam ilmu pengetahuan tetapi juga menjunjung 
tinggi akhlak mulia dan karakter yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
melalui proses pembelajaran. 
C. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data merupakan semua fakta dan angka-angka yang dapat dijadikan 
bahan untuk menyususun sebuah informasi.
66
 Data utama dalam penelitian 
ini adalah berupa hasil observasi dan wawancara serta dokumen 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari data yang diperoleh. 
Sumber data diperoleh dari objek yang diteliti untuk memperoleh data 
yang konkret tentang segala sesuatu yang diteliti. Sumber-sumber data 
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yang digunakan sebagai sumber-sumber informasi penelitian ini antara 
lain: 
a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
sumbernya untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama kalinya dan 
merupakan bahan utama peneliti. Adapun sumber data primer yang 
digunakan oleh peneliti adalah informasi langsung dari guru-guru PAI, 
Kepala Sekolah SMP NEGERI 1 Hamparan Perak dengan melakukan 
wawancara. 
b. Sumber data sekunder, yaitu data yang tidak diusahakan peneliti, data 
sekunder ini bersifat penunjang melengkapi terhadap data primer, atau 
buku-buku lain sebagai penunjang seperti dokumen atau arsip-arsip 
yang berisi tentang segala hal yang berkaitan dengan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Data yang diperoleh dari data sekunder 
ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan 
data pada pengumpulan data
67
. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data penelitian, ada beberapa metode pengumpulan 
data yang digunakan oleh peneliti, antara lain: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Mengadakan pengamatan secara langsung terhadap hal-hal yang 
berhubungan dengan objek penelitian. Metode observasi digunakan untuk 
mengetahui gambaran umum sekolah, meliputi letak dan geografis 
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sekolah, sarana prasaraan, serta Pelaksanaan Pendidikan Nilai dalam 
Proses Pembelajaran PAI di SMP NEGERI 1 Hamparan Perak dan seluruh 
data-data lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu
68
. Dalam 
hal ini peneliti melakukan wawancara dengan guru-guru PAI, Kepala 
Sekolah SMP NEGERI 1 Hamparan Perak berkaitan dengan pembahasan 
dalam penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 
data yang dipakai untuk mengetahui hal-hal atau variable seperti catatan, 
transkip, buku, agenda dan yanglainnya. Metode ini digunakan untuk 
menghimpun data-data yang bersifat dokumenter, misalnya data tentang 
jumlah siswa, guru dan karyawan, struktur organisasi, sarana dan 
prasarana, letak dan geografis sekolah, serta pelaksanaan Pendidikan Nilai 
dalam Proses Pembelajaran PAI di SMP NEGERI 1 Hamparan Perak
 69
. 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen dikutip oleh Salim dalam bukunya 
menjelaskan bahwa analisis data ialah proses mencari dan mengatur secara 
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sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang 
telah dikumpulkan untuk menambah penambahan sendiri mengenai bahan-
bahan tersebut yang memungkinkan temuan tersebut dilaporkan kepada pihak 
lain. Lebih jauh dijelaskan bahwa analisis data mencakup kegiatan 
mengerjakan data, menatanya, membagimenjadi satuan-satuan yang dapat 
dikelola, mensintesisnya, mencari pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang akan dipelajari dan memutuskan apa yang akan dilaporkan
70
. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data secara 
kualitatif. Dan metode analisa data yang dapat digunakan untuk menganalisis 
data-data yang ada, yaitu metode deskriptif. Metode deskriptif adalah metode 
yang tidak menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa, melainkan 
hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel-variabel 
yang diteliti. 
Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan pendidikan nilai yang ditinjau dari proses pembelajaran dan 
perencanaan guru PAI melalui cara mengajarnya di SMP NEGERI 1 
Hamparan Perak. Teknik ini juga digunakan peneliti dalam membahas faktor-
faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam melaksanakan pendidikan 
nilai tersebut. Hal tersebut kemudian menjadi acuan umum dan kesimpulan 
atas Pelaksanaan Pendidikan Nilai di SMP NEGERI 1 Hamparan Perak 
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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Adapun teknik analisis data berlansung secara bersama-sama dengan 
proses pengumpulan data dengan alur tahapan sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang 
terprinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh 
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal 
yang penting. Data hasil mengihtiarkan dan memilah-milah berdasarkan 
satuan konsep, tema, dan kategori tertentu akan memberikan gambaran 
yang lebih tajam tentang hasil pengamatan serta mempermudah peneliti 
dalam mencari kembali data tambahan yang diperlukan. 
2. Penyajian data 
Data yang diperoloeh diketegorikan menurut pokok permasalahan dan 
dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat 
pola-pola hubungan satu data dengan data lainnya
71
. 
3. Menarik Kesimpulan (Verifikasi) 
Setelah data disajikan, tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 
atau verifikasi data. Kesimpulan pada tahap pertama bersifat longgar, tetap 
terbuka dan skeptis, belum jelas, kemudian meningkat menjadi lebih rinci 
dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan final mungkin belum muncul 
sampai pengumpulan data terakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-
kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpannya dan metode 
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pencarian ulang yang digunakan, serta kecakapan peneliti dalam menarik 
kesimpulan
72
. 
F. Penjamin Keabsahan Data 
1. Triangulasi 
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi Sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang 
perilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah 
diperoleh dapat dilakukan ke guru dan teman murid bersangkutan.  
b. Tiangulasi Teknik 
Tiangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya, data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 
dengan observasi, dokumentasi. 
c. Triangulasi Waktu 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada 
saat narasumber masih segar, akan memberikan data yang lebi valid 
sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan 
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 
situasi yang berbeda
73
. 
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BAB IV 
TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. Temuan Umum 
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
SMP Negeri 1 Hamparan Perak terletak di Jalan Pringgan Kebun 
Klumpang, Desa Selemak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli 
Sedang, Sumatera Utara. Didirikan pada 07 November 1983. Pembangunan 
sekolah ini berlandaskan pada Tujuan Nasional Indonesia tercantum dalam 
Pembukaan UUD 1945 salah satunya adalah ”Mencerdaskan Kehidupan 
Bangsa”. Artinya negara berkewajiban memberikan pendidikan kepada 
setiap warga. Dengan kata lain setiap warga negara yang diantaranya adalah 
warga kecamatan Hamparan Perak berhak untuk menerima pendidikan. 
Sehubungan dengan itu, mala berdasarkan Surat Keputusan Kantor Wilayah 
Depdikbud Sumatera Utara Nomor 0472/0/1983, maka dibangunlah sarana 
gedung sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Hamparan Perak. 
Jika dilihat dari kondisi demografis dan budaya, masyarakat di 
Kecamatan Hamparan Perak adalah masyarakat heterogen yang terdiri dari 
banyak suka seperti suku Jawa, Melayu, Toba, Mandailing, Banjar dan 
Tionghoa. Dengan heterogenitas suku, maka heterogenitas pula budaya 
masyarakatnya. Sedangkan dari kondisi sosial ekonomi, masyarakat yang 
tinggal di Kecamatan Hamparan Perak merupakan masyarakat yang bermata 
pencaharian sebagai pertani sebanyak 40%, karyawan swasta sebanyak 
40%, PNS sebanyak 10% dan wiraswasta sebanyak 10%. Dan dengan 
 
 
 
 
tingkat pendidikan masyarakatnya sekitar 10% pendidikan SD, 30% SMP, 
45% SMA dan 15% Perguruan Tinggi. 
SMP Negeri 1 Hamparan Perak merupakan lembaga pendidikan yang 
berstatus sebagai sekolah Negeri dengan pembiayaan operasional sekolah 
sepenuhnya didanai dari dana BOS (Badan Operasional Sekolah) sehingga 
banyak orang tua yang memasukkan anaknya ke sekolah tersebut. SMP 
Negeri 1 Hamparan Perak juga mempunyai program-program unggulan 
yang jarang dimiliki oleh setiap sekolah Negeri disekitarnya seperti:  
1. Program Keagamaan, yaitu program yang merupakan bentuk 
implementasi dari visi sekolah. Adapun kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan adalah Shalat Zuhur berjamaah, mengadakan ektrakurikuler 
pengajian bagi yang beragama Islam yaitu  Shalawat dan Membaca 
Alquran. 
2. Program Peduli Lingkungan dilaksanakan secara harian, dimulai pukul 
07.00 sd 07.20 oleh semua warga sekolah sesuai dengan lokasi masing-
masing dengan membersihkan lingkungan menata taman dan merawat 
taman. Jumat bersih yaitu kegiatan kebersihan 15-20 menit sebelum 
pelajaran dilakukan setiap hari Jumat.  
3. Sekolah Adiwiyata, sebagai sekolah yang berwawasan lingkungan maka 
SMP Negeri 1 Hamparan Perak merupakan sekolah Adiwiyata dan sudah 
mencapai prestasi tingkat Nasional, dan akan ditingkatkan sampai ke 
tingkat Mandiri. 
 
 
 
 
2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
1. Visi SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Visi merupakan keinginan dan pernyataan moral yang menjadi dasar 
atau rujukan dalam menentukan arah dan kebijakan satuan pendidikan 
dalam membawa gerak langkah organisasi  menuju masa depan yang 
lebih baik, sehingga eksistensi SMP Negeri 1 Hamparan Perak dapat 
diakui oleh masyarakat. Visi SMP Negeri 1 Hamparan Perak merupakan 
gambaran tentang masa depan (future) yang realistik dan ingin 
diwujudkan dalam kurun waktu 4 tahun ke depan).  
Semoga Visi yang dirumuskan menjadi accelerator (pemercepat) 
kegiatan SMP Negeri 1 Hamparan Perak dalam melakukan kegiatan, 
meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organising), 
pelaksanaan (actuating),  dan pengendalian (controlling). 
Maka Visi dari SMP Negeri 1 Hamparan Perak yaitu ”Terwujudnya 
Insan yang Unggul dalam akademik, handal dalam keterampilan, 
berkarakter, cinta lingkungan, teladan dalam ibadah dan mampu 
berkompetitif”. Adapun indikator dari visi tersebut adalah: 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Indikator Visi SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Visi Indikator 
Kompeten 
a. Andal dalam pencapaian nilai ujian nasional 
b. Unggul dalam lomba mata pelajaran 
c. Unggul dalam lomba olahraga 
d. Andal  dalam melaksanakan ibadah 
e. Unggul dalam lomba seni 
Berkarakter 
a. Disiplin  
b. Taat menjalankan ibadah 
c. Sopan dalam bertutur kata, santun dalam 
bertingkah laku 
d. Cinta bangsa dan tanah air 
Peduli 
a. Melestarikan kebudayaan tradisonal 
b. Simpati dan empati terhadap masyarakat 
c. Mewujudkan sekolah BERSERI (Bersih, Rapi, 
Sehat, Rindang dan Indah). 
d. Menjadi sekolah Adiwiyata Kabupaten/Propinsi, 
Nasional, dan Mandiri. 
Sumber Data: Dokumen SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
 
 
 
 
2. Misi SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Misi adalah upaya mewujudkan visi. Misi merupakan penjabaran visi 
dalam bentuk rumusan rancangan tindakan yang dijadikan arahan untuk 
mewujudkan visi. Berdasarkan visi di atas, maka SMP Negeri 1 Hamparan 
Perak mempunyai misi sebagai berikut: 
a. Melaksanakan pembelajaran yang demokratis dengan mengaktifkan 
kegiatan MGMP yang berintegrasi K13 
b. Membuat program kegiatan Remedial 
c. Membuat Training  Centre Team Lomba Cepat Tepat 
d. Membuat Training  Centre Team Lomba Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
e. Mengadakan bimbingan computer bagi guru dan siswa 
f. Membentuk dan mengadakan pelatihan Olahraga dan seni 
g. Mengaktifkan kegiatan keagamaan  
h. Menumbuh kembangkan kesadaran terhadap lingkungan hidup 
i. Mengembangkan budaya sekolah berwawasan lingkungan 
j. Mengembangkan implementasi sekolah sehat (UKS) 
 
 
 
 
3. Tujuan SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
a. Meningkatkan Profesionalisme dan Kinerja Guru/ Pegawai, agar dapat 
bekerja secara produktif dan disiplin. 
b. Meningkatkan disiplin siswa, guru dan pegawai secara efektif dan 
efesien. 
c. Menumbuhkan budaya mutu dan harapan prestasi tinggi dilingkungan 
sekolah yang dilandasi iman dan taqwa. 
d. Terwujudnya sekolah yang BERSERI (Bersih, Sejuk, Rindang dan 
Indah). 
e. Terwujudnya sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. 
f. Mengembangkan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dan 
bagian dari pembelajaran. 
g. Tetap tertatanya lingkungan yang harmonis, indah dan lestari sehingga 
tetap terjaga iklim kegiatan sekolah yang kondusif. 
h. Mampu menjaga kebersihan baik lingkungan sekolah, tempat tinggal 
dan lingkungan sekitarnya. 
i. Mewujudkan sekolah sehat (UKS) 
 
 
 
 
3. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi dan kepengurusan SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Struktur organisasi dan kepengurusan SMP Negeri 1 Hamparan Perak T.A 
2018-2019 
 
 
 
 
Kepala Sekolah 
Mansyur Hidayat P., M.Pd 
Wakasek Kurikulum 
Dadang Prastiadi, S 
Wakasek Sarpra 
M. Fuad Asbi, S.Pd.I 
Komite Sekolah 
Drs. Legimin, M.Pd 
Bendahara Rutin dan 
Persuratan 
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Bendahara BOS & 
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Rahmad  
Kepala Tata Usaha 
Nanang Hidayat, SE. 
Wakasek Kesiswaan 
Marliana, S.Pd 
Inventaris dan 
Kepegawaian 
Ayyub, S.Pd 
Laboratorium  
Dister Sinaga, S.Pd 
Kesiswaan  
Idris  
Perpustakaan  
1.Yurike Manza, S.Pd 
2. Hotmaida 
Operator Komputer Sekolah 
1. Sy. Zikra Maulia, S.Kom 
2. M.Erick Prayogi 
 
Wali Murid  
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4. Guru, Karyawan dan Siswa  
1. Guru 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan 
guru merupakan pemegang peranan penting dalam proses belajar 
mengajar. Berikut adalah daftar guru, karyawan dan siswa SMP Negeri 1 
Hamparan Perak: 
Tabel 4.2 
Guru SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
No Nama Jabatan Mata Pelajaran 
1 
Mansyur Hidayat Pasaribu, 
M.Pd 
Kepala Sekolah - 
2 Bobby Nusantara Pribadi Guru Bk BK/BP 
3 Dadang Prastiadi 
Wakasek 
Kurikulum 
IPS 
4 Dister Sinaga Guru TIK 
5 Eliza Syahriani Guru Bk BK/BP 
6 Esna Sitorus Guru IPA 
7 Eva Wahyuni Guru PKN 
8 Farida Melva Guru IPA 
9 Fitri Hairani Guru IPA 
10 Haknur Tamba Guru Seni Budaya 
11 Hammer Silitonga Guru 
Pend. Agama 
Keristen 
12 Heddy Haryati Guru B. Inggris 
13 Hotmaida Guru Prakarya 
14 Indah Yenni Sari Guru B. Inggris 
 
 
 
 
15 Junaidi Guru B. Indonesia 
16 Linda Lestrina Guru B. Inggris 
17 Lisbet Sianipar Guru Matematika 
18 Mari Manalu Guru IPS 
19 Masliana 
Wakasek 
Kesiswaan 
Seni Budaya 
20 Mhd Fuad Asbi 
Wakasek 
Sarpras 
BK/BP 
21 Napisah Guru 
Pend. Agama 
Islam 
22 Nilawati Guru IPS 
23 Pesta Natalia Spd Guru IPA 
24 Sabar Simanullang Guru TIK 
25 Subroto Guru Matematika 
26 Supiah Spd Guru B. Inggris 
27 Suryawati Guru IPS 
28 Teti Ernawati Guru B. Indonesia 
29 Tiur Simbolon Guru Seni Budaya 
30 Zuhrianita Guru Prakarya 
31 Elma  Susila 
Guru Non 
Satminkal 
IPA 
32 Ansari Guru Honorer Penjaskes 
33 Aziz Tantiyo Guru Honorer B. Indonesia 
34 Dedy Irwansyah Guru Honorer Penjaskes 
35 Eko Febriyanda Guru Honorer PKN 
36 Fahrizal Guru Honorer 
Pend. Agama 
Islam 
37 Fiska Yuanita,S.Pd Guru Honorer Matematika 
38 Juwairiah Guru Honorer 
Pend. Agama 
Islam 
 
 
 
 
39 Kurnia Putri ,S.Pd Guru Honorer B. Indonesia 
40 Reni Pratiwi Guru Honorer Matematika 
41 Riko Dimas Mulya Guru Honorer Penjaskes 
42 Rina Arhami Guru Honorer IPS 
43 Syarifah Mutia Guru Honorer BK/BP 
44 Alyin Gunawan Guru Honorer PKN 
Sumber Data: Dokumen SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
2. Karyawan 
Karyawan adalah unsur dari tenaga kependidikan dan tenaga 
pendidikan lainnya yang harus bekerjasama untuk mencapai tujuan 
prndidikan yang telah ditetapkan. Berikut daftar karyawan SMP Negeri 1 
Hamparan Perak.  
Tabel 4.3 
Karyawan SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
No Nama Jabatan 
1 Nanang Hidayat, Se Kaur. Tata Usaha 
2 Ayub, S.Pd Inventaris 
3 Rahmad Bendahara Bos 
4 Supardi Bendahara Rutin 
5 Syarifah Zikra Maulia Operator Sekolah 
6 Muhammad Erick Prayogi Operator Sekolah 
7 Yurike Manza Petugas Perpustakaan 
8 Ali Nawan Petugas Keamanan/Satpam 
 
 
 
 
9 Ridwan Ahmad Petugas Kebersihan 
10 Jupri Tukang Kebun 
Sumber Data: Dokumen SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
3. Siswa  
Siswa merupakan komponen terpenting berlasungnya proses belajar 
mengajar. Berikut adalah daftar siswa SMP Negeri 1 Hamparan Perak.  
Tabel 4.4 
Jumlah Siswa SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
No 
Data 
Kelas 
Jumlah Jumlah Siswa 
Jumlah 
Kelas Rombel Laki-laki Perempuan 
1. Kelas  VII 9 9 126 162 288 
2. Kelas VIII 9 9 154 125 279 
3 Kelas   IX 6 6 97 107 204 
       
 Total 24 24 377 394 771 
Sumber Data: Dokumen SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
5. Sarana Prasarana 
Berdasarkan data yang didapat peneliti, luas tanah SMP Negeri 1 
Hamparan Perak mencapai 10.325 m
2
, yang didalamnya terdapat bangunan 
ruang belajar 22 Ruang, Laboratorium IPA 1 ruang, Perpustakaan 1 ruang, 
Laboratorium Komputer 1 ruang, Mushola yang dapat menampung kurang 
lebih 100 jamaah, UKS 1 ruang, kamar mandi/WC peserta didik 8 ruang. 
 
 
 
 
Tabel 4.5 
Sarana Prasarana SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
No. Sarana/ Fasilitas Jlh. 
Kondisi 
Ket. 
Baik Rusak Luas/m
2
 
1 Ruang Kelas 24 24  1512  
2 Perpustakaan  1 1  120  
3 Ruang Kepala Sekolah 1 1  40  
4 Ruang Guru 1 1  56  
5 Ruang Tata Usaha  1 1  56  
6 Ruang BK/BP 1 1  20  
7 Ruang UKS 1 1  40  
8 Mushola 1 1  36  
9 
Laboratorium 
Komputer 
1 1  120  
10 Laboratorium IPA 1 1  120  
11 Laboratorium Bahasa 1 1  120  
12 Ruang Koperasi 1 1  27  
13 Kantin  1 1  63  
14 
Rumah Penjaga 
Sekolah 
1 1  36  
15 Pos Jaga 1 1  3  
16 Toilet Kepala Sekolah 1 1  4  
17 Toilet Guru 1 1  4  
 
 
 
 
18 Toilet Siswa 3 2 1 24  
19 Lapangan Sepak Bola 1 1  1000  
20 Lapangan Bola Voli 1 1  180  
21 Lapangan Badminton 1 1  180  
Sumber Data: Dokumen SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
B. Temuan Khusus 
Mengenai program dan aktivitas yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Hamparan Perak terbagi kepada 3 program dan aktivitas, antara lain: 
a. Program dan aktivitas harian 
b. Program dan aktivitas mingguan 
c. Program dan aktivitas tahunan 
Adapun penjelasan mengenai program-program pendidikan nilai di SMP 
Negeri 1 Hamparan Perak dapat peneliti jelaskan sebagai berikut: 
a. Program dan Aktivitas Harian di SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Pada program harian ini, seperti biasa para siswa di didik untuk datang 
tepat waktu setiap harinya, maksimal kedatangan siswa ditunggu hingga 
pukul 07.15 WIB. Apabila terdapat siswa yang terlambat maka akan diberi 
tindakan berupa hukuman yaitu mengutip sampah disekitar lingkungan 
sekolah ataupun membersihkan lapangan. Kemudian, siswa akan dibariskan 
sesuai urutan kelasnya, dalam kegiatan berbaris para siswa akan diberikan 
nasihat oleh guru bidang kesiswaan dan ditutup dengan membaca doa 
bersama sebelum memasuki ruang kelas masing-masing. 
 
 
 
 
Selanjutnya pada pukul 09.00 hingga 10.00 pagi para guru PAI yang 
mengajar dikelas masing-masing mengajak siswa-siswanya untuk 
melaksanakan Shalat Dhuha secara bergantian, baik guru yang mengajar di 
kelas tujuh, kelas delapan dan kelas sembilan. Kemudian pada akhir jam 
pelajaran pukul 12.30 siang guru PAI selaku pembina kegiatan keagamaan 
akan mengkoordinasi kelas yang dimasuki untuk melaksanakan Shalat 
Zuhur berjamaah.  
Sebagaimana peneliti  menulis secara umum di lapangan tentang bentuk 
program-program harian yang dilakukan, dapat peneliti gambarkan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
Program Harian SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
No. Program Waktu 
1 Baris Berbaris 07.15 WIB 
2 Shalat Dhuha 09.00 WIB 
3 Shalat Zuhur Berjamaah 12.30 WIB 
Sumber: Hasil observasi di SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Melihat keterangan diatas yang menjelaskan tentang program harian 
yang dilaksanakan SMP Negeri 1 Hamparan Perak menunjukkan 
pendidikan nilai yang diterapkan mengarah kepada kedisiplinan dan 
pembentukan kepribadian muslim siswa. 
 
 
 
 
b. Program dan Aktivitas Mingguan di SMP Negeri 1 Hamparan 
Perak 
Program mingguan yang dilaksanakan SMP Negeri 1 Hamparan 
Perak berdasarkan hasil observasi peneliti mengarah kepada kegiatan 
7K dan kegiatan ekstrakurikuler yang secara singkat peneliti jelaskan 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Program Mingguan SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
No. Program Hari Keterangan 
1 
Baca Tulis Alquran 
(BTQ) 
Kamis 
Dalam kegiatan ektrakurikuler 
ini masing-masing guru PAI 
menjadi koordinator setiap 
jenjang kelas dan mengajarkan 
siswa yang berpartisipasi 
membaca dan menulis ayat 
alquran menggunakan hukum 
tajwid yang benar. 
2 Jum‟at Bersih (7K) Jum‟at 
Program 7K terdiri dari 
keamanan, kebersihan, 
keimanan, kekeluargaan, 
kerindangan, kerapihan dan 
keindahan. Program ini 
dilakukan dengan 
melaksanakan gotong royong 
oleh para siswa dan guru 
membersihkan mushola dan 
 
 
 
 
lingkungan sekolah, kegiatan 
ini dilakukan dengan tujuan 
untuk menumbuhkan rasa 
kerjasama dan saling 
membantu antarsiswa. 
3 Shalawat  Rabu 
Kegiatan ektrakurikuler ini 
bertujuan untuk mengurangi 
ketergantungan siswa pada 
lagu-lagu yang sedang populer 
dikalangan para siswa, dan  
menumbuhkan rasa cinta siswa 
kepada Nabi Muhammad saw.  
4 
Upacara Bendera 
dan Apel Pagi 
Senin 
Kegiatan ini dilakukan setiap 
hari senin pagi di mulai dari 
pukul 07.15 WIB s/d 07.40 
WIB dengan tujuan memberi 
pengarahan, nasihat, dan  
menekankan nilai-nilai agama 
dan budaya. Pengarahan 
diberikan oleh pembina yang 
berbeda-beda setiap minggu. 
5 Senam Sabtu 
Kegiatan ini dilakukan pada 
hari sabtu pagi dimulai pukul 
07.15 s/d 07.45 oleh seluruh 
siswa, senam akan dipimpin 
oleh 3 siswa yang di angkat 
sebagai instruktur senam. 
Sumber: Hasil observasi di SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
 
 
 
 
c. Program dan Aktivitas Tahunan di SMP Negeri 1 Hamparan 
Perak 
Program tahunan yang dilakukan SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Program Tahunan SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
No. Program Hari Keterangan 
1 
Pelantikan 
Anggota OSIS 
Akhir 
Semester 2 
 
2 
Perayaan Hari 
Besar Islam 
 
Kegiatan ini berupa 
memperingati hari-hari besar 
Islam seperti Maulid Nabi 
Muhammad saw. dan Isra‟ 
Mi‟raj. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan 
mengadakan acara dan 
menghadirkan mu’alim untuk 
memberikan ceramah yang 
berisikan tentang 
meningkatkan keimanan, 
ketaqwaan dan perbaikan 
akhlak kepada siswa yang 
hadir. Para siswa diberi 
kesempatan untuk 
menunjukkan bakatnya 
melalui persembahan 
shalawat. 
3 
Upacara Hari 
Kemerdekaan 
17 Agustus 
dan 25 
Upacara Hari Kemerdekaan 
NKRI pada 17 Agustus selalu 
 
 
 
 
dan Hari Guru 
Nasional 
November diperingati setiap tahunnya 
dan disemarakkan dengan 
perlombaan yang diadakan 
pihak sekolah untuk para 
guru dan siswa.  
Disamping itu pula, setiap 
tanggal 25 November 
sekolah juga mengadakan 
upacara untuk memperingati 
ulang tahun PGRI, pada hari 
itu setelah selesai upacara 
para siswa akan bersalam-
salaman dengan guru dan 
memberikan bingkisan pada 
guru-guru.  
4 
Kunjungan 
Museum 
Pertengahan 
Semester 1 
Kegiatan ini dilakukan dalam 
bentuk rekrasi sambil belajar. 
seluruh siswa dan perwakilan 
guru akan pergi ke Museum 
untuk melihat dan belajar 
tentang benda-benda 
bersejarah. 
5 
Pesantren Kilat 
Ramadhan 
Bulan 
Ramadhan 
Program yang dilakukan 
pada pertengahan bulan 
Ramadhan dengan kegiatan 
membaca Alquran, dzikir 
bersama, muhasabah dan 
berbuka puasa bersama 
selama 1 minggu. 
Sumber: Hasil observasi di SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
 
 
 
 
Berdasarkan obeservasi langsung yang dilakukan peneliti di lapangan 
ditambah dengan berbagai dokumen yang ada pada setiap program-program 
yang dilaksanakan oleh SMP Negeri 1 Hamparan Perak. Peneliti berpendapat 
bahwa SMP Negeri 1 Hamparan Perak memiliki kesungguhan dalam 
melaksanakan pendidikan nilai untuk membentuk kepribadian siswa. 
1. Program Pendidikan Nilai di SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Agar dapat mengetahui program Pendidikan Nilai di SMP Negeri 1 
Hamparan Perak, perlu dipaparkan terlebih dahulu berdasarkan observasi, 
hasil wawancara dan dokumentasi yang didapatkan dari lokasi penelitian. 
Setelah dilakukannya penelitian tersebut peneliti menemukan bahwa 
pelaksanaan pendidikan nilai yang diterapkan melalui kegitan intrakurikuler 
dan ekstrakurikuler dalam bentuk program-program harian dan mingguan. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah, guru-guru PAI dan siswa SMP Negeri 1 
Hamparan Perak.  
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 
Hamparan Perak mengenai latar belakang dibuatnya program pendidikan 
nilai dilaksanakan di SMP Negeri 1 Hamparan Perak dan beliau 
mengatakan: 
“Kalaulah ditanya kapan dimulai program pendidikan ini, saya tidak tahu 
pasti kapan dibuatnya, karena saya baru menjabat selama beberapa bulan 
menjadi kepala sekolah menggantikan kepala sekolah sebelumnya. Kalau 
kita lihat dari program-program yang masih berjalan saat ini, itu merupakan 
program yang di buat kepala sekolah sebelumnya, ketika masih menjabat 
kepala sekolah beliau banyak membuat program pengembangan diri bagi 
siswa, seperti membuat banyak kegitan keagamaan, ekstrakurikuler, botani, 
 
 
 
 
mengikuti lomba dibidang-bidang tertentu, dan pada tahun 2015-2017 
sekolah ini dinobatkan sebagai sekolah Adiwiyata tingkat Nasional. Lalu 
dikarenakan kekurangan tenaga pendidik dan masalah lainnya, beberapa 
kegiatan tidak lagi dijalankan
74
.” 
Kemudian peneliti menanyakan tentang program-program apa yang saat 
ini masih dijalankan, beliau menjawab bahwa : 
“Sampai saat ini program pendidikan nilai yang kami laksanakan adalah 
kegiatan 7K yaitu keamanan, kebersihan, keimanan, kekeluargaan, 
kerindangan, kerapihan dan keindahan. Kegiatan 7K ini dijadikan sebagai 
acuan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam melakukan pekerjaan 
yang akan memberikan manfaat pada diri siswa. Setiap harinya siswa juga 
diberikan pembiasaan melalui kegiatan keagamaan seperti mengerjakan 
shalat dhuha dan shalat zuhur berjamaah dengan tujuan untuk meningkatkan 
kesadaran pada diri siswa tentang pentingnya melaksanakan shalat. 
Program-program yang ada dilakukan setiap minggunya dan diawasi oleh 
para guru PAI dengan mengkoordinasi para anggota kelas yang diajar. 
Sebenarnya tidak hanya guru PAI yang mengawasi, tetapi guru-guru bidang 
studi lain yang muslim untuk mengajak anak-anak untuk shalat 
berjamaah
75
.” 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada kepala sekolah tentang nilai-
nilai pendidikan apa saja yang ditanamkan melalui program-program yang 
ada, beliau mengatakan bahwa : 
“Sekolah kami memiliki visi “Terwujudnya Insan yang Unggul dalam 
akademik, handal dalam keterampilan, berkarakter, cinta lingkungan, 
teladan dalam ibadah dan mampu berkompetitif”. Maka nilai-nilai 
pendidikan yang ditanamkan kepada siswa adalah nilai-nilai sosial, 
keagamaan, kedisiplinan, kemandirian, kreatifitas dan cinta pada 
lingkungan. Kemudian terkait dengan program-programnya, pada umumnya 
dilakukan dalam bentuk intrakurikuler dan ektrakurikuler. Kalau pendidikan 
nilai di bidang intrakurikuler itu  dilaksanakan di dalam kelas berupa 
kegiatan belajar mengajar. Sedangkan ekstrakurikulernya mencakup seluruh 
kegiatan maupun aktivitas yang dilakukan siswa diluar jam pelajaran atau di 
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luar kelas, misalnya adzan, shalawat, baca tulis alquran, senam, gotong 
royong dan lain-lain
76
.” 
Kemudian peneliti menanyakan lagi kepada kepala sekolah tentang siapa 
saja yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan nilai di SMP Negeri 1 
Hamparan Perak, beliau menjawab : 
“Kalau siapa yang terkait dalam program ini, saya tidak membatasi siapa 
yang melakukan ini atau mengerjakan itu. Semua guru yang ada di sekolah 
ini turut andil menjalankan program-program tersebut kepada siswa. Tidak 
hanya guru PAI yang akan menyuruh anak-anak mengerjakan shalat, tetapi 
guru yang lain juga akan melakukan hal yang sama. Begitupun tidak hanya 
guru yang menjadi koordinator lingkungan yang menyuruh siswa 
membersihkan lingkungan sekolahh tetapi guru-guru yang lain juga ikut 
membantu
77
.” 
Berdasarkan jawaban-jawaban yang disampaikan oleh kepala sekolah, 
seluruh warga sekolah tampaknya menjalankan kegitan dengan baik. 
Peneliti terbersit pemikiran bagaimana cara kepala sekolah untuk terus 
menjalankan program pendidikan nilai disekolah ini dan kemudia 
menanyakannya. Kepala sekolah menjawab bahwa: 
“Kenapa tetap saya jalankan dan tidak mengubahnya menjadi program yang 
lain atau tidak menjalankannya sama sekali, itu karena anak-anak zaman 
sekarang sulit sekali untuk diajak melakukan kebaikan, harus disuruh 
terlehih dahulu baru mau berbuat, maka dengan adanya program ini tingkah 
pola perilaku anak-anak disini dapat sedikit demi sedikit di awasi dan diatur 
sehingga tidak perlu lagi disuruh-suruh walaupun masih ada saja yang tidak 
bisa dibilangi, tetapi sejauh ini yang terlihat cukup baik
78
.” 
Tidak hanya kepala sekolah, peneliti juga melakukan wawancara dengan 
guru-guru PAI mengenai program pendidikan nilai yang dijalankan SMP 
Negeri 1 Hamparan Perak, guru PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
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sebanyak 3 orang guru, masing-masing jenjang kelas dikoordinasi oleh satu 
guru PAI. Adapun hasil wawancara dengan Bapak Fahrizal, S.Pd.,  guru 
PAI kelas VIII  tentang program pendidikan nilai, beliau menjawab :  
“Program pendidikan nilai di sekolah ini terdiri dari kegiatan di dalam kelas 
dan di luar kelas seperti tugas mandiri ataupun kegiatan ekstrakurikuler 
agama. Kegiatan di dalam kelas merupakan kegiatan pokok seperti  pada 
umumnya belajar dan mendengarkan penjelasan guru, kalau kegiatan di luar 
kelas siswa diberikan waktu untuk melakukan pengamatan pada hal-hal 
yang ada disekitar mereka misalnya saat jam istirahat, para siswa akan 
mengamati perbedaan antara cara berbicara seorang siswa kepada gurunya, 
dengan cara berbicara seorang siswa dengan siswa lainnya atau teman-
temannya, setelah itu siswa akan menyimpulkan hasil dari pengamatan 
mereka dan mengkaitkannya dengan teori yang telah dijelaskan oleh guru 
tersebut
79
.” 
Sementara itu menurut guru bidang studi PAI kelas IX bernama Ibu 
Napisah, S.Ag., tentang program pendidikan nilai adalah sebagai berikut: 
“Program pendidikan nilai ini bisa dilakukan di luar jam pelalajaran saat 
pulang sekolah. Kami sebelumnya telah membuat jadwal dan menentukan 
kelas mana yang akan mengikuti kegiatan ektrakurikuler baca tulis alquran. 
Saya akan mengajarkan hukum tajwid kepada siswa dengan cara yang 
menarik dan semangat, selanjutnya saya akan meminta satu per satu siswa 
untuk membaca alquran ataupun menulis ayat alquran di depan kelas sesuai 
dengan yang telah di ajarkan. Pada kegiatan akhir saya menyuruh siswa 
menghapalkan ayat yang telah dipelajari agar kemudian disetorkan pada 
pertemuan berikutnya. Ini saya lakukan untuk menumbuhkan semangat anak 
untuk tetap belajar tentang alquran, karena akhir-akhir ini kita anak-anak 
sekarang sulit untuk diajak untuk beribadah dan malah sibuk dengan 
handphone mereka
80
. 
Kemudian peneliti menanyakan pertanyaan yang sama dengan Ibu 
Juwairiah, S.Pd.I guru PAI kelas VII tentang program pendidikan nilai, 
beliau menjawab : 
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“Kalau untuk program pendidikan nilai ini, saya tidak terlalu banyak 
memberikan tuntutan kepada siswa. Saya mengajar kelas VII, mereka tidak 
dibisa langsung dipaksakan untuk mengikuti semua program yang ada. 
Maka setiap saya masuk kelas, saya hanya akan mengajak mereka untuk 
membiasakan melaksanakan shalat dhuha dan shalat zuhur berjamaah, 
terkhusus kepada siswa laki-laki. Karena mereka itu lebih banyak bermain, 
kalau siswa perempuan masih bisa diatur. Jadi untuk program pendidikan 
nilai yang saya lakukan masih sebatas itu
81
.” 
Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa program pendidikan 
nilai di SMP Negeri 1 Hamparan Perak merupakan program yang telah 
dibuat sebulumnya dan dilakukan melalui kegiatan-kegiatan bermanfaat 
seperti shalawat, baca tulis alquran, shalat dhuha, shalat zuhur berjamaah, 
menjaga kebersihan lingkungan dan lain sebagainya dengan tujuan untuk 
membentuk kapribadian muslim yang baik. 
Mata pelajaran PAI merupakan kegiatan intrakurikuler di SMP Negeri 1 
Hamparan Perak, dimana penyampai dari materi-materi tersebut merupakan 
guru yang profesional, sehingga kegiatan belajar mengajar di kelas berjalan 
secara efektif dan efisien. Dalam kegiatan pembelajaran inilah terjadi proses 
pendidikan nilai kepada siswa. 
Kegiatan ektrakurikuler di SMP Negeri 1 Hamparan Perak dirasa sangat 
bermanfaat bagi siswa dalam pembentukan karakter dan kepribadian 
mereka, karena dalam setiap kegiatannya para siswa dapat langsung 
mempraktikkan teori-teori yang disampaikan oleh guru dalam kelas 
misalnya shalat dhuha dan shalat berjamaah, menghargai orang lain, 
berbicara dengan sopan dan santun dalam bertindak 
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2. Pelaksanaan Pendidikan Nilai dalam Proses Pembelajaran PAI di SMP 
Negeri 1 Hamparan Perak 
Proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Hamparan Perak sejak 3 tahun 
tahun terakhir telah menggunakan kurikulum 2013, dan muatan kurikulum 
mata pelajaran PAI juga telah di integrasikan dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh para guru. Dengan demikian nilai-
nilai pendidikan telah di integrasikan dengan ajaran Islam. Hal ini tampak 
dari langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru selama 
kegiatan belajar mengajar.  
Dengan diterapkannya kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Hamparan 
Perak, mengharuskan setiap pendidiknya melaksanakan peraturan-peraturan 
yang ada dalam ketentuan kurikulum 2013 dimulai dari cara mengajar, 
metode pembelajaran yang digunakan, cara penilaian yang tidak hanya 
menilai pengetahuan siswa saja, tetapi harus mencakup tiga ranah yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini membuat guru-guru di SMP 
Negeri 1 Hamparan Perak termasuk guru PAI mau tidak mau harus 
mengubah cara mengajar mereka yang sebulumnya cenderung 
menggunakan metode ceramah, sehingga membuat program-program 
pendidikan nilai sebelumnya tidsk berjalan efektif. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah, 
peneliti menyakan tentang bagaimana seharusnya pelaksanaan pendidikan 
nilai dilakukan dalam proses pendidikan nilai, kepala sekolah mennjawab 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
“Sebenarnya pelaksanaan pendidikan nilai itu hanya dilakukan dengan 
mengajarkan siswa tentang kedisiplinan, ketertiban, kerapihan dan 
pembiasaan-pembiasaan yang akan memberikan dampak langsung kepada 
siswa. Seorang siswa harus datang tepat waktu ke sekolah, apabila salah 
seorang siswa terlambat maka akan diberi nasihat ataupun dihukum oleh 
guru yang piket pada saat itu untuk memberikan efek jera. Umumnya 
hukuman yang kami berikan hanya membersihkan lingkungan sekolah 
ataupun mushola dan masih tetap dalam pengawasan guru. Kemudian, 
pembiasaan-pembiasaan yang guru berikan kepada siswa agar tetap 
mengerjakan shalat dhuha dan shalat zuhur berjamaah, jika terdapat siswa 
yang lalai maka guru PAI bertanggung jawab untuk memberikan hukuman, 
karena saya yang memberi wewenang asal hukumannya masih dalam tahap 
wajar, biasanya hukuman yang diberikan itu seperti menghapal surah-surah 
pendek Jus 30, dan hal itu tampaknya memberi pengaruh pada siswa yang 
lalai
82
.” 
Pada saat pelaksanaan pendidikan nilai, tentunya ada tujuan yang harus 
dicapai dan peneliti menanyakan hal tersebut, berikut ini jawaban dari 
kepala sekolah: 
“Adanya program pendidikan nilai ini, diharapkan seluruh siswa memiliki 
karakter dan kepribadian yang baik
83
.” 
Berkaitan dengan tujuan pelaksanaan pendidikan nilai, peneliti juga 
mewawancarai guru-guru PAI salah satunya Ibu Napisah, S.Ag. selaku guru 
PAI kelas IX, beliau menjawab : 
”Dari awal dibuatnya program pendidikan nilai, saya rasa tujuan utamanya 
adalah untuk memperbaiki akhlak anak-anak disini, karena sering saya 
melihat anak-anak sekarang ini kurang menunjukkan sikap patuhnya kepada 
guru
84
.” 
Peneliti juga menanyakan tentang tujuan pelaksanaan pendidikan nilai 
kepada Bapak Fahrizal, S.Pd. guru PAI kelas VIII, beliau menjawab : 
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“Menurut saya, tujuan pendidikan nilai itu intinya adalah untuk membentuk 
sikap, akhlak, perilaku siswa menjadi lebih baik dan taat pada ketentuan 
yang ada
85
” 
Selanjutnya peneliti menanyakan tujuan pelaksanaan pendidikan nilai 
kepada Ibu Juwairiah, S.Pd.I. guru PAI kelas VII, beliau mengatakan : 
“Semua kegiatan yang ada disekolah itu tujuannya positif, dari kegiatan-
kegiatan yang ada menurut saya tujuan pendidikan nilai itu untuk 
memperbaiki akhlak siswa agar menjadi manusia yang lebih baik
86
.”  
Kemudian peneliti bertanya kepada Bapak Ibu Juwairiah, S.Pd.I. guru 
kelas VII tentang prinsip yang ditanamkan kepada siswa agar pelaksanaan 
pendidikan nilai di dalam kelas dapat dilaksanakan dengan baik, beliau 
menjawab : 
“Saat mengajar yang paling sering saya katakan kepada anak-anak itu 
adalah jangan meninggalkan shalat, anak-anak harus mendengarkan apa 
kata orang tua dirumah dan guru disekolah, jangan melawan kalau dinasihati 
orang yang lebih tua, hargai temannya. Mungkin anak-anak yang dulu saya 
ajar mereka bosan mendengarnya, tetapi itu tidak menjadi masalah karena 
yang saya katakan itu hanya untuk kebaikan mereka, secara umum seorang 
guru juga harus memiliki akhlak yang baik agar dapat dijadikan teladan bagi 
para siswa, menanakan prinsip amar ma’ruf nahi munkar dan selalu 
mengarahkan kegiatan siswa secara Islami serta keterampilan anak yang 
harus ditingkatkan
87
.” 
Kemudian peneliti menanyakan hal yang sama kepada Bapak Fahrizal, 
S.Pd. guru kelas VIII, beliau menjawab : 
“Kalau sedang mengajar saya tidak sering memberi nasihat pada anak-anak, 
menurut saya dengan kebiasaan saya menceritakan kisah-kisah nabi dan 
para sahabat nabi di dalam kelas, anak-anak akan dapat mengetahui apa 
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yang boleh mereka lakukan dan yang tidak boleh dilakukan, mereka sudah 
baligh, tidak perlu terlalu di paksa
88
.” 
Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Napisah, S.Ag. gutu PAI kelas 
IX, tentang prinsip yang ditanamkan kepada siswa agar pelaksanaan 
pendidikan nilai di dalam kelas dapat dilaksanakan dengan baik, beliau 
mengatakan : 
“Kalau saya lebih kepada memberikan motivasi pada siswa, merikan 
motivasi pada siswa kelas IX itu perlu karena waktu belajar mereka lebih 
banyak dari adik kelasnya, masalah juga lebih banyak datang dari mereka, 
kalau diberi nasihat mereka pasti tidak akan mendengarkan, tetapi kalau kita 
beri anak itu motivasi yang berujung pada hasil yang membuat anak itu suka 
pasti mereka akan tertarik dan mendengarkan kita
89
.” 
Sebagaimana hasil wawancara diatas, ketiga guru PAI memiliki cara 
mereka masing-masing menanamkan prinsip kepada siswa agar pendidikan 
nilai dapat memberikan pengaruh yang baik kepada diri siswa sehingga 
dapat melaksanakan kewajiban yang mereka miliki dengan baik. 
Dalam proses pembelajaran, seorang guru mempunyai cara tersendiri 
untuk menyampaikan materi, pesan, motivasi maupun nasihat kepada 
muridnya. Maka peneliti mewawancarai ketiga guru PAI tentang langkah-
langkah yang mereka lakukan saat melaksanakan pendidikan nilai dalam 
proses pembelajaran. Adapun pelaksanaan pendidikan nilai dalam proses 
pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak berdasarkan 
wawancara dengan ketiga guru bidang studi PAI, antara lain sebagai 
berikut: 
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“Menurut Ibu Juwairiah, S.Pd.I, sebelum pelajaran dimulai seluruh siswa 
akan membaca bacaan shalat di mulai dari bacaan niat hingga bacaan duduk 
tasyahud akhir. Hal ini dilakukan karena masih ada beberapa siswa yang 
belum hapal bacaan shalat. Proses pembelajaran dilakukan dengan sistem 
kelompok agar siswa dapat bekerjasama, saling menghargai dan 
bertanggung jawab atas apa yang mereka buat. Selama menjelaskan materi 
ajar siswa akan mencatat beberapa hal penting yang saya sampaikan untuk 
membiasakan siswa menulis dengan bahasa mereka sendiri. Kemudian saya 
dapat membagi tugas kepada setiap kelompok tentang materi yang 
disampaikan kemudian dikaitkan dengan nilai-nilai yang berlaku di 
masyarakat saat ini. Selanjutnya siswa akan mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas dengan tetap dibarengi dengan bimbingan kepada mereka
90
.” 
“Menurut Bapah Fahrizal, S.Pd, sebelum memulai pelajaran saya dan siswa 
bersama-sama membaca asmaul husna dilanjutkan dengan membaca surah-
surah pendek. Dalam melaksanakan pembelajaran, saya meminta siswa 
untuk memfokuskan diri mengikuti pelajaran, setelah kelas benar-benar 
tenang barulah saya menjelaskan materi. Dalam penjelasan materi saya 
sering menceritakan kisah-kisah teladan nabi dan rasul, kemudian 
mengkaitkan kisah tersebut dengan materi ajar. Selanjutnya saya dapat 
menyuruh siswa untuk membuat ringkasan tentang teladan dan nilai-nilai 
apa yang dapat diterapkan oleh siswa di kehidupan sehari-hari, hal ini 
bertujuan agar siswa rajin menulis
91
.” 
“Menurut Ibu Napisah, S.Ag., kegiatan belajar mengajar selalu saya awali 
dengan bersama-sama membaca surah Ar-Rahman sebanyak 13 ayat. 
Pelaksanaan pendidikan nilai dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai 
seperti kejujuran, kasih sayang dan tanggung jawab. Setelah itu, saya harus 
pandai dalam menggunakan pendekatan maupun metode pembelajaran 
sehingga materi yang di ajarkan akan membekas dihati siswa. Dikarenakan 
tuntutan dari kurikulum 2013 ini saya lebih ekstra mengajar anak-anak ini. 
Saya juga harus mampu mendefinisikan pikiran secara sederhana agar siswa 
dapat memahami nilai-nilai yang ada di masyarakat
92
.” 
Adapun peneliti mewawancarai Ibu Juwairiah, S.Pd.I. tentang metode 
pembelajaran yang digunakan untuk melaksanakan pendidikan nilai dalam 
proses pembelajaran di kelas,  sebagai berikut: 
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“Saat mengajar saya masih cenderung menunggakan metode ceramah dan 
diskusi, sesekali saya menggunakan sistem halaqah agar anak tidak bosan. 
Metode diskusi saya gunakan pada siswa-siswa yang malas mendengarkan 
penjelasan materi agar mereka mau membuka suara atau setidaknya 
berpartisipasi untuk membuat hasil laporan diskusi. Sesekali saya menyuruh 
mereka untuk membuat pertanyaan agar teman-teman mereka yang lain 
tidak meremehkan mereka. Metode halaqah  digunakan pada saat saya 
merasa anak-anak mulai tidak minat untuk belajar. saya akan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bercerita hal-hal yang terjadi pada 
kesehariannya, dan itu cukup membuat mereka kembali bersemangat
93
. 
Selanjutnya peneliti juga bertanya kepada Bapak Fahrizal, S.Pd. tentang 
metode pembelajaran yang digunakan untuk melaksanakan pendidikan nilai 
dalam proses pembelajaran di kelas, beliau mengatakan: 
“Metode pembelajaran yang saya gunakan masih sebatas metode ceramah, 
metode kisah, demonstrasi dan diskusi. Dengan metode-metode tersebut 
saya bisa mengontrol siswa dari depan hingga belakang agar anak tidak 
berbuat semau mereka di kelas.
94
. 
Pertanyaan yang juga peneliti berikan pada Ibu Napisah, S.Ag., beliau 
menjawab : 
“Kalau dikelas saya lebih sering menggunakan metode diskusi dan tanya 
jawab, sesekali saya menggunakan infokus sebagai media pembelajaran 
menunjukkan video-video yang berhubungan dengan materi ajar. Saya 
mengajar siswa kelas IX jadi mereka harus sering berdiskusi untuk melatih 
cara berbicara, menulis dan menyampaikan apa yang mereka tulis dengan 
baik, karena pada saat SMA mereka juga akan menghadapi kegiatan seperti 
itu.
95
. 
Sedangkan menurut satu satu siswa di SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
adalah sebagai berikut: 
“Menurut saya, mata pelajaran PAI telah mewakili pelaksanaan pendidikan 
nilai, karena semua permasalahan yang dibahas berkaitan dengan nilai-nilai 
kehidupan. Misalnya tentang akhlak, semua perilaku baik akhlak terpuji 
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maupun akhlak tercela telah dijelaskan dalam mata pelajaran PAI, disitulah 
saya banyak mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana memperbaiki 
diri dan kemudian itu direalisasikan di lapangan. Selain itu, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan disekolah seperti adzan dan shalat dhuha, saya 
menyadari bahwa ada beberapa hal penting yang lalai saya lakukan, maka 
dari itu saya belajar dan memotivasi diri untuk mendalami ilmu agama
96
.  
Dalam kegiatan pembelajaran, sistem penilaian merupakan komponen 
penting untuk mengukur apakah anak tersebut mencapai tingkat yang telah 
ditentukan. Dalam setiap matapelajaran termasuk mata pelajaran PAI telah 
menggunakan sistem penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik. dengan 
demikian, peneliti melakukan wawancara mengenai penelitian yang 
diterapkan kepada guru-guru PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak. 
Menurut Ibu Juwairiah S.Pd.I. mengatakan : 
“Penilaian yang saya berikan pada siswa itu berupa penilaian individu 
terdiri dari hasil tes tertulis, keaktifan siswa dikelas, kehadiran, sikapnya 
selama belajar, hapalan-hapalan yang berikan dan seberapa rajinnya dia 
(siswa) mengerjakan shalat
97
.” 
Kemudian peneliti menanyakan hal yang sama kepada Bapak Fahrizal, 
S.Pd. tentang penilaian yang di terapkan dikelas, beliau menjawab : 
“Saya lebih banyak menggunakan penilaian individu, itu diambil dari 
kelengkapa tugas, latihan, hapalan, ulangan, keaktifan dikelas
98
.” 
Peneliti juga bertanya kepada Ibu Napisah, S.Ag. tentang penilaian yang 
diterapkan dikelas, beliau mengatakan : 
“Penilaian itu saya ambil dari keseharian siswa dikelas, baik dari latihan, 
tugas, hapalan, ulangan harian, sikapnya saat berbicara didepan kelas, 
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bagaimana cara dia menghargai temannya dan inisiatifnya untuk 
mengerjakan shalat dhuha
99
.” 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
pendidikan nilai di SMP Negeri 1 Hamparan Perak sudah dilaksanakan. 
Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan nilai para guru khususnya guru 
bidang studi PAI bertugas untuk terlibat dalam membimbing dan 
mengarahkan siswa dengan berbagai cara yang menurut mereka efektis 
memberikan dampak yang baik untuk para siswa dan menjadi mereka 
seorang muslim yang baik. 
Dengan terlaksanakannya pendidikan nilai yang telah memberikan 
perubahan sedikit demi sedikit kepada para siswa. Maka tidaklah patut 
pelaksanaan pendidikan nilai ini tetap dijalannya hanya dengan kegiatan 
yang sama secara terus menerus. Pihak sekolah harus terus mengevaluasi 
setiap kegiatan yang ada dan memperbaiki kekurangan yang menjadi 
penyebab mengapa masih ada saja siswa yang melanggar aturan. Dalam hal 
ini peneliti juga sempat menanyakan rancana-rencana yang ingin belum 
sempat dilakukan kepada kepala sekolah, dan berikut penuturannya: 
“Beberapa rencana yang belum sempat saya lakukan adalah membuat 
program ramah anak, yaitu program ini lebih kepada memperhatikan siswa-
siswa yang orang tuanya sibuk bekerja, anak-anak broken home, siswa yang 
pernah mendapat tindak kekerasan oleh orang sekitar lingkungannya dan hal 
tersebut yang merupakan faktor yang membuat mereka sering bermasalah 
disekolah. Kenapa belum dilakukan, karena disekolah ini hanya ada dua 
guru bimbingan konseling, tidak mungkin mereka berdua yang 
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membimbing. Guru-guru PAI juga sudah punya kegiatan mereka masing-
masing disekolah ini saya tidak ingin memberatkan tugas merka lagi
100
.” 
Tidak hanya kepala sekolah, peneliti juga menanyakan rencana apa yang 
ingin dilakukan agar pendidikan nilai tetap terlaksana dengan baik, 
penuturan Ibu Juwairiah, S.Pd.I : 
“Hal yang saya inginkan adalah anak-anak ini sadar akan kewajiban mereka 
disekolah ini, tidak perlu harus disuruh dahulu baru mau mengerjakannya. 
Intinya kesadaran diri anak lah yang menjadi tuntutan kami sebagai guru 
PAI
101
.” 
Kemudian peneliti juga bertanya kepada Bapak Fahrizal, S.Pd. tentang 
rencana yang ingin direalisasikan kedepannya terkait pendidikan nilai ini, 
beliau menjawab : 
“Beberapa rencana yang saya ingin sekolah ini berikan adalah membuat 
ruang kelas khusus untuk anak-anak belajar agama, ataupun melaksakan 
kegiatan ekstrakurikuler agama, kemudian kelengkapan dari buku-buku 
agama, tuntunan shalat dan alquran agar program pendidikan nilai dapat 
berjalan lebih baik lagi
102
.”  
Sementara menurut Ibu Napisah, S.Ag. tentang rencana kedepan yang 
ingin direalisasikan adalah : 
“ Menurut saya rencana kedepannya yang dapat sekolah lakukan adalah 
membuat satu kegiatan baru yang anak-anak langsung tertarik untuk ikut 
kedalamnya agar guru-guru sedikit terbantu dengan itu
103
.” 
  
                                                          
100
 Wawancara dengan Bapak Mansyur Hidayat Pasaribu, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP 
Negeri 1 Hamparan Perak, tanggal 15 Mei 2019, pukul 08.58 WIB, Di ruangan Kepala Sekolah. 
101
 Wawancara dengan Ibu Juwairiah, S.Pd.I selaku Guru PAI kelas VII SMP Negeri 1 Hamparan 
Perak, tanggal 18 Juni 2019, pukul 08.58 WIB, Di ruang Kelas VII-4. 
102
 Wawancara dengan Bapak Fahrizal, S.Pd selaku Guru PAI kelas VIII SMP Negeri 1 Hamparan 
Perak, tanggal 21 Mei 2019, pukul 11.30 WIB, Di ruangan Guru. 
103
 Wawancara dengan Ibu Napisah, S.Ag., M.Pd selaku Guru PAI kelas IX SMP Negeri 1 
Hamparan Perak, tanggal 20 Mei 2019, pukul 11.30 WIB, Di ruang Guru Piket 
 
 
 
 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan 
Nilai dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
a. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pendidikan Nilai dalam Proses 
Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Keberhasilan pelaksanaan pendidikan nilai di SMP Negeri 1 
Hamparan Perak khususnya dalam proses pembelajaran PAI dapat 
tercapai karena adanya kerjasama yang baik antara kepala sekolah, guru 
dan siswa yang turut andil dalam kelancaran kegiatan disetiap harinya. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah maka 
faktor yang mendukung adalah sebagai berikut:  
“Menurut saya salah satu faktor yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai adalah kerjasama yang baik antara guru dan siswa. 
Sarana prasarana yang cukup lengkap membuat program-program 
pendidikan nilai berjalan baik. SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
merupakan sekolah berbasis Adiwiyata sehingga tingkat kesadaran diri 
siswa yang tinggi dapat membantu pelaksanaan pendidikan nilai 
berjalan lancar
104
.  
Adapun hasil wawancara dengan ketiga guru bidang studi PAI maka 
yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan pendidikan nilai dalam 
proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak, antara lain 
sebagai berikut: 
“Menurut para guru PAI mengenai faktor pendukung dalam proses 
pembelajaran PAI ketiga sepakat menjawab sarana belajar seperti buku, 
alquran, media pembelajaran seperti infokus sehingga guru dapat 
menampilkan gambar dan video yang mendukung materi ajar sehingga 
menarik.” 
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Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah dan guru-guru PAI 
maka yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan pendidikan nilai di 
SMP Negeri 1 Hamparan Perak adalah sarana prasarana yang memadai 
sehingga sangat membantu dalam pelaksanaan program pendidikan 
nilai, salah satunya penyediaan media pembelajaran seperti buku, 
alquran, infokus dan lain-lain. Kemudian kerjasama antara guru dan 
siswa juga menjadi pendukung terlaksananya pendidikan nilai. 
b. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Nilai dalam Proses 
Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 
Hamparan Perak tentang faktor penghambat pelaksanaan pendidikan 
nilai SMP Negeri 1 Hamparan Perak sebagai berikut: 
“Pada umumnya yang menjadi penghambat pelaksanaan pendidikan 
nilai terdapat pada motivasi diri anak yang kurang ataupun berubah-
ubah, sehingga pada saat imannya baik pelaksanaan kegiatan itu akan 
berjalan baik, tetapi saat imannya turun maka program pendidikan nilai 
kurang berjalan baik. Kemudian, dikarenakan jumlah guru PAI yang 
sedikit yaitu hanya 3 guru menyebakan kurangnya pengawasan
105
.” 
Sementara menurut ketiga guru PAI faktor penghambat pelaksanaan 
pendidikan nilai dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 1 
Hamparan Perak sebagai berikut: 
Ibu Juairiah, S.Pd.I, “Menurut saya yang menjadi faktor penghambat 
adalah kurangnya minat belajar siswa, ada beberapa siswa yang tidak 
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mematuhi aturan sekolah, atau dengan sengaja melanggar aturan serta 
kurangnya pengawasan dari orang tua
106
.” 
Bapak Fahrizal, S.Pd., “Faktor penghambatnya adalah pengaruh 
perkembangan teknologi yang pesat sehingga para siswa 
mengenyampingkan kewajiban mereka untuk belajar dan ibadah. Siswa 
SMP masih memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga dengan 
penggunaan media sosial tanpa pengawasan membuat siswa mudah saja 
melalaikan ibadah mereka bahkan malas untuk mengerjakan shalat
107
. 
Ibu Napisah, S.Ag., menyebutkan bahwa faktor penghambatnya adalah 
kurang pengawasan dan kontrol dari orang tua maupun guru mengikuti 
perkembangan zaman
108
.” 
Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah dan guru-guru PAI 
diatas, maka faktor penghambat pelaksanaan pendidikan nilai dalam 
proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak adalah 
perubahan minat belajar siswa, perkembangan teknologi dan kurang 
pengawasan kedapa siswa. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, adapun pembahasan penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Program Pendidikan Nilai di SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Temuan pertama adalah program pendidikan nilai di SMP Negeri 1 
Hamparan Perak dilaksanakan melalui kegiatan intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler. Berdasarkan pernyatan kepala sekolah SMP Negeri 1 
Hamparan Perak bahwa pelaksanaan pendidikan nilai dalam kegiatan 
intrakurikuler dapat dilakukan dengan mengintegrasikannya dengan mata 
pelajaran lain salah satunya mata pelajaran PAI dan dapat juga 
disampaikan dalam kegiatan ektrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 
mengajarkan nilai-nilai yang baik yang dapat membentuk kepribadian 
siswa. Program tersebut terdiri dari kegiatan harian, mingguan, dan 
tahunan. 
Kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan yang diselenggarakan di 
luar jam pelajaran yang tercantum dalam susunan program yang sesuai 
dengan keadaan dan kebutuhan sekolah
109
. 
Pendidikan nilai di bidang intrakurikuler dilaksanakan di dalam kelas 
berupa kegiatan belajar mengajar yang menggunakan metode dan 
pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, penilaian dan evaluasi 
yang diterapkan guru untuk mengetahui tingkat kompetensi yang siswa 
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miliki baik dari asperk kognitif, afektif dan psikomotorik. Sedangkan 
ekstrakurikuler mencakup seluruh kegiatan maupun aktivitas yang 
dilakukan siswa diluar jam pelajaran ataupun di luar kelas mencakup 
kegiatan yang mengarah pada pengembangan bakat, minat dan 
keterampilan siswa yang tetap berada dalam pengawasan guru 
pembimbing. 
2. Pelaksanaan Pendidikan Nilai dalam Proses Pembelajaran PAI di 
SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Temuan kedua, SMP Negeri 1 Hamparan Perak adalah lembaga 
pendidikan umum yang menerapkan program pendidikan nilai dengan 
mengintegrasikannya pada setiap mata pelajaran, termasuk mata pelajaran 
PAI. Guru-guru PAI dituntut untuk menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) secara mandiri dan dapat memasukkan program 
tersebut dalam proses pembelajaran. Dari hasil observasi, peneliti 
menemukan bahwa pelaksanaan pendidikan nilai dalam proses 
pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak dapat dilihat dari 
bagaimana akhlak siswa dalam melakukan sesuatu, hal itu dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
a. Akhlak kepada Allah swt. 
Akhlak kepada Allah swt. dapat diartikan sebagai sikap atau 
pebuatan taat yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
 
 
 
 
makhluk kepada sebagai Khaliq
110
. Akhlak yang di tunjukkan siswa 
SMP Negeri 1 Hamparan Perak adalah mengawali proses pembelajaran 
dengan membaca doa dilanjutkan dengan mambaca ayat-ayat alquran.  
Mamasuki jam istirahat pertama, para siswa di ajak oleh guru PAI 
untuk mengerjakan shalat dhuha. Kemudian pada saat jam pelajaran 
terakhir selesai guru PAI dan siswa melaksanakan shalat zuhur 
berjamaah di mushola.  
Kegiatan keagamaan dilakukan oleh setiap guru dan warga sekolah 
untuk meningkatkan pemahaman dan pengalaman praktik dari nilai-
nilai keagamaan. Kegiatan lainnya yang juga bertujuan untuk 
membentuk kepribadian muslim dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti 
melatih siswa membaca dan menulis ayat alquran (BTQ) dan shalawat. 
Adapun kegiatan tahunan yang dilaksanakan SMP Negeri 1 Hamparan 
Perak seperti memperingati Maulid Nabi Muhammad saw., Isra‟Mi‟raj, 
Pesantren Kilat dibulan Ramadhan, Dzikir dan Tadarusan. 
b. Akhlak kepada Sesama dan Diri Sendiri 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri tanpa 
bantuan manusia lain. Adanya sifat saling membutuhkan ini 
menyebabkan manusia sering mengadakan hubungan satu sama lain, 
jalinan hubungan ini mempunyai pengaruh dalam kehidupan 
bermasyarakat
111
. Setiap sekolah termasuk SMP Negeri 1 Hamparan 
Perak membiasakan siswa untuk menegur guru saat bertemu, berbicara 
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dengan sopan baik kepada guru maupun sesama teman, tidak berisik 
saat guru sedang menjelaskan, menghargai sesama teman, toleransi 
dengan teman yang berbeda agama. Kemudian, siswa juga dituntut 
untuk berpenampilan rapi dan melengkapi atribut seragam siswa. 
c. Akhlak kepada Lingkungan 
Manusia sebagai khalifah dimuka bumi menuntut adanya interaksi 
antara sesamanya dan manusia dengan alam yang mengandung 
pemeliharaan dan bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan 
penciptaannya. Sehingga manusia mampu bertanggung jawab dan tidak 
melakukan kerusakan terhadap lingkungannya serta terbiasa melakukan 
hal-hal baik, indah, mulia dan terpuji dan menghindari hal-hal yang 
tercela
112
. Akhlak terhadap lingkungan ditunjukkan para siswa SMP 
Negeri 1 Hmaparan perak adalah dengan selalu melakukan gaya hidup 
sehat. Agama juga mensyaratkan suci dari hadas dan najis dalam shalat, 
maka setiap siswa juga berperan untuk menjaga kebersihan lingkungan 
dengan tidak membuang sampah sembarangan, tidak merusak taman 
dan lain-lain. 
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3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan 
Nilai dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Berdasarkan hasil temuan yang peneliti temukan dilapangan faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan nilai dalam proses 
pembelajaran  PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak. Dalam 
pelaksanaannya terdapat faktor pendukung, antara lain: 
a. Sarana dan Prasarana 
Pemanfaatan sarana, prasarana dan fasilitas yang tersedia di SMP 
Negeri 1 Hamparan Perak turut membantu proses pelaksanaannya, 
dengan kondisi tersebut diharapkan pencapaian tujuan pendidikan lebih 
optimal. 
b. Motivasi 
Bentuk motivasi yang diberikan oleh guru-guru SMP Negeri 1 
Hamparan Perak adalah dengan memberikan nasihat dan semnagat agar 
siswa bersungguh-sungguh dalam belajar dan menasihati siswa bahwa 
pentingnya mengerjakan shalat agar menciptakan kesadaran dalam diri 
siswa.  
Adapun  faktor penghambat pelaksanaan pendidikan nilai dalam proses 
pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak adalah kesadaran diri 
siswa, sehingga pada saat imannya baik pelaksanaan kegiatan itu akan 
berjalan baik, tetapi saat imannya turun maka program pendidikan nilai 
kurang berjalan baik 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan uraian pada bab-bab sebelumnya peneliti 
mengambil kesimpulan umum dari hasil temuan di lapangan melalui 
wawancara dengan beberapa pihak terkait Pelaksanaan Pendidikan Nilai 
dalam Proses Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak, maka 
peneliti simpuljan sebagai berikut: 
1. Program pendidikan nilai di SMP Negeri 1 Hamparan Perak secara umum 
dibagi menjadi kegiatan intrakurikuler dan ektrakurikuler. Adapun 
kegiatan intrakurikuler dapat dilakukan dengan mengintegrasikannya 
dengan mata pelajaran yang ada salah satunya mata pelajaran PAI. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam kelas berupa kegiatan belajar 
mengajar yang menggunakan metode dan pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, penilaian dan evaluasi yang diterapkan guru untuk 
mengetahui tingkat kompetensi yang siswa miliki baik dari asperk 
kognitif, afektif dan psikomotorik. sedangkan kegiatan ekstrakurikuler 
mencakup seluruh kegiatan maupun aktivitas yang dilakukan siswa diluar 
jam pelajaran ataupun di luar kelas mencakup kegiatan yang mengarah 
pada pengembangan bakat, minat dan keterampilan siswa. 
2. Pelaksanaan pendidikan nilai dalam proses pembelajaran PAI sudah 
dilakukan oleh guru-guru PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak. Adapun 
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nilai-nlai yang dipadukan dalam pembelajaran PAI adalah nilai-nilai-
kehidupan seperti nilai agama, moral, sosial, budaya, etika, tanggung 
3. Jawab dan kedisiplinan yang  mana dapat mengantarkan siswa 
berkepribadian muslim. Guru-guru PAI dalam pelaksanaan pendidikan 
nilai dalam pembelajaran PAI telah berusaha untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif dan semaksimal mungkin menggunakan 
strategi, metode dan pendekatan yang bervariasi agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
4. Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan nilai dalam proses 
pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak yaitu sarana 
prasarana dan motivasi. Dalam hal ini untuk mengoptimalkan program 
pendidikan nilai dalam proses pembelajaran PAI perlu adanya kerjasama 
yang baik antara guru dan siswa. Adapun faktor penghambat pelaksanaan 
pendidikan nilai dalam proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 
Hamparan Perak yaitu perubahan minat belajar siswa, perkembangan 
teknologi dan kurang pengawasan kedapa siswa. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, adapun saran yang peneliti 
kemukakan terhadap penelitian ini agar sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala SMP NEGERI 1 Hamparan Perak untuk memberikan 
sumbangan pemikiran pada guru-guru PAI Dalam proses penilaian 
keberhasilan program pendidikan nilai agar melaksanakan kegiatan 
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pengamatan atau observasi secara berkelanjutan, sehingga program ini 
dapat di evaluasi sesuai dengan tahapan perubahan karakter siswa. 
2. Kepada para Guru PAI SMP NEGERI 1 Hamparan Perak saat 
melaksanakan pendidikan nilai dalam proses pembelajaran PAI di SMP 
Negeri 1 Hamparan Perak,  sebaiknya menggunakan strategi, metode dan 
pendekatan yang bervariasi lagi agar siswa tidak mudah bosan dalam 
belajar.  
3. Dalam proses pembelajaran sebaikanya para guru PAI lebih 
memperharikan siswa-siswa yang masih kurang pemahaman agamanya, 
agar siswa tersebut tidak semakin lalai dengan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai muslim. Guru juga harus lebih memperhatikan siswa-
siswa yang masih melanggar aturan, agar pada saat pembelajaran ruang 
kelas menjadi kondusif sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran 
4. Dalam hal pembelajaran para siswa masih bebas keluar masuk kelas, 
hendaknya para guru lebih tegas mengingatka siswa agar lebih patuh dan 
disiplin. 
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LAMPIRAN I 
PEDOMAN OBSERVASI 
Pedoman observasi digunakan untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh 
data yang diperlukan pada saat melakukan penelitian di lokasi penelitian. Adapun 
pedoman observasi yang digunakan penelti dalam melakukan penelitian tentang 
pelaksanaan pendidikan nilai dalam proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 
Hamparan Perak sebagai berikut: 
1. Kondisi lingkungan SMP Negeri 1 Hamparan Perak. 
2. Kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan SMP Negeri 1 Hamparan Perak. 
3. Kelengkapan admintrasi SMP Negeri 1 Hamparan Perak. 
4. Kelengkapan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru-guru PAI 
di SMP Negeri 1 Hamparan Perak. 
5. Penataan ruang kelas bagi siswa di SMP Negeri 1 Hamparan Perak. 
6. Langkah-langkah yang guru-guru PAI gunakan saat pembelajaran di dalam 
kelas.  
7. Kondisi siswa saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
8. Sistem penilaian yang digunakan masing-masing guru PAI. 
9. Penutup pelaksanaan pembelajaran. 
10. Pendukung pelaksanaan pendidikan nilai di SMP Negeri 1 Hamparan 
Perak. 
11. Penghambat pelaksanaan pendidikan nilai di SMP Negeri 1 Hamparan 
Perak. 
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LAMPIRAN II 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH  
SMP NEGERI 1 HAMPARAN PERAK 
1. Apa yang melatarbelakangi dilaksakannya program pendidikan nilai 
disekolah ini? 
2. Apa saja program pendidikan nilai yang dilaksanakan? 
3. Apa saja nilai-nilai pendidikan yang ditanamkan melalui program pendidikan 
nilai di sekolah ini? 
4. Siapa saja yang terkait dalam pelaksanaan program pendidikan nilai di 
sekolah ini? 
5. Apa tujuan dari pelaksanaan program pendidikan nilai? 
6. Sebagai kepala sekolah, apa hal yang membuat Bapak tetap menjalankan 
program pendidikan nilai di sekolah ini? 
7. Menurut Bapak, bagaimana seharusnya pelaksanaan pendidikan nilai 
dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas? 
8. Apa yang Bapak lakukan agar memastikan program pendidikan nilai ini 
diterapkan oleh para guru dalam kegiatan pembelajaran? 
9. Apa saja faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai di 
sekolah ini? 
10. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan pendidikan nilai di sekolah ini? 
11. Bagaimana dengan rencana kedepan yang akan Bapak lakukan agar 
pelaksanaan pendidikan nilai di sekolah ini dapat berjalan efektif bagi para 
siswa? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU-GURU PAI  
SMP NEGERI 1 HAMPARAN PERAK 
1. Apa saja program pendidikan nilai yang Bapak/Ibu terapkan dalam 
pembelajaran? 
2. Apa tujuan dari pelaksanaan program pendidikan nilai? 
3. Sebagai guru PAI, prinsip-prinsip seperti apa yang Bapak/Ibu tanamkan 
kepada siswa agar pelaksanaan pendidikan nilai di dalam kelas dapat 
dilaksanakan dengan baik? 
4. Bagaimana langkah-langkah yang Bapak/Ibu lakukan dalam melaksanakan 
pendidikan nilai dalam proses pembelajaran di kelas? 
5. Apa saja metode pembelajaran yang Bapak/Ibu terapkan dalam melaksanakan 
pendidikan nilai dalam proses pembelajaran di kelas? 
6. Bagaimana penilaian yang Bapak/Ibu lakukan kepada siswa untuk 
mengetahui pelaksanaan pendidikan nilai telah tercapai atau tidak? 
7. Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai dalam proses 
pembelajaran dikelas? 
8. Apa saja faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan nilai  dalam 
proses pembelajaran dikelas? 
9. Apa rencana kedepan yang akan Bapak/Ibu lakukan agar pelaksanaan 
pendidikan nilai dapat berjalan efektif bagi para siswa? 
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LAMPIRAN III 
LEMBAR OBSERVASI PROGRAM PENDIDIKAN NILAI  
DI SMP NEGERI 1 HAMPARAN PERAK 
Hari/ Tanggal : Pengamatan I pada Jumat, 10 Mei 2019; Pengamatan II 
pada Senin 13 Mei 2019; Pengamatan III pada Selasa, 02 
Juli 2019; Pengamatan IV pada Kamis, 11 Juli 2019; 
Pengamatan V pada Senin, 15 Juli 2019; Pengamatan VI 
pada Rabu 31 Juli 2019; Pengamatan VII pada Sabtu, 03 
Agustus 2019; Pengamatan VIII pada Kamis, 08 Agustus 
2019. 
Sasaran Observasi : Siswa 
No. 
Aspek yang 
Diteliti 
Sub Aspek yang 
Diteliti 
Keterangan 
Nilai yang 
Ditanamkan 
1 
Kegiatan 
Rutin 
1. Melaksanakan 
upacara 
bendera 
Pada pukul 07.15 bel 
berbunyi, para siswa 
berbaris di lapangan 
untuk melaksanakan 
upacara bendera, 
namun masih terdapat 
beberapa siswa yang 
terlambat, sehingga 
mereka ditempatkan 
pada barisan yang 
berbeda. (Pengamatan 
II dan V) 
Nilai 
Kedisiplinan 
2. Tugas Piket Para siswa setiap 
pulang sekolah selalu 
membersihkan ruang 
kelas sesuai jadwal 
yang telah ditentukan, 
sehingga pada pagi hari 
Tanggung 
Jawab 
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para siswa tidak terlalu 
terburu-buru 
membersihkan kelas. 
3. Berdoa 
sebelum 
memulai 
pelajaran 
Sebelum memulai 
pelajaran para siswa 
membaca doa dengan 
di pimpin oleh ketua 
kelas, namun ada 
beberapa kelas yang 
ketua kelasnya hanya 
menyiapkan kelas dan 
memberi salam pada 
guru dan tidak 
membaca doa belajar. 
(Pengamatan II, III, IV 
dan V) 
Nilai 
Religius 
  4. Shalat Dhuha Guru bidang studi 
pendidikan agama 
Islam akan 
memberikan waktu 15 
menit pada siswa untuk 
melaksanakan shalat 
dhuha di mushala 
secara bergantian. 
(Pengamatan IV, V, 
VI, VII dan VIII) 
Nilai Ibadah 
5. Shalat Zuhur 
Berjamaah 
Para guru akan 
mengkoordinasikan 
para siswa untuk 
melaksanakan shalat 
zuhur berjamaah di 
mushala. (Pengamatan 
IV, V, VI, VII dan  
VIII) 
2 Keteladanan 
1. Kerapihan 
seragam 
sekolah 
Berpakaian yang sopan 
dan rapi merupakan 
tata tertib sekolah, 
sehingga setiap pagi 
sebelum memasuki 
lingkungan sekolah 
Nilai 
Kedisiplinan 
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penjaga sekolah 
bertanggung jawab 
memeriksa 
kelengkapan seragam 
siswa. (Pengamatan I, 
II, III, IV, V, VI, VII 
dan VIII) 
2. Datang tepat 
waktu 
Siswa dituntut datang 
ke sekolah tepat waktu 
hingga pukul 07.15 
pagi, siswa yang 
terlambat akan 
dihukum dan apabila 
ada siswa yang 
terlambat lebih dari 3 
kali siswa akan 
dipulangkan. 
(Pengamatan I, II, III, 
IV, V, VI, VII dan 
VIII) 
3. Memberi salam 
saat 
berpapasan 
dengan guru  
Setiap siswa dibiasakan 
untuk memberi salam 
atau berjabat tangan 
dengan guru. 
(Pengamatan I, II, III, 
IV dan V) 
Akhlak 
Terpuji 
3 
Kegiatan 
mingguan 
1. Baca Tulis 
Alquran (BTQ) 
Kegiatan baca tulis 
alquran dilaksanakan 
setiap hari Kamis. 
Guru pendidikan 
agama Islam yang 
merupakan pembina 
kegiatan ini akan 
mengajarkan siswa 
membaca dan menulis 
ayat alquran dengan 
hukum tajwid yang 
benar. (Pengamatan IV 
dan VIII) 
Nilai Ibadah 
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2. Jumat Bersih 
(7K) 
Para siswa akan 
bergotong-royong 
membersihkan 
lingkungan sekolah 
dengan tetap diawasi 
oleh para guru. 
(Pengamatan I)  
Nilai 
Kebersihan 
  3. Shalawat  Kegiatan ini 
dilaksanakan pada hari 
Rabu, diperuntukan 
bagi siswa yang 
memiliki minat 
bershalawat dan 
qasidah. (Pengamatan 
VI) 
Nilai Ibadah 
dan Akidah 
4. Senam  Kegiatan senam 
dilaksanakan pada 
Sabtu pagi, seluruh 
siswa akan 
berpartisipasi 
(Pengamatan VII) 
Kesehatan  
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN NILAI DALAM 
PROSES PEMEBELAJARAN PAI DI SMP NEGERI 1 HAMPARAN 
PERAK 
Hari/ Tanggal : Pengamatan I pada Senin, 15 Juli 2019; Pengamatan II pada 
Rabu 17 Juli 2019; Pengamatan III pada Kamis, 18 Juli 2019; 
Pengamatan IV pada Sabtu, 20 Juli 2019; Pengamatan V 
pada; Selasa 23 Juli 2019; Pengamatan VI pada Kamis 25 
Juli 2019. 
Sasaran Observasi :  Guru dan Siswa 
No. 
Aspek yang 
Diamati 
Bentuk Kegiatan 
Nilai yang 
Ditanamkan 
1 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Sebelum memulai proses belajar 
mengajar, siswa membaca doa, 
asmaul husna, bacaan shalat 
ataupun surah-surah pendek 
Akidah 
2. Guru memastikan kelengkapan 
peralatan belajar siswa, dan 
mengumpulkan tugas yang 
diberikan pada pertemuan 
sebelumnya 
Kedisiplinan 
3. Dalam belajar guru akan 
mengelompokkan siswa ke dalam 
beberapa kelompok kecil, dengan 
menyeimbangkan tingkat 
kepintaran masing-masing siswa. 
Kerjasama 
2 Kegiatan Inti 
1. Guru menjelaskan materi yang di 
diskusikan oleh para siswa dengan 
cara yang mudah di mengerti 
Keteladanan, 
Tanggu Jawab, 
Kerjasama dan 
115 
 
 
 
2. Saat menjelaskan materi guru 
tampak mengkaitkan materi dengan 
kisah telatan dari Sahabat Nabi 
saw. sehingga siswa tampat tertarik 
untuk mendengarkan 
Komunikasi 
3. Siswa akan mendiskusikan bahan 
materi yang telah diberikan guru, 
kemudian membagikan bahan 
tersebut kepada angota 
kelompoknya 
4. Siswa membuat laporan hasil 
diskusi dengan menggabungkan 
pendapat-pendapat dari setiap 
anggota. Kemudian guru sebagai 
fasilitator untuk mengawasi dan 
menuntun siswa dalam membuat 
hasil diskusi 
5. Pada saat mempresentasikan hasil 
diskusi dengan baik, namun diskusi 
berjalan masih anggota kelompok 
lain tampak tidak menyimak apa 
yang disampaikan kelompok yang 
sedang presentasi.  
3 
Kegiatan 
Penutup 
1. Setelah beberapa kelompok yang 
ditunjuk selesai presentasi, guru 
meluruskan pendapat-pendapat 
siswa sebelumnya sehingga tampak 
lebih memahami isi materi yang 
dibahas.  
Komunikasi 
2. Guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan materi yang di 
diskusikan 
3. Guru memberi pesan dan nasihat 
kepada siswa untuk tetap menjaga 
akhlaknya sebagai seorang muslim.  
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Catatan Lapangan I 
(Pelaksanaan Pendidikan Nilai Dalam Proses Pembelajaran PAI) 
Hari/ Tanggal  : Senin, 15 Juli 2019 
Jam   : 08.00-09.30 WIB 
Lokasi   : Ruang Kelas VII-4 SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Informan  : Ibu Juairiah, S.Pd.I dan Siswa kelas VII-4 
Observasi : 
Sumber data adalah kegiatan pembelajaran PAI kelas VII-4 yang dibimbing 
oleh Ibu Juairiah, S.Pd.I. pada hari Senin 15 Juli 2019 pukul 08.00-09.30. Dari 
observasi yang peneliti lakukan diperoleh data sebagai berikut: 
Pada saat memulai pelajaran, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam kepada siswa. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin menyiapkan 
anggota kelas dan membaca doa setelah membaca doa. Kemudian  membaca 
doa guru mengajak para siswa untuk membaca bacaan shalat di mulai dari niat 
shalat hingga bacaan tasyahud akhir, setelah selesai guru memeriksa kehadiran 
siswa. Setelah itu guru diminta untuk membuka buku pelajaran pada bab yang 
membahas tentang Iman kepada Allah swt dengan materi pembahasan Asmaul 
Husna. Guru bertanya pada siswa tentang pembahasan yang telah dijelaskan 
pada pertemuan sebelumnya. Para siswa menjawab pembahasan sebelumnya 
tentang Asmaul Husna yaitu Al-„alim dan Al-khabir. Kemudia guru bertanya 
pada siswa satu per satu tentang arti Al-„alim dan Al-khabir dan menyebutkan 
contohnya. Dari pengamatan para siswa semangat menjawab pertanyaan 
tersebut, namun ada beberapa siswa yang tidak dapat menjawab dan memilih 
diam. Setelah cukup memberi pertanyaan pada siswa, guru menjelaskan materi 
lanjutan tentang Asmaul Husna yaitu As-sami‟ dan Al-bashir. Selama 
pembelajaran guru banyak memberikan penjelasan pada siswa berupa 
pengertian dan memberikan contoh sesuai dengan mengkaitkan kegiatan 
manusia sehari-hari. Merasa cukup menjelaskan materi, guru membagi tugas 
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kepada para siswa yang memang telah duduk berkelompok dari awal pelajaran 
dimulai. Satu kelas terdiri dari 5 kelompok belajar yang terdiri atas 5-6 siswa. 
Guru membagikan satu nama Asmaul Husna pada setiap kelompok untuk 
membuat beberapa contoh yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari, kecuali 
kelompok 5 yang mendapat tugas tentang hikmah beriman kepada Allah swt. 
Pada saat jalannya diskusi terdapat beberapa siswa yang tidak ikut 
berpartisipasi dan asik bermain dengan teman lainnya, kemudian guru yang 
melihatnya menyuruh kedua siswa tersebut untuk duduk terpisah dan turut 
membantu temannya yang lain. Setelah waktu yang diberikan telah habis guru 
meminta seluruh kelompok untuk mengumpulkan kertas yang berisi hasil 
diskusi para anggota kelompok dan membacanya satu per satu. Kemudian guru 
mengacak kertas tersebut dan menunjuk satu siswa dari salah satu kelompok 
untuk menjawab pertanyaan sesuai materi kelompok mereka dan itu dilakukan 
pada beberapa siswa lainnya. yang tidak dapat menjawab pertanyaan guru 
meminta mereka kedepan dan membaca surah-surah pendek sebagai hukuman. 
Diakhir pelajaran guru membuat kesimpulan dari materi Iman kepada Allah 
swt. dan memberikan sedikit nasihat kepada para siswa untuk tetap 
menjalankan tugasnya sebagai seorang muslim yang baik. Guru menutup 
pelajaran dengan mengucapkan salam. 
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Catatan Lapangan II 
(Pelaksanaan Pendidikan Nilai Dalam Proses Pembelajaran PAI) 
Hari/ Tanggal  : Rabu 17 Juli 2019 
Jam   : 09.45-11.00 WIB 
Lokasi   : Ruang Kelas VIII-1 SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Informan  : Bapak Fahrizal, S.Pd. dan Siswa kelas VIII-1 
Observasi : 
Sumber data adalah kegiatan pembelajaran PAI kelas VIII-1 yang dibimbing 
oleh Bapak Fahrizal, S.Pd. pada hari Rabu 17 Juli 2019 pukul 09.45-11.00. 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan diperoleh data sebagai berikut: 
Pada awal pelajaran, guru memulainya dengan mengucapkan salam kepada 
para siswa dan mengajak siswa untuk membaca Asmaul Husna mulai dari yang 
pertama hingga ke Asmaul Husna ke 40. Kemudian guru memeriksa kehadian 
siswa, lalu meminta ketua kelas untuk mengumpulkan tugas yang diberikan 
pada pertemuan sebelumnya. Setelah guru mengembalikan buku latihan pada 
siswa, guru menyuruh siswa membuka buku paket pada bab pelajaran tentang 
Iman kepada Kitab-kitab Allah swt. Guru menanyakan kepada siswa berapa 
jumlah kitab suci yang wajib di imani setiap muslim, para siswa menjawab 
dengan serempak kitab yang wajib di imani ada 4, para siswa nyebutkan satu 
persatu nama kitab berserta nama nabi yang Allah swt utus. Guru menjelaskan 
bahwa pada pertemuan sebelumnya, pembahasan mereka mengenai kitab 
Taurat yang diturunkan kepada nabi Musa a.s. guru tampak mengulang sedikit 
pembahasan sebelumnya untuk menyambung pembahasan yang akan 
dijelaskan pada hari itu. Guru menjelaskan tentang  kitab-kitab suci selanjutnya 
yaitu Zabur, Injil dan Alquran. Disaat menjelaskan guru menceritakan kisah-
kisah yang terjadi pada kaum-kaum nabi-nabi yang Allah swt turunkan kitab 
suci tersebut yaitu nabi Daud a.s., nabi Isa a.s. dan nabi Muhammad saw. 
dengan cara yang menarik dan lucu sehingga para siswa lebih memperhatikan 
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guru dan sesekali menanggapi ceritanya. Namun ada beberapa siswa laki-laki 
yang tampak sibuk dengan kegiatannya sendiri, kemudian guru menegur 
mereka dengan menyuruh mereka kedepan dan menceritakan ulang kisah yang 
baru disampaikan sehingga membuat ketiga siswa tersebut terdiam, sebagai 
hukuman ketiganya disuruh berdiri sampai guru selesai menjelaskan. Setelah 
selesai guru memberikan tugas kepada setiap siswa untuk menulis keteladanan 
apa yang dapat para siswa praktikkan dalam kehidupan sehari-hari, begitu pula 
dengan ketiga siswa yang dipersilahkan kembali duduk dengan syarat 
membaca surah Al-Fil. Setelah setengah jam guru memanggil satu per satu 
siswa kedepan untuk membacakan tulisan mereka. Dikarenakan waktu terbatas 
guru meminta ketua kelas untuk mengunpulkan tugas tersebut. Kemudian guru 
meminta perhatian para siswa dan meminta siswa untuk tenang, saat itu guru 
bertanya “Dari apa yang kalian tulis dibuku ini, yang mana yang telah kalian 
lakukan dirumah, disekolah atau dimana pun kalian berada?”, para siswa 
tampak kebingungan dan banyak yang berbisik pada teman sebelah mereka. 
Kemudian guru bertanya, “Jadi apa yang kalian tulis disini bohong 
semuanya?”, para siswa menjawab tidak. Lalu guru meminta ketua kelas 
menyebutkan apa yang dia tulis, dan dijawab oleh ketua kelas. Setelah itu, dari 
jawaban siswa tersebut guru menyampaikan nasihat kepada para siswa untuk 
mengamalkan apa yang mereka tulis dibuku latihan itu, bukan hanya sebagai 
wacana semata, tetapi harus menjadi tolak ukur bagi mereka dalam melakukan 
sesuatu. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
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Catatan Lapangan III 
(Pelaksanaan Pendidikan Nilai Dalam Proses Pembelajaran PAI) 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 20 Juli 2019 
Jam   : 08.00-09.30 WIB 
Lokasi   : Ruang Kelas IX-3 SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Informan  : Ibu Napisah, S.Ag. dan Siswa kelas IX-3 
Observasi : 
Sumber data adalah kegiatan pembelajaran PAI kelas IX-3 yang dibimbing 
oleh Ibu Napisah, S.Ag. pada hari Sabtu 20 Juli 2019 pukul 09.45-11.00. Adapun 
data yang diperoleh peneliti sebagai berikut: 
Saat memasuki kelas guru menyuruh siswa untuk membersihkan laci meja 
mereka masing-masing kemudian membuang sampahnya jika ada. Kemudian 
guru duduk dan meminta ketua kelas untuk menyiapkan anggota kelasnya dan 
memimpin doa. Setelah itu guru meminta siswa untuk membaca surah Ar-
Rahman ayat 1-13 bersama-sama. Kemudian guru memeriksa kehadiran siswa 
dan membuat 5 kelompok kecil yang terdiri dari 7 siswa. Guru meminta ketua 
kelas dan wakilnya untuk mengambil infokus diruang BK. Setelah itu guru 
dibantu siswa untuk mengaktifkan infokus. Saat itu kelas sangat bising dan 
guru dengan sabar meminta siswa untuk tenang menunggu. Sebelum 
menampilkan apa yang ingin guru tunjukkan memalui infokus, guru bertanya 
kepada siswa tentang materi yang mereka pelajari sebelumnya, beberapa siswa 
menjawab pembahasan sebelumnya tentang Iman kepada Hari Akhir (Yaumul 
Akhir). Kemudian guru bertanya apa itu hari akhir, guru menunjuk salah satu 
siswa untuk menjawab. Setelah mengulas materi yang diajarkan sebelumnya 
guru bertanya, apa tanda-tanda kiamat yang sudah terlihat, lalu siswa 
menjawab bersama-sama. Setelah itu guru sedikit menjelaskan peristiwa-
peristiwa apa saja yang terjadi sebagai tanda kiamat. Guru mulai menampilkan 
sebuah video yang menunjukkan bencana-bencana alam dan konflik sosial 
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yang menimbulkan banyak korban jiwa, penyimpangan perilaku seksual, dan 
lain sebagainya dengan durasi selama ±25 menit. Lalu guru menyuruh setiap 
kelompok untuk menuliskan apa hikmah yang dapat diambil dari berbagai 
peristiwa yang terjadi yang kaitannya pada tanda-tanda terjadi kiamat. Selama 
jalannya diskusi guru tampak mengawasi kegiatan setiap siswa agar tidak ada 
siswa yang bermain. Guru mengarahkan siswa tentang cara membuat 
laporanhasil diskusi. Setelah waktu yang diberikan habis, guru meminta 
kelompok pertama untuk membacakan hasil diskusi mereka, lalu ditanggapi 
oleh kelompok yang guru tunjuk. Guru juga mempersilahkan seluruh kelompok 
membacakan hasil diskusi mereka. Setelah semua kelompok selesai, guru 
menentukan kelompok terbaik yang mendapatkan nilai 95. Pada akhir 
pembelajaran guru menyimpulkan materi pembahasan dan memberikan nasihat 
kepada para siswa, dan guru mengucapkan salam untuk menutup pelajaran. 
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LAMPIRAN IV 
CATATAN HASIL WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 15 Mei 2019 
Jam   : 08.58-09.25 WIB 
Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Informan  : Bapak Mansyur Hidayat Pasaribu, M.Pd,  
(Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Hamparan Perak) 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakatuh, maaf saya 
mengganggu waktunya pak. 
Informan : Wa‟alaikumusslam Warahmatullah Wabarakatuh, iya nak, 
masuk nak. 
Peneliti : Sesuai janji kemarin pak, boleh hari ini saya wawancarai bapak? 
Informan : Boleh nak, apa judul penelitiannya nak? 
Peneliti : Baik pak. Sebelum mulai wawancara hari ini pekenalkan pak, 
nama saya Zairina Ulfa mahasiswa UINSU jurusan PAI. Saya 
ingin meminta izin untuk melakukan penelitian di sekolah ini. 
Kebetulan beberapa bulan lalu saya dan teman-teman saya 
sempat menjadi guru relawan disini pak. 
Informan : Iya sebelum pindah ke sekolah ini, disekolah sebelumnya juga 
ada mahasiswa UIN relawan ditempat saya. 
Peneliti : Iya pak, jadi sudah berapa bulan bapak pindah ke sekolah ini? 
Informan : Kira-kira satu semester kalau tidak salah. 
Peneliti : Oh begitu. Jadi pak judul penelitian saya itu tentang pelaksanaan 
pendidikan nilai dalam proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 
1 Hamparan Perak. 
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Informan : Jadi nanti penelitiannya khusus PAI saja? 
Peneliti : Iya pak, tapi nanti saya juga akan melakukan observasi sama 
kegiatan-kegiatan di luar jam pelajaran PAI. 
Informan : Oh begitu. 
Peneliti : Baik pak langsung saja, saja jelaskan dulu pendidikan nilai 
menurut saya, lalu nanti giliran bapak. 
Informan :  Iya 
Peneliti : Pendidikan nilai merupakan usaha yang dilakukan pendidik 
dengan menanamkan nilai-nilai berbudi luhur untuk membentuk 
karakter serta kepribadian yang baik kepada siswa dengan cara-
cara yang dapat memberikan dampak langsung terhadap diri 
anak tersebut. Jadi menurut bapak, pendidikan nilai itu seperti 
apa?  
Informan : Baik, pendidikan nilai itu merupakan cara yang dilakukan untuk 
mengubah tingkah pola anak menjadi lebih baik dengan 
menanamkan sejak dini nilai-nilai yang baik. 
Peneliti : Jadi pak nilai-nilai apa saja yang ditamankan pada siswa?  
Informan : Tentu saja nilai-nilai yang mengandung nilai pendidikan, 
pertama ada nilai kerjasama, karena untuk mencipkan 
pendidikan berkualitas harus dilakukan oleh semua pihak 
sekolah. 
Peneliti : Baik pak, kalau lebih spesifiknya nilai-nilai apa saja yang sering 
terapkan di sekolah ini pak? 
Informan : Nilai yang lebih utama diterapkan adalah nilai kerjasama karena 
ini berhubungan dengan bagaimana anak-anak ini dapat 
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bersosialisasi dengan lingkungan disekitarnya dengan baik. 
Anak-anak juga diajarkan tentang nilai-nilai agama oleh guru-
guru disini. 
Peneliti : Lalu adakah program pendidikan yang lakukan sekolah untuk 
menjadikan sekolah ini lebih unggul? 
Informan : Mungkin dikarenakan saya masih baru beberapa bulan disini, 
jadi masih belum beradaptasi dengan kegiatan-kegiatan yang 
ada. Untuk program yang kami terapkan saat ini sebenarnya 
saya hanya melanjutkan program yang sudah digerakkan sama 
kepala sekolah yang lama, saya Cuma melanjutkannya aja, yang 
menurut saya baik, ya saya lanjutkan saja. 
Peneliti : Jadi pak program seperti apa saja yang sudah dilakukan? 
Informan : Dari awal guru-guru disini menyebut kegiatan ini kegiatan nilai, 
yang isi nya itu program kegiatan harian seperti siswa harus 
datang tepat waktu, baris-berbaris, baca doa bersama sebelum 
masuk kelas, guru-guru kadang ada yang mengajak anak-anak 
untuk shalat dhuha bersama, shalat zuhur berjamaah itu sudah 
rutin dan dibiasakan disekolah ini. lalu kegiatan mingguan itu 
dilakukan setiap hari Jumat seperti 7K, anak-anak gotong 
royong bersihkan lingkungan sekolah selama 30 menit dengan 
tetap diawasi para wali kelasnya. Setiap sabtu ada senam pagi 
juga. 
Peneliti : Adakah kegiatan keagamaan lain pak? 
Informan : Untuk kegiatan keagamaan, biasanya guru-guru agama membuat 
kegiatan baca tulis quran setiap hari Kamis, hari Rabu ada 
shalawat juga dibimbing sama guru agama yang laki-laki 
ataupun guru BK. 
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Peneliti : Oh begitu, dan saya lihat pak, sekolah ini kegiatan 
ekstrakurikulernya cukup banyak ya pak? 
Informan : Banyak sih tidak, saat ini yang paling aktif itu pramuka. Jadi 
program kegiatan nilai itu ada 2 jenis, satu intrakurikuler satu 
lagi ekstrakurikuler. 
Peneliti : Jadi sebenarnya siapa saja yang terkait dengan program-program 
itu pak? 
Informan : Semua pihak sekolah, semua guru, penjaga sekolah juga punya 
peran, salah satunya memeriksa pakaian anak setiap pagi di 
depan pagar sekolah. 
Peneliti : Apa tujuannya bapak tetap menjalankan kegiatan itu? 
Informan : Tujuannya untuk menajadikan anak patuh pada at uran, 
memperbaiki karakternya, sisi spiritualnya karena anak-anak 
saat ini sudah banyak yang bermasalah. 
Peneliti : Masalah seperti apa pak? 
Informan : Seperti datang terlampat, cabut saat jam pelajaran, pergi ke 
kantin saat tidak ada guru dikelas, tidak ikut shalat zuhur 
berjamaah. Jadi banyak yang harus diperbaiki dari anak-anak ini 
itu sebabnya program ini tetap saya jalankan satu persatu, mana 
yang bisa buat anak-anak itu cepat berubahnya saya duluankan 
yang itu gitu. 
Peneliti : Kalau dari kegiatan pembelajaran bagaimana pak? Apakah 
pendidikan nilai ini juga diterapkan dalam kegiatan belajar 
mengajar? 
Informan : sudah pasti setiap guru memberikan pemahaman pada siswa 
tentang nilai-nilai pendidikan itu. 
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Peneliti : Sekolah ini sudah menggunakan kurikulum 2013 kan pak?  
Informan : Iya sudah nak. 
Peneliti : Terkait dengan rancangan pembelajaran bapaimana pak? 
Informan : Kalau masalah RPP saya mempersilahkan guru-guru disini 
membuat RPP nya masing-masing, jadi untuk masalah 
pendidikan nilai sepertinya lebih banyak guru PAI yang ambil 
peranannya. Bagaimana mereka menerapkannya dikelas saya 
serahkan pada mereka. 
Peneliti : Lalu bagaimana bapak memastikan bahwa pendidikan nilai ini 
tetap dijalankan oleh para guru? 
Informan : Salah satunya saya akan mengadakan rapat untuk memberikan 
penjelasan kepada guru-guru itu bagaimana semestinya kita 
terapkan program itu, kemudian sama-sama melakukan evaluasi 
agar tujuan sebenarnya dapat dicapai.  
Peneliti : Kemudian apa saja faktor-faktor yang mendukung pendidikan 
nilai ini tetap berjalan pak? 
Informan : Faktor pendukunya itu tadi kerjasama antarpihak disekolah ini, 
lingkungan kita, sekolah kita menjabat predikat Adiwiyata jadi 
karena itu membuat sekolah ini lebih peduli pada lingkungan 
dan sekitarnya. 
Peneliti : Baik. Untuk faktor penghambatnya itu apa saja pak? 
Informan : Faktor penghambatnya sering terjadi pada motivasi diri siswa itu 
sendiri yang kadang berubah-ubah, lalu kurangnya tenaga 
pendidik jadi masalah saat dilaksanakannya kegiatan-kegiatan 
itu tad nak. 
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Peneliti : Iyaya pak. Pertanyaan terakhir pak, apa rencana yang belum bisa 
bapak terapkan agar pelaksanaan pendidikan nilai di sekolah ini 
berjalan efekti? 
Informan : Rencana ya, ada satu yang belum saya buat yaitu program ramah 
anak. Itu program yang fokos pada anak-anak yang bermasalah, 
atau korban tindak kekerasan seperti itu.  
Peneliti : Baik pak semoga bisa dilaksanakan ya pak. 
Informan : Iya nak, sudah selesai? 
Peneliti : Iya, sudah pak. Terima kasih pak atas waktunya semoga lancar 
semua yang bapak kerjakan disekolah ini. 
Informan : Aamiin nak, terima kasih nak. Semoga cepat selesai juga ya. 
Peneliti : Iya pak, terima kasih. Asslamu‟alaikum pak. Boleh foto pak? 
Informan : Wa‟alaikumusslam warahmatullah. Iya boleh nak. 
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CATATAN HASIL WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 18 Juni 2019 
Jam   : 10.45-11.15 WIB 
Lokasi   : Di Depan Ruang Kelas VII-4 
Informan  : Ibu Juwairiah, S.Pd.I (Guru PAI Kelas VII)  
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakatuh. Maaf 
mengganggu waktunya bu. 
Informan : Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh dek, tidak 
apa-apa. Ada yang bisa dibantu? 
Peneliti : Perkenalkan saya Zairina Ulfa, mahasiswa UINSU jurusan PAI. 
Saya sedang melakukan penelitian di sekolah ini bu. Jadi saya 
bermaksud untuk mewawancarai ibu. Apa boleh bu? 
Informan : Oh begitu, boleh dek. Penelitian tentang apa dek? 
Peneliti : Judul penelitian saya itu tentang pelaksanaan pendidikan nilai 
dalam proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan 
Perak. 
Informan : Iya dek. Berarti isi wawancaranya tentang kegiatan kelas sama 
program-programnya saja kan dek? 
Peneliti : Iya bu, seputar itu saja. Bisa kita mulai wawancaranya bu? 
Informan : Bisa dek. 
Peneliti : Menurut ibu apa itu pendidikan nilai?  
Informan : Baik, menurut saya pendidikan nilai itu adalah pendidikan yang 
isinya tentang penanaman nilai-nilai yang baik pada diri anak. 
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Peneliti : Oh begitu, nilai-nilai apa saja yang ibu tanamkan pada anak-
anak ini? 
Informan : Sebagai guru agama yang saya ajarkan itu lebih kepada nilai-
nilai agama, seperti akhlak dan ibadah contohnya pembiasaan 
mengerjakan shalat pada anak, mengajarkan bagaimana cara 
bertoleransi. 
Peneliti : Apa tujuan ibu melaksanakan pendidikan nilai ini? 
Informan : Tentu saja untuk memperbaiki akhlak anak-anak yang sudah 
terpengaruh perkembangan zaman ini, mendidik karakter anak-
anak agar sadar dengan kewajibannya sebagai muslim. 
Peneliti : Lalu sebagai guru PAI prinsip-prinsip apa yang ibu tanamkan 
pada siswa dalam proses pembelajaran dikelas? 
Informan : Prinsip saya saat mengajar sering saya katakan kepada anak-
anak itu adalah jangan meninggalkan shalat, anak-anak harus 
mendengarkan apa kata orang tua dirumah dan guru disekolah, 
jangan melawan kalau dinasihati orang yang lebih tua, hargai 
temannya. 
Peneliti : Ada lagi bu? 
Informan : Sebagai guru saya juga harus berakhlak, mengajarkan amar 
ma‟ruf nahi mungkar, mengarahkan kegiatan siswa secara 
Islami dan meningkatkan keterampilan mereka. 
Peneliti : Baik bu, lalu bisa ibu jelaskan langkah-langkah dalam 
melaksanakan pendidikan nilai dalam proses pembelajaran di 
kelas? 
Informan : Sebelum pelajaran dimulai kami akan membaca bacaan shalat di 
mulai dari bacaan niat hingga bacaan duduk tasyahud akhir. 
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Karena  masih ada beberapa siswa yang belum hapal bacaan 
shalat. Proses pembelajaran dilakukan dengan sistem kelompok 
agar siswa dapat bekerjasama, saling menghargai dan 
bertanggung jawab atas apa yang mereka buat. Selama 
menjelaskan dulu saya berpesan sama mereka untuk mencatat 
hal-hal penting yang saya sampaikan supaya anak-anak itu bisa 
menulis dengan bahasa mereka sendiri. Kemudian saya dapat 
membagi tugas kepada setiap kelompok tentang materi yang 
disampaikan kemudian dikaitkan dengan nilai-nilai yang berlaku 
di masyarakat saat ini. Selanjutnya siswa akan 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dengan tetap 
dibarengi dengan bimbingan kepada mereka 
Peneliti : Lalu metode pembelajaran apa saja yang ibu gunakan? 
Informan : Kalau metode belajar, saya lebih sering menggunakan metode 
ceramah, diskusi, dan sesekali ada metode halaqah disitu para 
siswa duduk secara melingkar untuk menceritakan keseharian 
mereka. 
Peneliti : Lalu bagaimana sistem penilaian yang ibu buat dikelas? 
Informan : Kalau penilaian yang saya lakukan itu penilaian individu, yang 
saya ambil dari tes, keaktifan siswa, kehadiran mereka, dan 
hapalan-hapalan surah dan kerajinan siswa mengerjakan shalat. 
Peneliti : Oh begitu, lalu selama melaksanakan pendidikan nilai adakah 
faktor pendukung dan penghambatnya bu? 
Informan : menurut saya faktor pendukungnya itu dari sarana belajar seperti 
buku, alquran, media pembelajaran seperti infokus jadi kami 
bisa menggunakan itu untuk menunjukkan gambar dan video 
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yang mendukung materi ajar sehingga menarik. Kalau faktor 
penghambatnya itu minat siswa kita yang gampang berubah. 
Peneliti : Baik bu, ini pertanyaan terakhir. Apa rencana ingin ibu 
realisasikan kedepannya agar pendidikan nilai itu efektif pada 
anak-anak? 
Informan : Sebenarnya sih tidak ada rencana khusus, tapi yang saya mau itu 
anak-anak punya inisiatif melakukan semua kegiatan yang sudah 
diatur tanpa harus disuruh dulu. 
Peneliti : Baik bu, terima kasih atas waktunya, saya doakan semoga yang 
ibu lakukan dimudahkan semuanya ya bu.  
Informan : Iya dek, terima kasih.  
Peneliti : Saya akhiri Assalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakatuh. 
Informan : Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh. 
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CATATAN HASIL WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 20 Mei 2019 
Jam   : 10.00-10.25 WIB 
Lokasi   : Ruang Guru Piket 
Informan  : Ibu Napisah, S.Ag. (Guru PAI Kelas IX)  
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakatuh bu, bisa minta 
waktunya sebentar bu? 
Informan : Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh nak, bisa nak, 
ada apa ya? 
Peneliti : Perkenalkan bu saya Zairina Ulfa, mahasiswa UINSU jurusan 
PAI, saya sedang melakukan penelitian disini bu. Apa saya bisa 
wawancarai ibu? 
Informan : Wawancara apa tentang apa saja nak? Nanti saya susah 
jawabnya. 
Peneliti : Tidak bu, ini seputar kegiatan belajar mengajar bu. Judul 
peneliitian saya itu tentang pelaksaaan pendidikan nilai dalam 
proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Hamparan Perak. 
Informan : Oh berarti tentang kegiatan nilai kan? 
Peneliti : Iya bu, boleh kan? 
Informan : Boleh nak.  
Peneliti : Langsung saja ya bu, menurut ibu apa saja program pendidikan 
nilaii yang ibu terapkan dalam pembelajaran? 
Informan : menurut saya programnya itu dilakukan diluar jam pelajaran 
sekolah, seperti mengikuti ekskul baca tulis quran. Itu sudah ada 
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jadwalnya. Jadi saya mengajarkan anak-anak bagaimana cara 
membaca alquran dengan benar sesuai tajwidnya. Kegiatannya 
itu seperti menulis ayat, mengahapal ayat lalu anak-anak itu bisa 
menyetorkannya juga saat jam pelajaran, karena saya rasa anak-
anak ini sudah susah disuruh baca alquran. 
Peneliti : Iya benarbu, lalu apa tujuan ibu melaksanakan pendidikan nilai 
itu? 
Informan : Tujuannya itu ya untuk memperbaiki akhlah anak-anak ini, 
anak-anak disini agak kurang patuh sama guru. 
Peneliti : Jadi, prinsip-prinsip seperti apa yang ibu tanamkan kepada 
siswa? 
Informan : Kalau prinsip saya lebih memberikan motivasi kepada siswa, 
karena yang saya ajar itu kelas IX, mereka itu sudah mulai agar 
banyak masalahnya jadi dengan motivasi-motivasi kecil mereka 
akan tertari mendengarnya, tapi kalau diberi nasihat jarang 
mereka mau dengar. 
Peneliti : Oh begitu, lalu bagaimana dengan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang ibu lakukan saat melaksanakan pendidikan 
nilai? 
Informan : Kalau langkah-lagkahnya, saat mulai belajar saya selalu awali 
membaca surah Ar-Rahman sebanyak 13 ayat bersana dengan 
anak-anak. Lalu pelaksanaan pendidikan nilai itu saya terapkan 
dengan menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, kasih sayang 
dan tanggung jawab. Saya juga harus pandai dalam 
menggunakan pendekatan maupun metode pembelajaran 
sehingga materi yang di ajarkan akan membekas dihati siswa. 
Terus karena sekolah ini sudah menggunakan kurikulum 2013 
134 
 
 
 
ini jadi saya mengajar anak-anak ini agak berbeda. Saya juga 
harus pandai menjelaskan materi secara sederhana agar siswa 
dapat memahami nilai-nilai yang ada di masyarakat 
Peneliti : Baik bu, berkaitan dengan metode belajar. metode apa yang ibu 
gunakan? 
Informan : Kalau metode saya sering menggunakan metode diskusi dan 
tanya jawab. Sesekali saya pakai infokus dibantu sama anak-
anak itu, saya tunjukkan video yang sesuai dengan materi hari 
itu. Anak-anak kelas IX inikan sebentar lagi akan masuk SMA 
jadi mereka harus sering diskusi jadi nanti mereka terbiasa. 
Peneliti : Benar juga bu. Kalau sistem penilaiannya bagaimana bu? 
Informan : Kalau nilai saya ambil kesehariannya aja, dari hapalan, ulangan, 
tugas rumah, sikap mereka dan lain-lain. 
Peneliti : Lalu menurut ibu apa saja faktor pendukung dan penghambat 
saat melaksanakan pendidikan nilai di kelas ataupun diluar kelas 
bu? 
Informan : Faktor pendukungnya itu sarana belajar yang lumayan lengkap, 
seperti adanya alquran sama infokus. Kalau penghambatnya itu 
masih kurangnya pengawasan dan kontrol dari kami ataupun 
orang tua anak-anak ini mengikuti perkembangan zaman. 
Peneliti : Ini yang terakhir bu, apa rencana yang ingin ibu lakukan 
kedepannya agak pendidikan nilai ini memberi efek yang lebih 
lagi pada siswa? 
Informan : Kalau rencana, saya inginnya sekolah membuat kegiatan baru 
yang lebih menarik untuk anak-anak ini, jadi guru-guru pun 
sedikit terbantu juga. 
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Peneliti : Baik bu semoga nanti sekolah ini buat kegiatan yang lebih 
menarik lagi. Terima kasih ya bu atas waktunya. 
Informan : Iya nak sama-sama, semoga cepat selesai ya kuliahnya. 
Peneliti : Iya bu Terima kasih. Assalamu‟alaikum Warahmatullah 
Wabarakatuh 
Informan : Wa‟alaikumussala Warahmatullah Wabarakatuh. 
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CATATAN HASIL WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 21 Mei 2019 
Jam   : 11.26-11.40 WIB 
Lokasi   : Ruang Guru SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
Informan  : Bapak Fahrizal, S.Pd. (Guru PAI Kelas VIII)  
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakatuh pak. 
Informan : Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh dek. Ada apa 
ya? 
Peneliti : Perkenalkan pak saya Zairina Ulfa mahasiswa UINSU jurusan 
PAI. Saya sedang melakukan penelitian di sekolah ini pak, jadi 
apa bapak mau meluangkan waktu unutuk saya wawancara pak? 
Informan : Penelitian tentang apa dek? 
Peneliti : Itu tentang pelaksanaan pendidikan nilai dalam proses 
pembelajaran PAI pak. 
Informan : Oh boleh dek. 
Peneliti : baik pak terima kasih pak. Langsung saja ya pak, menurut bapak 
apa itu pendidikan nilai? 
Informan : Kalu disini namanya kegiatan nilai, itu kegiatan belajar 
mengajar baik di dalam kelas atau diluarkan kelas dengan 
menanamkan nilai-nilai yang baik pada siswa. 
Peneliti : Baik pak, program apa saja yang ada dalam kegiatan nilai ini 
pak? 
Informan : Ada 2 jenis, satu belajar mengajar seperti biasa dan satu lagu itu 
ekskul dek. Kegiatan luar kelas itu biasanya siswa diberi waktu 
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untuk melakukan pengamatan tentang hal-hal yang ada disekitar 
mereka, misalnya waktu jam istirahat mereka melihat apa 
perbedaan antara cara bicara siswa sama gurunya, sama 
temannya. Lalu anak-anak itu akan menyimpulkan hasil 
pengamatan mereka dengan teori yang baru diajarkan kepada 
mereka. Adapun juga kegiatan ekskul keagamaan.  
Peneliti : Apa tujuannya bapak melaksanakan pendidikan nilai seperti itu? 
Informan : Menurut saya tujuannya itu untuk membentuk sikap, akhlak dan 
perilaku siswa menjadi lebih baik dan taat pada peraturan yang 
ada. 
Peneliti : Baik pak. Saat mengajar prinsip-prinsip apa saja yang bapak 
tanamkan kepada siswa melalui pelaksanaan pendidikan nilai 
ini? 
Informan : Kalau mengajar saya jarang memberi nasihat sama anak-anak, 
menurut saya cukup dengan menceritakan kisah-kisah nabi dan 
para sahabat sama mereka, jadi mereka dapat menentukan 
sendiri apa yang diperbolehkan dan apa yang tidak boleh 
dilakukan, anak-anak tidak suka dipaksa karena nanti mereka 
akan semakin susah untuk dibimbing. 
Peneliti : Benar juga ya pak. Lalu bagaimana langkah-langkah yang bapak 
lakukan saat melaksanakan pendidikan nilai dalam kegiatan 
pembelajaran dikelas? 
Informan : Kalau mengajar pertama kali yang saya lakukan itu mengajak 
siswa membaca asmaul husna dilanjutkan dengan membaca 
surah-surah pendek. Kalau sedang belajar saya sering bilang 
pada amak-anak untuk memfokuskan diri mengikuti pelajaran, 
setelah kelas benar-benar tenang barulah saya menjelaskan 
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materi. Waktu menjelaskan materi saya sering menceritakan 
kisah-kisah teladan nabi dan rasul, kemudian mengkaitkan kisah 
tersebut dengan materi ajar. Selanjutnya saya dapat menyuruh 
siswa untuk membuat ringkasan tentang teladan dan nilai-nilai 
apa yang dapat diterapkan oleh siswa di kehidupan sehari-hari, 
agar anak-anak itu suka menulis. 
Peneliti : Lalu metode pembelajaran apa saja yang bapak terapkan 
dikelas? 
Informan : Untuk metode belajar, saya masih sering menggunakan metode 
ceramah, kisah, demostrasi dan sesekali diskusi, karena dengan 
itu saya bisa mengontrol anak-anak untuk belajar dari yang 
duduk di depan sampai yang duduk dibelakang. 
Peneliti : Kemudian untuk sistem penilaiannya pak? 
Informan : Kalau penilaian saya pakai penilaian individu, dari nilai harian 
seperti latihan, hapalan, tugas, ulangan dan keaktifan anak-anak 
dikelas. 
Peneliti : Lalu dalam melaksanakan pendidikan nilai ini, adakah faktor 
pendukung dan penghambatnya dalam pembelajaran PAI pak? 
Informan : Untuk faktor pendukungnya itu sarana belajarnya lumayan 
lengkap. Kalau faktor penghambatnya itu karena sekarang 
perkembangan zaman itu sangat pesat jadi anak-anak itu suka 
menunda kewajiban mereka belajar ataupun ibadah. Lalu 
penggunaan handpjone juga tidak ada pengwasan, jadi itu 
membuat mereka semakin lalai. 
Peneliti : Baik pak. Yang terakhir bagaimana dengan rencana kedepan 
yang ingin bapak lakukan agar pelaksanaan pendidikan nilai 
semakin baik? 
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Informan : Rencana tidak ada, tapi saya harap sekolah bisa 
menyediakanruang kelas khusus untuk anak-anak belajar agama 
dan ekskul agama juga. Lalu menambah lagi buku-buku agama 
dan tuntunan shalat dan alquran agar programnya dpat lebih baik 
lagi. 
Peneliti : Baik pak terima kasih, wawancaranya sudah selesai. Terima 
kasih atas waktunya. Assalamu‟alaikum Warahmatullah 
Wabarakatuh.  
Informan : Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh. 
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LAMPIRAN V 
DOKUMENTASI 
 
Podium SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
 
Hutan Buatan SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
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Mushola SMP Negeri 1 Hamparan Perak Shalat Zuhur Berjamaah kelas IX-5 
  
Persiapan Shalat Zuhur Berjamaah Kelas VII-3 
 
Kegiatan 7K SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
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Ucapara Bendera di SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
 
Kegiatan Senam Sabtu Pagi SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
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Kegiatan Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Hamparan Perak 
 
Wawancara dengan Ibu Juwairiah Guru PAI kelas VII 
 
Wawancara dengan Bapak Fahrizal Guru PAI kelas VIII 
 
Wawancara dengan Ibu Napisah Guru PAI kelas IX 
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Ruang Kelas VII-4 
 
Ruang Kelas VIII-1 
 
Ruang Kelas IX-3 
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